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ABSTRAK

Desmalia Ramadhani (2024): Pengembangan Inventori Konsep Pada Materi
Ikatan Kimia

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya instrumen tes diagnostik
konsep pada materi ikatan kimia yang valid dan praktis. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengembangkan instrumen diagnostik miskonsepsi siswa yang valid
dan praktis berupa inventori konsep ikatan kimia dengan menggunakan metode
tahap pengembangan dari penelitian Damanhuri tahun 2016 yang dimulai dari
penentuan materi, studi literatur miskonsepsi siswa pada materi ikatan kimia,
kemudian miskonsepsi siswa ditabulasi yang nantinya akan dijadikan sebagai
pilihan jawaban yang salah pada inventori konsep yang dikembangkan. Penelitian
intodilakukan di dua SMA Negeri di Pekanbaru. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis psikometri dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat
kesukaran dan uji daya pembeda. Hasil uji validitas didapatkan 35 butir soal yang
valid dari 36 soal pilihan ganda yang dikembangkan, uji reliabilitas didapatkan
alpha sebesar 0,8604 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi (dengan rentang
0,80<r11<1,00). Berdasarkan tingkat kesukaran didapatkan 23 butir soal dengan
kategori sedang, 11 butir soal dengan kategori mudah dan 1 butir soal dengan
kategori sukar. Uji daya pembeda didapatkan, 8 butir soal memiliki daya pembeda
baik, 16 butir soal kategori cukup dan 11 soal dalam kategori jelek. Berdasarkan
hasil analisis psikometri menunjukkan bahwa instrumen tes inventori konsep pada
materi ikatan kimia valid dan praktis, serta dapat digunakan sebagai evaluasi
pemahaman konsep peserta didik terhadap materi ikatan kimia.

Kata Kunci: Inventori Konsep, Ikatan Kimia, Miskonsepsi.



ABSTRACT
Desmalia Ramadhani (2024): Developing Concept Inventory on Chemical Bond
Lesson

This research instigated with the lack of valid and practical conceptual was
diagnostic test instruments on Chemical Bond lesson. This research aimed at
developing a valid and practical diagnostic instrument for student misconceptions
in'the form of a chemical bond concept inventory by using the development stage
method from Damanhuri's 2016 research started from determining the material,
studying student misconception literature on Chemical Bond lesson, and
tabulating student misconceptions used as wrong answer choices in the concept
inventory developed. This research was conducted in two State Senior High
Schools in Pekanbaru. The techniques of analyzing data were psychometric
analyses with validity test, reliability test, difficulty level test, and discriminatory
power test. The results of the validity test showed 35 valid questions of 36
multiple-choice questions developed, the reliability test showed alpha 0.8604
included on very high category (with the range of 0.80<ru<1.00). Based on the
difficulty level, 23 questions were on moderate category, 11 questions were on
easy category, and a question was on difficult category. The discriminatory power
test showed that 8 questions contained good discrimination power, 16 questions
were on sufficient category, and 11 questions were on poor category. Based on the
psychometric analysis results, the concept inventory test instrument on Chemical
Bond lesson was valid and practical, and it could be used as an evaluation of
student concept comprehension on Chemical Bond lesson.

Keywords: Concept Inventory, Chemical Bond, Misconceptions
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan guru
dalam lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang di berikan
guru supaya dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan (Suardi,
2018). Proses belajar dapat dikatakan berhasil apabila siswa dapat memahami
dan mengerti konsep yang diberikan oleh guru. Siswa diharapkan tidak hanya
mengingat konsep tetapi juga dapat memahami konsep yang diajarkan selama
proses pembelajaran. Kemampuan siswa dalam memahami konsep sangat
penting karena konsep merupakan dasar dalam berfikir (Ramdani et al.,
2020).

IImu kimia adalah cabang ilmu pengetahuan alam yang mempelajari
kajian tentang struktur, komposisi, sifat dan perubahan materi serta energi
yang menyertai perubahan tersebut (Harianto et al., 2019). limu kimia
mengajarkan berbagai konsep, mulai dari konsep sederhana hingga konsep
yang lebih kompleks dan bersifat abstrak (Fantiani et al., 2023). Sehingga
membuat siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep pelajaran
kimia (Hasanah et al., 2022).

Pemahaman konsep dalam kimia sangat penting karena menjadi dasar
untuk memahami konsep-konsep lainnya. Setiap konsep dalam materi kimia
saling berhubungan satu sama lain. Jika siswa memiliki pemahaman yang

benar terhadap suatu konsep, mereka akan lebih mudah melanjutkan dan



memahami konsep-konsep lainnya, karena konsep awal menjadi dasar yang
penting untuk memahami konsep berikutnya. Sebaliknya, jika terjadi
kesalahan dalam memahami suatu konsep hal tersebut dapat mempengaruhi
pemahaman terhadap konsep-konsep lainnya dan berpotensi menyebabkan
miskonsepsi (Mukhlisa, 2021).

Miskonsepsi adalah pandangan atau ide yang salah mengenai sebuah
konsep. Pandangan tersebut berbeda dengan konsep yang telah diyakini oleh
para ahli (Mukhlisa, 2021). Siswa yang mengalami miskonsepsi akan
melakukan kesalahan setiap akan belajar kimia. Kesalahan ini akan terjadi
secara terus menerus. Dengan kata lain, siswa yang mengalami miskonsepsi
akan mempengaruhi pembelajaran berikutnya, yang menyebabkan siswa akan
sulit dalam menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan informasi baru
dalam pemahaman kognitifnya (Lestari et al., 2021).

Miskonsepsi yang dialami siswa dapat disebabkan oleh berbagai faktor.
Salah satunya adalah faktor dari dalam diri siswa, seperti pengetahuan awal
yang dimilikinya (prakonsepsi), tahap perkembangan kognitif yang belum
sesuai dengan konsep yang dipelajari, keterbatasan dalam penalaran, dan
kurangnya minat untuk mempelajari materi yang diajarkan (Yuliati, 2017).
Selain itu, miskonsepsi juga bisa terjadi karena faktor guru, misalnya jika
guru tidak menguasai materi dengan baik atau jika guru tidak berasal dari
latar belakang pendidikan yang sesuai dengan bidang yang diajarkan. Buku
teks juga bisa menjadi penyebab miskonsepsi, terutama jika bahasa atau cara

penyampaiannya terlalu sulit dipahami oleh siswa (Yolanda, 2021). Oleh



karena itu, penting untuk mendeteksi miskonsepsi ini. Salah satu cara untuk
mendeteksi miskonsepsi adalah dengan menggunakan inventori konsep.

Inventori konsep merupakan instrumen tes yang bertujuan untuk
mengevaluasi pemahaman konseptual siswa terhadap konsep kimia umum
(Mulford & Robinson, 2002). Inventori konsep adalah tes pilihan ganda yang
unik dimana memasukkan distraktor yang berkaitan dengan konsepsi yang
dimiliki siswa itu sendiri sebagai pilihannya. Inventori konsep dapat
diterapkan dengan mudah ke sejumlah siswa pada berbagai mata pelajaran.
Inventori konsep memiliki keunggulan yaitu mudah digunakan serta
diselesaikan dalam waktu yang relatif singkat dan memberikan penilaian yang
akurat terhadap pemahaman konseptual siswa pada topik kimia (Salame &
Casino, 2021). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Alexandra
dan Stacey (2014) inventori konsep ini mampu mendeteksi secara akurat
pemahaman siswa terhadap konsep redoks dan mampu mengungkapkan data
bahwa siswa mengalami miskonsepsi tentang reaksi redoks (Brandriet &
Bretz, 2014).

Inventori konsep kimia, yang juga dikenal sebagai Chemical Concept
Inventory (CCl) pada bidang kimia umum telah dikembangkan oleh Douglas
R. Mulford dan William R. Robinson pada tahun 2002. Mereka
mengembangkan instrumen berupa soal pilihan ganda untuk mengambil
sampel sejaun mana konsepsi alternatif dan mengukur pemahaman
konseptual siswa (Mulford & Robinson, 2002). Sejak itu, banyak peneliti lain

juga mengembangkan inventori konsep untuk berbagai topik kimia, seperti



pada materi sistem periodik unsur kimia (Georgiou et al., 2017), materi reaksi
oksidasi (Brandriet & Bretz, 2014), gaya antar molekul, ikatan kimia, struktur
atom, kesetimbangan kimia, elektrokimia dan termodinamika (Kiviniemi &
Nuora, 2020). Namun inventori konsep mengenai ikatan kimia masih belum
banyak dikembangkan, terutama dalam konteks bahasa indonesia. Maka
peneliti tertarik ingin mengembangkan instrumen inventori konsep khususnya
pada materi ikatan kimia.

Ikatan kimia adalah salah satu materi yang dianggap sulit untuk dipahami
oleh siswa, salah satu faktor yang membuat ikatan kimia sulit dipahami
adalah tingkat keabstrakannya yang cukup tinggi seperti ikatan ion, ikatan
kovalen, ikatan antarmolekul dan ikatan hidrogen, yang membutuhkan
pemahaman sub-mikroskopik. Sub-mikroskopik adalah salah satu aspek dari
multipel representasi yang disampaikan oleh Johnstone (1982), representasi
pada level sub-mikroskopik merupakan level abstrak yang tidak dapat dilihat
secara langsung atau nyata hal ini menyebabkan siswa kesulitan dalam
memahami materi ikatan kimia (Indriana & Sutrisno, 2018). Banyak
penelitian yang mengungkapkan siswa mengalami miskonsepsi pada ikatan
kimia. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Gultom et al., 2023)
bahwa siswa mengalami miskonsepsi pada materi ikatan kimia sebesar 46%.
Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh (Azura et al., 2017) siswa
mengalami miskonsepsi pada materi ikatan kimia sebesar 39,90% .

Miskonsepsi yang di alami oleh siswa apabila tidak ditindak lanjuti,

maka akan menjadi hambatan bagi siswa pada proses pembelajaran. Oleh



karena itu, peneliti ingin mengembangkan instrumen inventori yang dapat
mendeteksi miskonsepsi siswa untuk materi ikatan kimia. Berdasarkan latar
belakang tersebut, maka akan dilakukan penelitian dengan mengangkat judul
“Pengembangan Inventori Konsep Pada Materi Ikatan Kimia”.
B. Masalah Penelitian
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah disampaikan
sebelumnya, penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:
a. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep pelajaran kimia
yang khususnya bersifat abstrak.
b. Kesulitan siswa dalam pemahaman konsep ini menimbulkan
miskonsepsi.
c. lkatan kimia adalah salah satu materi yang banyak ditemukannya
miskonsepsi.
2. Batasan Masalah
Supaya masalah dalam penelitian ini tidak meluas dan terarah, diperlukan
batasan masalah sebagai berikut:
a. Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan instrumen inventori
konsep pada materi ikatan Kimia.
b. Penelitian ini dilakukan di SMA 1 Pekanbaru dan SMA 15 Pekanbaru
yang sudah belajar ikatan kimia.
c. Model yang digunakan Analysis Design Development Implementation

Evaluations (ADDIE) yang dibatasi hingga tahap Implementasi.



3. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah jelaskan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
a. Bagaimana cara mengembangkan inventori konsep pada materi ikatan
kimia?
b. Bagaimana analisis psikometri pada invetori konsep yang
dikembangkan ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan dari penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana cara mengembangkan inventori konsep
pada materi ikatan kimia.
b. Untuk mengetahui bagaimana analisis psikometri pada inventori
konsep yang dikembangkan.
2. Manfaat Penelitian
a. Sekolah
Penelitian ini akan memberikan data yang bermanfaat bagi sekolah,
yang akan membantu meningkatkan dan mengembangkan kualitas
pembelajaran.
b. Guru
Penelitian ini diharapkan guru dapat memperoleh wawasan lebih
mengenai inovasi pembelajaran yang dapat membuat kegiatan
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan memberikan dampak positif

terhadap kemampuan siswa.



c. Siswa
Penelitian ini harapannya agar siswa memiliki pengetahuan dan
pemahaman konsep yang baik supaya dapat meningkatkan hasil
pembelajarnya.
d. Peneliti
Penelitian ini dapat meningkatkan wawasan pengetahuan dan dapat
mengambil kebijakan.
D.. Penegasan lIstilah
1. Ikatan kimia
Ikatan kimia adalah gaya tarik menarik antara atom yang
menyebabkan suatu senyawa dapat bersatu. lkatan kimia diperlukan oleh
atom-atom yang belum stabil untuk mencapai kestabilannya (Mulyati &
Nurkhozin, 2019).
2. Miskonsepsi
Miskonsepsi merupakan kesalahan dalam memahami konsep atau
pemahaman terhadap konsep yang tidak sesuai dengan kesepakatan para
ahli (Yuliati, 2017).
3. Inventori konsep
Inventori konsep merupakan tes yang bertujuan untuk mengevaluasi
pemahaman konseptual siswa terhadap konsep kimia umum. Tes ini terdiri
dari pertanyaan-pertanyaan pilhan ganda dimana memasukkan pengecoh
yang berkaitan dengan konsep alternatif yang mungkin dimiliki siswa.

Inventori konsep mudah diterapkan dan diselesaikan dalam waktu relatif



singkat dan serta mampu memberikan penilaian yang akurat terhadap
pemahaman konseptual siswa terhadap topik kimia (Salame & Casino,
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LANDASAN TEORI

A. Kajian Teoritis
1.- Pembelajaran kimia
Pembelajaran kimia mengacu pada pemahaman materi dengan
menggunakan tiga kategori tingkatan yaitu makroskopik, submikroskopik dan
simbolik (Sodanango et al., 2021). Dalam Johnstone (1982) pada level
makroskopik, siswa mengamati fenomena dan fakta yang terjadi secara
langsung baik melalui percobaan maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Contoh fenomena yang diamati meliputi timbulnya bau, perubahann warna,
pembentukan gas, dan terbentuknya endapan dalam reaksi kimia. Sementara
itu pada level submikroskopik, siswa menjelaskan fenomena makroskopik
dengan menggunakan representasi yang lebih abstrak. Representasi ini
menggambarkan materi sebagai susunan atom, molekul, dan ion yang tidak
dapat dilihat secara langsung. Sedangkan pada tingkat representasi simbolik,
digunakan untuk mempresentasikan fenomena makroskopik  dan
submikroskopik dengan menggunakan persamaan Kimia, persamaan
matematika, grafik, dan mekanisme reaksi (Safitri et al., 2019).
2.. Miskonsepsi
a. Pengertian miskonsepsi
Menurut Suparno miskonsepsi adalah pemahaman konsep yang tidak
sejalan dengan konsep ilmiah yang diakui oleh para ahli. Sedangkan

menurut Ojose (2015) miskonsepsi adalah kesalahpahaman dan salah tafsir
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berdasarkan salah makna. Mereka disebabkan oleh kesalahan penafsiran

dan instruksi sehingga menimbulkan konflik kognitif yang menghambat

penalaran rasional seseorang (Kusmaryono, 2019).

. Penyebab miskonsepsi

Miskonsepsi dapat muncul akibat kesalahan dalam memahami gejala

atau peristiwa tertentu. Biasanya miskonsepsi ini berkembang selama

proses pembelajaran. Jika tidak disadari, hal ini bisa menghambat

kemajuan siswa dalam belajar. Beberapa faktor yang menyebabkan

miskonsepsi yaitu diantaranya:

1)

2)

3)

Siswa, miskonsepsi umumnya berasal dari siswa itu sendiri.
Miskonsepsi yang muncul dari siswa dapat dikelompokkan dalam
beberapa kategori, seperti prakonsepsi atau konsep awal yang dimiliki
siswa, pemikiran asosiatif, pemikiran humanistik, reasoning yang
tidak lengkap/salah dan tahap perkembangan Kkognitif siswa,
kemampuan siswa dan minat belajar siswa.

Guru, kesalahan yang dilakukan oleh guru seringkali disebabkan oleh
kurangnya penguasaan materi, ketidaksesuaian latar belakang
pendidikan dengan bidang yang diajarkan, tidak memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengungkapkan ide atau gagasan, serta
hubungan yang kurang baik antara guru dan siswa.

Buku teks, penyebab miskonsepsi dari buku teks biasanya diakibatkan
karena kesalahan dalam memberikan penjelasan, salah tulis, atau

penggunaan bahasa yang terlalu kompleks untuk tingkat pemahaman
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siswa, hal ini menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami materi
sehingga mereka hanya menangkap sebagian informasi atau bahkan
tidak memahami sama sekali isi buku tersebut.

Metode mengajar, kesalahan dalam metode pengajaran sering terjadi
apabila pengajaran hanya berfokus pada ceramah dan menulis, tanpa
mengidentifikasi atau mengatasi miskonsepsi yang ada. Selain itu
tidak melakukan koreksi terhadap pekerjaan rumah dan menggunakan

model analogi yang kurang tepat (Mukhlisa, 2021).

c. Cara mendeteksi miskonsepsi

Menurut Suparno (2013) ada beberapa cara untuk mendeteksi

miskonsepsi yaitu:

1)

2)

3)

4)

Peta konsep merupakan alat yang baik untuk mengidentifikasi, baik
kerangka alternatif atau miskonsepsi siswa.

Tes multiple choice dengan reasoning terbuka, digunakannya tes ini
dimana siswa harus menjawab dan menulis mengapa ia memiliki
jawaban seperti itu.

Tes esai, dari tes tersebut dapat diketahui miskonsepsi yang dibawa
siswa dan dalam bidang apa.

Wawancara diagnosis dilakukan untuk mengidentifikasi konsep
alternatif atau miskonsepsi pada siswa. Guru memilih beberapa
konsep yang diperkirakan sulit dipahami oleh siswa, atau konsep-

konsep yang penting dari materi yang akan diajarkan. Selanjutnya
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siswa diajak untuk mengungkapkan pemahaman mereka tentang
konsep-konsep tersebut.

5) Diskusi, dalam kegiatan kelas, siswa diminta untuk mengungkapkan
pemahaman mereka tentang konsep yang telah diajarkan atau yang
akan diajarkan. Melalui diskusi tersebut, dapat dideteksi apakah
pemahaman siswa sudah tepat atau masih terdapat miskonsepsi. Dari
hasil diskusi guru dapat memahami konsep-konsep alternatif yang
dimiliki oleh siswa.

6) Praktikum dengan tanya jawab juga dapat dilakukan untuk mendeteksi
apakah siswa memiliki miskonsepsi terkait konsep yang diterapkan
dalam praktikum tersebut (Yolanda, 2021).

Ikatan kimia
Ikatan kimia merupakan gaya tarik menarik antar atom yang
menyebabkan terbentuknya senyawa. Kekuatan gaya tarik menarik ini
mempengaruhi sifat kimia dan fisika dari senyawa, seperti kepolaran, bentuk
molekul dan kereaktifan dapat dijelaskan.
a. Kecenderungan atom-atom untuk membentuk ikatan
Menurut Lewis dan Kossel 1916, kestabilan unsur gas mulia
disebabkan oleh adanya delapan elektron pada kulit terluar (kecuali
helium yang memiliki dua elektron). Setiap atom yang membentuk
senyawa cenderung mencapai konfigurasi elektron yang stabil, yaitu
konfigurasi elektron gas mulia atau disebut konfigurasi oktet (untuk

helium duplet). Oleh karena itu hal ini dikenal dengan nama kaidah oktet.
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Atom-atom unsur memiliki kecenderungan ingin mencapai stabil

seperti gas mulia yang mempunyai delapan elektron valensi pada kulit

terluar (oktet) kecuali helium memiliki dua elektron pada kulit terluar

(duplet). Untuk mencapai kestabilan atom-atom unsur saling berikatan,

ikatan yang terjadi dapat berupa ikatan ion, ikatan kovalen atau ikatan

kovalen koordinasi.

1)

2)

Melepaskan elektron

Kecenderungan unsur melepaskan elektron terjadi pada unsur
logam vyaitu, golongan IA (kecuali atom H), IIA, dan IlIA yang
mempunyai energi ionisasi relatif kecil. Unsur tersebut cenderung
melepaskan elektron valensi untuk membentuk ion positif. Unsur
yang mudah melepaskan elektron dan membentuk ion positif disebut
elektropositif. Proses ini terjadi karena atom ingin mencapai
konfigurasi elektron stabil, yaitu memiliki delapan elektron pada
kulit terluar (oktet) atau dua elektron (duplet) seperti gas mulia.

Contohnya: 11Na(281) — Na'(28)
0Ca(2882) — Ca’*(288)

Menerima elektron

Kecenderungan unsur menerima elektron terjadi pada unsur non
logam dimana wunsur ini  memiliki afiinitas elektron atau
keelektronegatifan yang tinggi. Unsur ini cenderung mengikuti
kaidah oktet dengan cara menerima elektron untuk membentuk ion

negatif (elektronegatif).
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Contoh : gF (2 7) menerima le — F (28)
17C1 (2 8 7) menerima le — CI (2 8 8)
(Syukri, 1999).
b. Lambang lewis

Gilbert N. Lewis memperkenalkan sistem penulisan ikatan kimia
menggunakan lambang, dinamakan lambang lewis. Dalam sistem ini,
lambang atom ditulis dan dikelilingi oleh titik atau garis yang mewakili
elektron valensi. Umumnya jumlah elektron valensi atom suatu unsur
sama dengan nomor golongan dalam sistem periodik, sehingga jumlah
titik lambang lewis sama dengan nomor golongan. Contoh, unsur H
mempunyai satu elektron dalam kulit valensinya, maka lambangnya
adalah eH (Sunarya, 2010).

c. lkatan lon

Ikatan ion terbentuk ketika atom-atom vyang terlibat memiliki
perbedaan keelektronegatifan lebih besar >2,0. Atom yang mempunyai
keelektronegatifan lebih tinggi cenderung menarik elektron lebih kuat
dalam ikatan sehingga elektron ikatan tersebut akan lebih bergeser ke
arah atom yang lebih elektronegatif.

Secara sederhana, ikatan ion merupakan gaya tarik menarik antara
ion positif dan negatif yang memiliki muatan berbeda. Gaya tarik
menarik ini dikenal sebagai gaya elektrostatis (Mulyati & Nurkhozin,
2019). Ikatan ion terbentuk antara unsur logam dan unsur non logam,

namun tidak semua unsur logam dapat membentuk ikatan ion seperti
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Berilium (Be). Adapun contoh dari ikatan ion yaitu, NaCl, CaCl,, BaCl,

dan lainnya (Prodjosantoso et al., 2019).

Ikatan Kovalen

Ikatan kovalen (covalent bond) merupakan ikatan yang terbentuk

dari pemakaian bersama dua elektron oleh dua atom. lkatan kovalen

terbentuk dari unsur non logam yang sejenis contohnya, H,, F,, H, dan

tidak sejenis contohnya, H,O, HCI, dan lain-lain.

Adapaun beberapa jenis ikatan kovalen sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Ikatan kovalen tunggal (single bond)

Ikatan kovalen tunggal terjadi ketika dua atom saling berbagi
satu pasang elektron, dengan setiap atom memberikan satu elektron
untuk membentuk ikatan. Sebagai contoh atom H dapat berikatan
dengan atom Cl membentuk HCI melalui ikatan kovalen tunggal.
Ikatan kovalen rangkap dua (multiple bond)

Ikatan kovalen rangkap dua adalah ikatan yang terbentuk antara
dua atom yang menggunakan bersama dua pasangan elektron, seperti
CO; dan O,.

Ikatan kovalen rangkap tiga (triple bond)

Ikatan kovalen rangkap tiga terbentuk ketika dua atom
menggunakan bersama tiga pasangan elektron, seperti molekul No.
Ikata kovalen koordinasi

Ikatan kovalen terbentuk ketika pemakaian bersama pasangan

elektron yang berasal dari salah satu atom, sementara atom lain
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hanya menerima pasangan elektron yang digunakan bersama.

Contohnya adalah H,SO,4, HNO,, dan SO3 (Chang, 2004).

5) Ikatan kovalen polar dan non polar

el

at

Suatu ikatan kovalen dikatakan non polar, jika pasangan
ektron ikatan (PEI) tertarik dengan kekuatan yang sama pada setiap
om. Terdapat dua kelompok molekul non polar yaitu:

Molekul-molekul unsur (atomnya sejenis). Contoh: H,, Oz, N,

Fy, Cla.

Molekul-molekul senyawa yang simetris yaitu molekul yang

atom pusatnya tidak memiliki pasangan elektron bebas (PEB).

Contoh: BeCl,, BF3;, CH4, PCls.

Ikatan kovalen disebut polar, jika pasangan elektron ikatan (PEI)
tertarik lebih kuat pada salah satu atom yang memiliki
elektronegatif lebih tinggi.

“Makin besar selisih keelektronegatifan, maka ikatan makin polar”

Terdapat dua kelompok molekul polar yaitu:

e Moleku-molekul senyawa (atom sejenis). Contoh: HF, HCI,
HBr, HI, NO.

e Molekul-molekul senyawa yang tak simetris yaitu molekul
yang atom pusatnya memiliki pasangan elektron bebas (PEB).

Contoh: H,O, NH3, HCN, SF4 (Mulyati & Nurkhozin, 2019).



e.

17

Ikatan Logam
Ikatan yang terdapat didalam logam disebut ikatan logam. Ikatan

logam adalah gaya elektrostatis antara kation logam dengan elektron
yang terdelokalisasi (elektron terus bergerak dan tidak diam di posisi
tertentu) Contoh logam Ag.
Ikatan hidrogen

Ikatan hidrogen merupakan gaya tarik antarmolekul yang terjadi
antara atrom hidrogen yang terikat dengan atom yang sangat
elektronegatif (N, O, F). Contohnya HF, H,O, dan NH3. Dalam contoh
tersebut ternyata hidrogen memiliki dua ikatan, yaitu ikatan kovalen yang
terbentuk melalui pemakaian bersama elektron dan ikatan hidrogen yang
terjadi karna daya tarik listrik antara hidrogen dengan atom lainnya
(Syukri, 1999).
Teori Tolakan Pasangan Elektron

Teori yang mempermudah pemahaman konsep dan memberikan
hasil yang akurat dalam meramalkan bentuk geometri molekul disebut
teori tolakan pasangan elektron. Teori VSEPR ditemukan oleh N.V
Sidgwick dan H.M Powel di tahun 1940, lalu disempurnakan oleh
R.J.Gillespie dan R.S Nyholm di tahun 1957 bisa digunakan untuk
meramalkan bentuk molekul.

Dalam teori VSEPR, bentuk molekul ditentukan oleh jumlah
pasangan elektron di sekitar atom pusatnya. Atom pusat ialah atom yang

terikat pada dua atau lebih atom lain. Pasangan elekron di sekitar atom
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pusat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu PEI dan PEB (Yenti, 2016).

Bentuk molekul menurut VSEPR terdapat dalam tabel 2.1 berikut ini.

Tabel 2.1 Bentuk Molekul

Jumlah | Jumlah elektron | Jumlah elekron | Bentuk molekul | contoh
elektron ikatan bebas
total
2 2 0 Linear BeCl,
3 3 0 Segitiga planar | BF;
4 4 0 Tetrahedral CH,
S) 5 0 Trigonal PCls
bipiramida
6 6 0 Oktahedral SFs

4. Miskonsepsi pada ikatan kimia berdasarkan studi literatur

Tabel 2.2 Miskonsepsi pada ikatan kimia

(Yenti, 2016).

No

Miskonsepsi

Jurnal

Siswa mengalami miskonsepsi pada konsep struktur
lewis. Siswa menjelaskan bahwa, struktur lewis
suatu senyawa dalam ikatan kovalen koordinasi
elektron digunakan secara bersama antara oksigen
dan hidrogen.

Ikatan kovalen koordinasi menunjukkan pasangan
elektron digunakan oleh kedua atom.

(Azuraetal.,
2017)

Miskonsepsi siswa pada konsep ikatan kovalen
yaitu ikatan kovalen terbentuk melalui penggunaan
bersama pasangan elektron atom logam dengan non
logam.

(Azuraetal.,
2017)

Miskonsepsi yang terlihat pada konsep ikatan ion,
dimana siswa menggangap bahwa ikatan ion
terbentuk karena adanya pemakaian bersama
pasangan elektron yang berasal dari atom-atom
yang berikatan.

( Safitri et
al., 2018)

Miskonsepsi siswa terjadi pada konsep ikatan
logam yang menerangkan bahwa, materi yang
berikatan logam memiliki daya hantar listrik dan
panas yang baik karena adanya elektron yang
bermuatan positif.

(Azuraetal.,
2017)
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5.7 Konsep Inventori

Konsep inventori merupakan instrumen penilaian berbasis penelitian
yang menyelidiki pemahaman siswa tentang konsep sains. Istilah
"inventarisasi konsep” digunakan untuk merujuk pada berbagai jenis
instrumen penilaian berbasis penelitian yang mengukur pemahaman
konseptual siswa. Inventorisasi konsep paling umum digunakan adalah Force
Concept Inventory (FCI). Inventorisasi biasanya diberikan pada awal test
untuk megetahui pengetahuan awal siswa, dan sekali lagi pada akhir test
(post-test) untuk mengukur perubahan dalam pemahaman siswa (Madsen et
al., 2015).

Inventori konsep merupakan tes pilihan ganda unik dalam memasukkan
pengecoh yang berkaitan dengan konsepsi alternatif yang dimiliki siswa itu
sendiri. Menilai pemahaman konseptual siswa dalam alat diagnostik sains
telah dikembangkan dan dipelajari dalam empat dekade terakhir (Salame &
Casino, 2021). Tujuan dari inventori konsep yaitu untuk mengevaluasi
pemahaman konseptual siswa terhadap konsep kimia umum (Mulford &
Robinson, 2002).

Berikut adalah kelebihan dan kekurangan dari inventori konsep:

a. Kelebihan dari inventori

1) Tujuan dari inventori konsep ini untuk mengukur pemahaman konseptual
siswa terhadap kesalahan umum dalam pendidikan kimia.

2) Memberikan penilaian yang akurat terhadap pemahaman konseptual

siswa pada topik kimia.
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Saat digunakan, metode ini cukup efektif serta dapat diselesaikan dalam
waktu yang relatif singkat.

Selain itu inventori dapat berkontribusi pada bidang penelitian
pendidikan kimia yang lebih luas lagi dengan memberikan wawasan
tentang sifat dan prevelensi kesalapahaman di berbagai topik kimia
(Salame & Casino, 2021).

Kekurangan dari inventori

Hanya bisa memberikan responnya secara umumnya saja.

Dalam pengumpulan data, siswa menjawab jujur menjadi faktor kunci
yang mempengaruhi keakuratan hasil.

Seringkali siswa tidak memberikan jawaban yang benar karena alasan-
alasan yang mungkin tersembunyi pada aspek-aspek tertentu (Kiviniemi

& Nuora, 2020).

Adapun langkah-langkah untuk mengembangkan inventori konsep meliputi:

a.

Menggunakan wawancara atau pertanyaan tertulis terbuka untuk
mengumpulkan ide siswa mengenai topik tertentu.

Menggunakan gagasan siswa untuk merancang pertanyaan yang
tanggapannya mencakup berbagai ide-ide salah siswa yang paling umum
dengan menggunakan kata-kata yang sesuai dengan pemahaman siswa
sebenarnya.

Menguji pertanyaan ini dengan kelompok siswa yang berbeda dan

pastikan siswa memberikan alasan yang tepat untuk memilih jawaban
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yang benar. Proses ini dilakukan melalui wawancara dimana siswa
membahas pendapat mereka terhadap setiap pertanyaan.

d. Melakukan uji coba pertanyaan kepada ahli di bidangnya untuk
memastikan relevansi pertanyaan serta keakuratan jawaban.

e. Merevisi pertanyaan berdasarkan umpan balik dari siswa dan pakar.

f. Untuk memastikan keandalan penilaian, lakukan inventarisasi konsep
pada siswa dalam jumlah yang lebih besar. Periksa konsistensi hasil di
seluruh kelas dan institusi. Dan periksa distribusi jawaban. Gunakan
berbagai metode statistik untuk memastikan keakuratan penilaian.

g. Melakukan revisi lagi. Proses pengembangan yang ketat ini bertujuan
untuk mendapatkan penilaian yang valid dan dapat dipercaya, yang bisa
digunakan untuk membandingkan instruksi lintas kelas dan institusi
(Madsen et al., 2015).

6. Tes Psikometri
Kata psikometri merujuk pada pengukuran pikiran. Beberapa ahli
memilih untuk menggunakan tes psikometri dalam proses penelitian untuk
mengukur keselurahan evaluasi dan kesesuaian. Para ahli menggunakan tes
ini untuk mengekstraksi dan mengakses serangkaian kepribadian yang
diperlukan untuk melakukan hal tertentu (Qureshi & Brohi, 2018). Beberapa
hal yang digunakan dalam uji tes psikometri adalah:

a. Uji validitas

Validitas mengacu pada sejauh mana suatu alat ukur dapat mengukur apa

yang seharusnya diukur dengan akurat. Validitas adalah uji yang
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digunakan untuk menilai tingkat keandalan dan ketepatan alat ukur dalam
menjalankan fungsinya. Suatu instumen dikatakan valid apabila alat ukur
itu dapat dengan tepat mengukur apa yang hendak diukur (Kurniawati,
2018). Validitas isi dilakukan untuk mengukur sejauh mana tes
mencerminkan apa yang diukur dari kemampuan siswa sehubungan
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Validitas isi dilakukan
oleh pakar atau praktisi yang ahli dalam bidang atau materi yang ingin
diukur (Farida & Musyarofah, 2021).

Penelitian ini menggunakan pendekatan Content Validity Index
(CVI) vyaitu teknik yang digunakan untuk mengukur tingkat validitas
suatu instrumen dengan cara menghitung persentase item yang dianggap
relevan oleh ahli, selanjutnya dihitung rata-rata persentase kesepakatan
diantara para ahli untuk menentukkan sejauh mana instrumen tersebut
valid. Ahli merupakan orang dengan kemampuan khusus sesuai
penelitian yang dilakukan. Jumlah ahli yang digunakan sebagai penilai
bisa dilihat dalam tabel 2.3.

Tabel 2.3 Jumlah Ahli dan Kriteria Penentuan Validasi Isi CVI

Jumlah ahli | Nilai CVI yang dapat diterima

2 ahli Minimal 0,80
3-5ahli Harus 1,00

Minimal 6 ahli Minimal 0,83

6-8 ahli Minimal 0,83

Minimal 9 ahli Minimal 0,78
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Skala penilaian lembar validasi isi menggunakan skala ordinal empat
kriteria, yaitu:1 = tidak relevan, 2 = kurang relevan, 3 = agak relevan, 4 =
sangat relevan. Skala ordinal ini kemudian dikonversikan ke dalam nilai
dikotomi 0 dan 1 untuk analisis menggunakan pendekatan CVI. Skala 1
dan 2 dikategorikan sebagai 0 sedangkan skala 3 dan 4 dikategorikan
sebagai 1 dengan kategori layak. Pengujian validitas instrumen dengan
CVI melibatkan dua jenis nilai, yaitu validitas isi item individual (I-CV1)
dan validitas isi dari skala keseluruhan (S-CVI). Instrumen penelitian
dapat dianggap relevan jika memiliki nilai [-CVI minimal 0,83
(Puspitasari & Febrinita, 2021).

Uji reliabilitas

Kata reliabilitas diambil dari kata reliability dalam bahasa inggris,
berasal dari kata reliabel yang berarti dapat dipercaya. Sebuah instrumen
dikatakan memiliki reliabiltas jika memberikan hasil yang konsisten
ketika diujiakan berulang-ulang (Kurniawati, 2018). Dalam menguji
reliabilitas instrumen ada beberapa cara yang dapat digunakan seperti
test-retest, ekuivalen, dan internal consistency. Internal consistency
sendiri memiliki beberapa teknik uji yang berbeda antara lain uji split
half, KR-20, KR-21, dan cronbach’s alpha. Namun, setiap uji memiliki
kriteria instrumen seperti apa yang bisa diuji dengan teknik tersebut.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan KR-20 untuk menguji

reliabilitas instrumen.
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Teknik kuder richardson disingkat dengan KR-20. Biasanya
digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen yang memiliki satu
jawaban benar saja, seperti tes pilihan ganda yang memiliki satu jawaban
benar untuk setiap pertanyaan (Yusuf, 2018).

Uji tingkat kesukaran

Uji tingkat kesukaran bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
kesulitan setiap soal dalam tes. Sebuah tes dianggap baik jika jumlah soal
yang mudah, sedang dan sulit seimbang (Pradita et al., 2023).
Keseimbangan ini berarti soal-soal dibagi secara proporsional antara
mudah, sedang dan sulit.

Tingkat kesulitan soal dilihat berdasarkan kemampuan dan
kesanggupan siswa dalam menjawab, bukan dillihat dari sudut pandang
guru sebagai pembuat soal. Soal yang baik ialah soal yang seimbang,
tidak terlalu mudah namun juga tidak terlalu sulit, karena tujuan dari
pemberian soal untuk mengukur hasil belajar siswa. Soal yang terlalu
mudah tidak akan mendorong siswa untuk berusaha lebih keras dalam
memecahkannya. Sementara soal yang terlalu sulit dapat membuat siswa
merasa putus asa dan kehilangan semangat dalam menjawab karena
diluar jangkauan kemampuannya (Fatimah & Alfath, 2019b). Oleh
karena itu, penting untuk memperhatikan tingkat kesulitan soal agar
sesuai dengan tingkat pemahaman dan keterampilan siswa yang

diharapkan.
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d. Uji daya beda
Daya beda mengacu pada kemampuan suatu butir soal untuk
membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi (kelompok
atas) dan rendah (kelompok bawah) dalam penguasaan materi yang diuji.
Daya beda juga merupakan indeks yang menunjukkan seberapa baik butir
soal dalam membedakan antara kelompok dengan prestasi tinggi dan
rendah di antara peserta didik yang melakukan ujian. Butir soal dikatakan
baik dalam mengidentifikasi peserta didik yang memahami materi
dengan yang belum jika memiliki daya beda yang tinggi. Indeks
diskriminasi atau D adalah angka yang menunjukkan seberapa besar daya
pembeda suatu butir soal dan memiliki rentang antara 0,00 sampai 1,00.
Dimana semakin tinggi nilainya semakin baik kemampuan butir soal
dalam membedakan antara peserta didik yang memiliki kemampuan
tinggi dan rendah (Solichin, 2017).
7. Open-ended
Tes terbuka adalah jenis penilaian yang mengharuskan peserta tes untuk
memberikan tanggapan atau penjelasan mereka sendiri tanpa pilihan atau
opsi yang telah di tentukan sebelumnya. Ini memungkinkan respons yang
lebih mendalam dan subjektif, menilai keterampilan berfikir tingkat tinggi
seperti kritis, pemecahan masalah dan kreatitivitas. Tes terbuka biasanya
digunakan dalam pengaturan pendidikan, seperti pertanyaan esai dalam

ujian. Siswa diharapkan untuk menunjukan pemahaman mereka tentang
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suatu topik, memberikan penjelasan rinci, atau menyajikan argumen dan
bukti untuk mendukung jawaban (Mohamad et al., 2023).

Menurut Education Scoutand (2012), pertanyaan open-ended bisa
berfungsi untuk menilai apakah siswa telah benar menguasai konsep.
Pertanyaan open-ended memberikan kesempatan bagi siswa untuk
menunjukkan kedalaman pemahaman materi yang sudah dipelajari. Berikut
adalah ciri-ciri pertanyaan open-ended yang baik:

a) Pertanyaan tersebut harus menampilkan konteks kehidupan nyata yang
relevan
b) Pertanyaan harus dirancang sedemikian rupa sehingga lebih dari satu
jawaban yang mungkin. Hal ini mendorong siswa untuk berpikir secara
kreatif.
c) Siswa seharusnya dapat menjawab pertanyaan dalam waktu yang wajar,
misalnya dalam rentang waktu 5 menit.
d) Jawaban yang di harapkan dari siswa lebih dari sekedar mengingat
fakta atau informasi. (Mohamad et al., 2023).
8. Tes Objektif
Tes objektif merupakan tes dimana peserta tes harus memilih jawaban
atau respon dari serangkaian pilihan yang sudah disediakan oleh penyusun
soal. Dalam tes objektif, peserta tes tidak diminta untuk menghasilkan
jawaban sendiri, tetapi hanya perlu memilih alternatif jawaban yang telah
diberikan. Karena jawaban atau respon telah disediakan sebelumnya, maka

pemeriksaan tes objektif dapat dilakukan secara objektif (Kurniawati, 2018).
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Dalam penggunaan tes objektif, jumlah soal yang diberikan biasanya lebih
banyak dibandingkan dengan tes esay. Terkadang untuk tes yang berlangsung
selama 60 menit dapat diberikan 30 hingga 40 buah soal. Adapun macam-
macam tes objektif yaitu, tes benar salah (true-false), tes pilihan ganda
(multiple choice test), dan menjodohkan (matching test) (Arikunto, 2018).

Adapun keunggulan dari soal objektif ialah lebih refresentatif mewakili
isi dan luas bahan, dalam segi waktu lebih cepat dalam memeriksa jawaban
objektif karena sudah ada kunci jawaban, bahkan dapat menggunakan
bantuan teknologi seperti mesin scanner, pemeriksaan lembar jawaban dapat
di lakukan atau di serahkan kepada orang lain. Dalam pengskoran tidak ada
unsur subjektif yang mempengaruhi baik dari segi guru ataupun siswa (Putri
etal., 2022).

Sedangkan keterbatasannya adalah terbatas pada tingkat verbal. Tes ini
mengharuskan peserta untuk memilih jawaban yang benar, sehingga tidak
dapat mengukur keterampilan dalam memecahkan masalah khususnya dalam

bidang matematika (Wartoni & Benyamin, 2020).

- Wawancara

Wawancara dapat dipandang sebagai dialog antara pewawancara dengan
responden yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam
tentang pemikiran dan pemahaman siswa terkait konsep-konsep tertentu
(Mukhlisa, 2021). Dengan kata lain pewawancara mengambil beberapa

konsep kimia yang dianggap susah dipahami siswa. Dengan hasil wawancara
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tersebut, kita bisa memahami penyebab terjadinya miskonsepsi dan juga bisa
ditanyakan dari mana mereka mendapatkan miskonsepsi tersebut.

.. Penelitian yang relevan

Penelitian yang dilakukan oleh (Brandriet & Bretz, 2014) yang berjudul “The
development of the redox concept inventory as a measure of students’
symbolic and particulate redox understandings and confidence”. Tes pilihan
ganda yang terdiri dari 18 soal yang dikembangkan. Hasil yang didapatkan
bahwa ROXCI (Redoks Concept Inventory) dapat mendeteksi secara akurat
pemahaman siswa terhadap konsep redoks melalui pembuktian menggunakan
umpan balik ahli, wawancara siswa dan analisis statistik. Analisis data
mengungkapkan bahwa siswa memiliki miskonsepsi tentang reaksi redoks.
Penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini memiliki fokus yang sama,
yaitu mengembangkan inventori konsep untuk mendeteksi miskonsepsi siswa
melalui soal pilihan ganda. Perbedaannya terletak pada materi yang
digunakan, di mana peneliti memilih materi ikatan kimia.

Penelitian yang dilakukan oleh (Salame & Casino, 2021) dengan judul
“Using chemistry concepts inventory to identify alternative conceptions and
their persistence in general chemistry courses”. Menggunakan tes pilihan
ganda yang terdiri dari 22 soal yang dikembangkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan pembelajaran yang dinormalisasi paling
rendah terjadi pada konsep yang berkaitan dengan fase, kepadatan, skala dan
ukuran atom, suhu dan panas, reaksi redoks dan massa, dan perbedaan antara

dunia mikro dan makro. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini
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memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk mengetahui konsepsi pemahaman
siswa yang telah mempelajari kimia melalui soal pilihan ganda. Perbedaannya
terletak pada sampel dan populasi yang digunakan dalam penelitian.
Penelitian yang dilakukan oleh (Pavelich et al., 2004) yang berjudul
“Development of a chemsitry concept inventory for use in chemistry,
materials and other engineering courses”. Hasil menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa yang lulus dari perkuliahan tersebut tidak bisa
menjawab dengan benar pertanyaan inventori konsep kimia tersebut. Hal ini
mengindikasikan bahwa pandangan mereka terhadap sains, model mental
mereka tentang cara kerja benda-benda memiliki kelemahan dan pemahaman
yang tidak akurat ini akan menghalangi pemahaman mereka tentang topik-
topik terkait dalam kursus teknik dan material. Penelitian yang relevan
dengan penelitian ini memiliki fokus yang sama, yaitu pengembangan
inventori konsep menggunakan soal pilihan ganda. Perbedaanya terletak pada
materi yang digunakan di mana peneliti ini berfokus pada materi kimia
khusus, yaitu ikatan kimia.
. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan landasan pemikiran dalam penelitian yang
disusun berdasarkan fakta, observasi dan kajian kepustakawan. Menurut
Sugiyono (2019) kerangka berfikir adalah model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan faktor yang telah diidentifikasi sebagai

masalah yang penting (Syahputri et al., 2023).
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1. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep pelajaran kimia
yang bersifat abstrak sehingga dapat menimbulkan miskonsepsi.
2. Miskonsepsi siswa banyak ditemukan pada materi ikatan kimia.

3.. Belum ada instrumen yang digunakan untuk mengukur miskonsepsi pada
ikatan kimia

v

Inventori konsep dapat digunakan untuk mendeteksi pemahaman konsep siswa
dan mengungkapkan miskonsepsi ikatan kimia

v

Maka perlu dikembangkan suatu instrumen inventori yang valid dalam
mendeteksi miskonsepsi ikatan kimia

¥

Inventori konsep yang valid

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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Identifikasi Konsep Utama

Tahap 1:Tentukan
Konten

Identifikasi Pernyataan pengetahuan

Proposional

v

Mengembangkan Peta Konsep

Tahap 2:
Mendapatkan
Informasi Tentang
Alternatif Konsepsi

Pencarian Literatur

Meminta Siswa Menjelaskan
Menggunakan Respon Bebas

\ 4

Melakukan Wawancara Semi

Terstruktur

Kembangkan Draf

Mengembangkan
Konsep Inventori

Pertama Instrumen |

Gambar 2.2 Langkah-Langkah Pengembangan Inventori Konsep

Kembangkan Draf
Kedua Rancangan

Menyaring
Instrumen

Kembangkan Draf
Terakhir yaitu Instrumen

]

(Damanhuri et al., 2016).
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Berdasarkan Gambar 2.2 penelitian ini menerapakan 3 tahapan dalam
mengembangankan inventori konsep pada materi ikatan kimia. Tahap
pertama yaitu menentukan konten. Langkah ini dilakukan berguna untuk
menemukan konsep dari materi ikatan kimia melalui pengembangan peta
konsep pada materi ikatan kimia. Berikut ini merupakan pengembangan peta
konsep pada materi ikatan kimia..

Tahap kedua adalah menentukan informasi terkait miskonsepsi pada
siswa. Pertama yaitu melakukan pencarian literatur untuk mengidentifikasi
miskonsepsi siswa yang sudah dipelajari. Peneliti memilih materi ikatan
kimia karena materinya yang bersifat abstrak. Kemudian melakukan studi
literatur terkait miskonsepsi pada siswa pada materi ikatan kimia dari
berbagai sumber yaitu jurnal, buku, artikel, dan lain sebagainya. Hasil studi
kemudian akan dijabarkan melalui tabel penemuan miskonsepsi. Hasil yang
dilakukan dari studi literatur berfungsi untuk membuat pilihan jawaban yang
salah yang nantinya akan digunakan sebagai pengecoh (distractor) untuk
mengembangkan konsep inventori. Dikarenakan banyak sekolah yang
menerapkan kurikulum merdeka di sekolahnya, maka peneliti menggunakan
kurikulum merdeka sebagai acuan. Kemudian, peneliti melakukan
penyusunan soal open ended lalu soal dibagikan kepada siswa. Soal yang
disusun mencakup materi ikatan kimia dan setengah dari pertanyaan

didapatkan dari pencarian literatur.

Tahap ketiga adalah mengembangkan konsep inventori. Setelah soal

oppen ended dibagikan, peneliti melakukan wawancara semi terstruktur untuk
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melihat bagaimana respon siswa serta kelebihan atau kekurangan dari soal
yang sudah dibuat. Kemudian, langkah berikutnya mengembangkan draf
pertama instrumen dengan menyusun soal pilihan ganda ikatan kimia yang
kemudian divalidasi dengan tiga validator ahli pendidikan kimia. Kemudian
langkah selanjutnya mengembangkan instrumen kedua yaitu dengan
membagikan soal pilihan ganda kepada siswa dengan jumlah sampel dalam
skala yang kecil. Lalu, soal dianalisis psikometri dengan uji validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan uji daya beda soal dengan menggunakan
microsoft excel untuk memastikan kualitas tes benar-benar dapat digunakan.
Langkah akhir yaitu mengembangkan draf terakhir dengan menguji cobakan
soal pilihan ganda kepada 179 orang siswa. Setelah soal pilihan ganda selesai,
soal tersebut akan dianalisis kembali psikometri, hingga memperoleh

inventori konsep ikatan kimia yang valid.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN
A.. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2024/2025 pada SMA Negeri
1 Pekanbaru dan SMA Negeri 15 Pekanbaru. Waktu penelitian ini
dilaksanakan dari bulan Mei hingga bulan September 2024 .
B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan informan atau narasumber yang menjadi
sumber data riset. Pada penelitian ini yang menjadi subjek adalah siswa
kelas XI di SMA 1 Pekanbaru dan siswa kelas XII di SMA 15 Pekanbaru
pada tahun ajaran 2023/2024.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah hal yang menjadi fokus atau yang diteliti dalam
suatu penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi objek adalah
pengembangan inventori konsep pada materi ikatan kimia.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian merujuk pada jumlah keseluruhan dari
satuan-satuan yang memiliki karakteristik tertentu yang ingin diteliti
(Kurniawati, 2019). Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas XI

dan XI1 di pekanbaru.
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2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang benar-benar diambil
datanya, sehingga biasa disebut sebagai sumber data atau subyek
penelitian (Saat & Mania, 2020). Sampel dalam penelitian ini seluruhnya
berjumlah yaitu 234 orang siswa. Dengan langkah pertama menggunakan
soal tes essay dengan jumlah 30 orang siswa di SMA 15 Pekanbaru.
Langkah kedua yaitu validasi empiris soal pilihan ganda prototipe 2
sebanyak 25 orang siswa di SMA 1 Pekanbaru. Tahapan terakhir soal
pilihan ganda prototipe 3 sebanyak 179 orang siswa dari SMA 1
Pekanbaru dan SMA 15 Pekanbaru.
D. Jenis dan Prosedur Penelitian
1. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif,
dengan jenis penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan Analysis Design
Development Implementation Evaluations (ADDIE) yang disesuaikan
dengan kebutuhan penelitian.
2. Prosedur Penelitian
Pada penelitian ini digunakan model prosedur ADDIE dengan tahap
yang terdiri dari, analisis (analysis), desain (design), pengembangan
(development), implementasi (implementation), serta evaluasi (evaluation).

Akan tetapi pada penelitian ini dibatasi hingga tahap implementation.
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a)

b)

Tahap analisa

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan untuk
mendukung proses pengembangan instrumen tes diagnostik pilihan
ganda konsep inventori. Analisis kebutuhan yang dilakukan berupa
studi literatur, analisis materi, indikator pembelajaran, dan tujuan
pembelajaran.
Tahap desain

Pada tahap ini peneliti menyusun Kkisi-kisi soal sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang nantinya akan dikembangkan menjadi
instrumen tes diagnostik serta kunci jawaban. Pada tahap ini juga
merancang lembar angket validasi yang mencakup aspek materi,
konstruksi dan aspek bahasa.
Tahap pengembangan

Pada tahap ini peneliti mengembangankan instrumen tes diagnostik
pilihan ganda inventori konsep pada materi ikatan kimia sesuai
dengan kisi-Kisi soal yang telah dibuat. Pada tahap ini juga akan
dilakukan penilaian oleh validator ahli. Selanjutnya dilakukan revisi
berdasarkan hasil penilaian validator ahli dan menghitung CVI pada
soal. Kemudian hasil revisi diuji cobakan pada skala kecil untuk

dilakukan analisis psikometri, uji validitas, reliabilitas, uji tingkat
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kesukaran dan uji daya beda. Selanjutnya dilakukan revisi pada soal
invalid.
d) Tahap implementasi
Pada tahap ini dilakukan uji coba produk melalui uji skala besar.
Hasil revisi tahap ini untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang
dialami oleh peserta didik.
E.” Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan metode atau cara yang digunakan
peneliti untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam penelitian.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:

1. Analisis studi literatur
Peneliti melakukan analisis studi literatur pada tahap awal dengan
tujuan untuk mengidentifikasi penemuan terdahulu terkait miskonsepsi
siswa yang terjadi pada materi ikatan kimia. Literatur didapatkan
bersumber dari jurnal. Studi literatur ini berisi miskonsepsi-miskonsepsi
siswa yang dibuat dalam tabel penemuan hasil studi literatur, yang
berfungsi untuk digunakan sebagai (distraktor) pada pilihan ganda yang
dikembangkan.
2. Soal open ended
Peneliti selanjutnya menggunakan tes open ended pada siswa agar tes
ini dapat menimbulkan potensi pada siswa untuk memecahkan suatu
permasalahan dan digunakan untuk melihat siswa sudah benar menguasai

konsep apa belum. Peneliti melakukan tes oppen ended di kelas XII.B
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dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. Hasil dari tes oppen ended
berfungsi sebagai (distraktor) pada pilihan ganda yang dikembangkan.
Wawancara

Wawancara dilakukan melalui proses proses tanya jawab secara
langsung dengan siswa untuk memperoleh informasi yang telah
ditetatapkan. Peneliti melakukan wawancara dengan 5 orang siswa untuk
mengetahui alasan terhadap respon yang telah mereka berikan pada tes
oppen ended yang sudah diberikan. Serta untuk mengetahui pemahaman
mereka tentang tes yang sudah diberikan. Hasil dari respon wawancara
siswa tersebut selanjutnya dikembangkan menjadi tes pilihan ganda
inventori konsep.
Tes Pilihan ganda

Peneliti menggunakan tes pilihan ganda bertujuan untuk menilai
keberhasilan proses pembelajaran pada siswa. Tes ini mencakup
pertanyaan Kkimia tentang materi ikatan kimia. Soal pilihan ganda
dikembangkan berdasarkan dari hasil tes oppen ended, wawancara dan
literatur yang didapatkan.
Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk diberikan respon. Dalam penelitian ini angket diberikan
kepada tiga dosen ahli bidang kimia untuk diberikan penilaian dan

masukkan.
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F.-Teknik Analisis Data
1.° Uji Validitas
Pertama peneliti akan melakukan uji soal dengan uji validitas

menggunakan pendekatan Content Validity Index (CVI). Angket penelitian
yang akan digunakan terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas isi kepada
tiga orang validator ahli. Untuk menghindari titik tengah netral, maka skala
pengukuran yang digunakan hanya memiliki 4 titik poin seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3.1 Skala Pengukuran CVI

Skor Keterangan
4 Tidak relevan
3 Kurang relevan
2 Cukup Relevan
1 Sangat relevan

(Fitri et al., 2022)
Dengan rumus yang digunakan sebagai berikut:

item yang disepakati
[—-CVI = Hals b

jumlah ahli

S — CVI = penjumlahan peringkat relevansi proporsi

jumlah pakar
(Yusoff, 2019).
a.~ Uji validitas
Selanjutnya melakukan uji validitas soal dilakukan untuk mengetahui

kecermatan dan ketepatan suatu tes sesuai dengan fungsi pengukurannya.
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Pengujian validitas menggunakan rumus korelasi point biserial oleh Arikunto

(2018) sebagai berikut:

Ipbi™ Mo P
SD; q
Keterangan:
Rpbi : koefesien korelasi biserial
Mp . rata-rata skor dari subjek yang menjawab benar bagi item yang
dicari validitasnya

Mt : rata-rata skor total
SDt : standar deviasi dari skor total proporsi
p . proporsi peserta yang menjawab benar
q : proporsi siswa menjawab salah (Arikunto, 2018).

Tabel 3.2 Kriteria Nilai Indeks Diskriminasi

No Diskriminasi nilai Interpretasi
Item sangat bagus dan
1 >0,40 memiliki diskriminasi
yang tinggi
Bagus, tapi bisa
2 0,20-0,40 ditingkatkan

Item tersebut dianggap

tidak memenuhi kriteria

dan harus dihapus atau
diperbaiki

3 0,00-0,20

(Towns, 2014).
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2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana hasil pengukuran
konsisten (ajeg) dan dapat diandalkan. Peneliti menggunakan uji reliabilitas
dengan menggunakan KR-20 untuk menjadikan instrumen tersebut reliabel
maka validitas butir yang tidak baik dibuang atau diganti. Berikut adalah

rumus untuk KR 20:

Keterangan:

ri1  :reliabilitas tes secara keseluruhan

n  :banyaknya item
p  :proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q :proporsi subjek yang menjawab item dengan salah

¥pq :jumlah hasil perkalian antara p dan g
S :standar deviasi dari tes (Arikunto, 2018).

Tabel 3.3 Kriteria Indeks Reliabilitas

Indeks Reliabiitas Kriteria Reliabiitas
0,80 —-1,00 Sangat tinggi
0-0,20 Sangat rendah
0,20 - 0,40 Rendah
0,40 - 0,60 Cukup
0,60 - 0,80 Tinggi

(Hadi et al., 2020).
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3. Uji tingkat kesukaran
Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui sulit atau mudahnya
suatu butir soal. Untuk mendapatkan kualitas soal yang efektif dalam
mengukur hasil belajar yang baik adalah keseimbangan dalam tingkat
kesulitan soal. Maksudnya adalah perbandingan antara butir-butir soal yang
termasuk kedalam kategori mudah, sedang dan sulit (Fatimah & Alfath,

2019b). Uji tingkat kesukaran dapat dihitung dengan menggunakan rumus

berikut:
p=2
]S
Keterangan:
P : indeks kesukaran
B : banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS : jumlah seluruh siswa peserta tes

Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal

Besarnya P Interpretasi
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

(Arikunto, 2018).
4. Uji daya beda soal
Uji daya beda soal digunakan untuk mengetahui kemampuan soal dalam

membedakan antara peserta tes yang memiliki kemampuan tinggi dengan
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peserta tes yang memiliki kemampuan rendah (Dewi et al., 2019). Rumus uji

daya beda menurut Arikunto (2018) sebagai berikut:

Keterangan:
D : Daya beda.

Ja : Banyaknya peserta kelompok atas .

Js : Banyaknya peserta kelompok bawah.

Ba : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar.

Bg : banyaknyanya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan

benar.

Pa : proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar.

Pb : proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar (Solichin,

2017).

Tabel 3.5 Kriteria Indeks Daya Pembeda

Interval Interpretasi
0,00-0,20 Jelek
0,21 - 0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik sekali

Negatif Jelek sekali

(Solichin, 2017).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan inventori konsep pada
materi ikatan kimia yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa;
pengembangan inventori konsep pada materi ikatan kimia yang sudah
dilakukan oleh peneliti mendapatkan hasil analisis psikometri uji validasi
didapatkan 35 butir soal yang valid dari 36 soal pilihan ganda yang diuji,
hasil uji reliabilitas didapatkan alpha sebesar 0,8604 yang termasuk dalam
kategori sangat tinggi (dengan rentang 0,80<r;;<1,00). Berdasarkan tingkat
kesukaran didapatkan 23 butir soal dengan kategori sedang, 11 butir soal
dengan kategori mudah dan 1 butir soal dengan kategori sukar. Uji daya
pembeda didapatkan, 8 butir soal memiliki daya pembeda baik, 16 butir soal
kategori cukup dan 11 soal dalam kategori jelek.

B. Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan instrumen tes

inventori konsep untuk materi kimia lainnya dengan menggunakan Bahasa

Indonesia.
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Lampiran A.1 Alur Tujuan Pembelajaran

ATP

CAPAIAN
PEMBELAJARAN

Peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam
perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel
dalam membentuk berbagai senyawa; memahami dan menjelaskan
aspek energi, laju dan kesetimbangan reaksi kimia; menggunakan
konsep asam-basa dalam keseharian; menggunakan transformasi
energi kimia dalam keseharian; memahami kimia organik. Peserta
didik mampu menjelaskan penerapan berbagai konsep kimia dalam
keseharian dan menunjukkan bahwa perkembangan ilmu kimia
menghasilkan berbagai inovasi. Peserta didik memliki pengetahuan
Kimia yang lebih mendalam sehingga menumbuhkan minat
sekaligus membantu peserta didik untuk dapat melanjutkan ke
jenjang pendidikan berikutnya agar dapat mencapai masa depan
yang baik. Peserta didik diharapkan semakin memiliki pikiran Kritis
dan pikiran terbuka melalui kerja ilmiah dan sekaligus memantapkan
profil pelajar pancasila khususnya jujur, objektif, bernalar kritis,
kreatif, mandiri, inovatif, bergotong royong, dan berkebhinekaan
global

ALUR TUJUAN
PEMBELAJARAN
PERTAHUN

Peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam
perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel
dalam membentuk berbagai senyawa; memahami dan menjelaskan
aspek energi, laju dan kesetimbangan reaksi kimia; menggunakan
konsep asam-basa dalam keseharian;

RASIONALISASI

Alur dibuat dengan mempertimbangkan hierarki konten materi.
Hierarki konten materi pembelajaran yang dimaksud adalah
kompetensi yang lebih mudah disampaikan terlebih dahulu sebelum
yang kompleks. Selain itu, alur ini juga mempertimbangkan hierarki
kompetensi yang tercantum dalam capain pembelajaran. peserta
didik diharapkan mampu memahami interaksi partikel dalam
membentuk senyawa sehingga membentuk sifat dan karakteristik
suatu senyawa dan berbagai fenomena reaksi-reaksi kimia seperti :
termokimia, kecepatan reaksi, kesetimbangan reaksi dan reaksi
asam-basa. Dalam pelaksanaannya, alur tujuan pembelajaran ini
mengedepankan pemahaman dasar serta penerapannya dalam
berbagai aspek kehidupan, seperti : industri, lingkungan, dll

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN JP KATA KUNCI | Profil  Pelajar
Pancasila
11.3 Menentukan hubungan konfigurasi | 24 JP | Kestabilan atom, | Bernalar  kritis,
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elektron dengan kestabilan atom

11.4 Membandingkan ikatan ion, ikatan
kovalen, ikatan kovalen koordinasi,
dan ikatan logam serta kaitannya
dengan sifat zat

11.5 Menerapkan teori pasangan elektron
kulit valensi (VSEPR) dan teori
domain elektron dalam menentukan
bentuk molekul

struktur lewis,

Ikatan ionik,
ikatan  kovalen,
ikatan logam

mandiri, objektif

11.6 Menghubungkan interaksi antara ion,
atom, dan molekul dengan sifat
fisika zat

Bentuk molekul

ikatan hidrogen

Kreatif, gotong
royong, bernalar
Kritis




LAMPIRAN B

Instrumen Penelitian

B.1 Angket Validasi Ahli Materi

B.2 Kisi-Kisi Pilihan ganda

B.3 Kisi-Kisi Soal Essay

B.4 Angket Deskripsi Penilaian Ahli Materi
B.5 Lembar Wawancara

B.6 Lembar Soal Pilihan Ganda Prototipe 2
B.7 Lembar Soal Pilihan Ganda Prototipe 3

B.8 Lembar Soal Pilihan Ganda Prototipe 3
(perbaikan)

92



93

Lampiran B.1 Angket Uji Validitas Ahli Materi
ANGKET VALIDASI
(AHLI MATERI)
Judul Penelitian : Pengembangan Inventori Konsep Pada Materi Ikatan Kimia
Penyusun : Desmalia Ramadhani
Pembimbing : Ardiansyah M.Pd
Prodi : Pendidikan Kimia

1.0 Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas
secara lengkap terlebih dahulu.
Identitas
NIP
Instansi
2. Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang
sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.
Skor4  : Sangat Baik
Skor3 :Baik
Skor2  : Kurang
Skor1 :Sangat Kurang
3. Bapak/lbu kami mohon memberikan penilaian berdasarkan deskripsi butir
penilaian yang sudah disiapkan.
. Aspek Kelayakan Isi

Indikator Penilaian Butir Penilaian Nilai Validasi
112|3]| 4
SK|K|B|SB
A. Kesesuaian materi 1. Kelengkapan materi
dengan indikator 2. Keluasan materi
3. Kedalaman materi
B. Keakuratan Materi 1. Keakuratan konsep dan
defenisi
2. Keakuratan gambar dan
ilustrasi
3. Keakuratan istilah-
istilah
C. Mendorong Mendorong rasa ingin tahu
Pengetahuan




II.  ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN
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Indikator Penilaian Butir Penilaian Nilai Validasi
1 2 | 3| 4
SK | K| B | SB
A. Teknik penyajian Keurutan konsep
B. Pendukung Penyajian Contoh Gambar
dalam setiap
kegiatan belajar
I1l.  ASPEK KELAYAKAN BAHASA
Indikator Penilaian Butir Penilaian Nilai Validasi
1123 4
SK|K|B|SB
A. Lugas 1. Ketepatan struktur
kalimat
2. Keefektifan kalimat
3. Kebakuan istilah
B. Komunikatif Pemahaman terhadap pesan
atau informasi
C. Kesesuaian dengan 1. Ketepatan tata bahasa
kaidah bahasa
2. Ketepatan ejaan
Kesimpulan penelitian secara umum terhadap instrumen*
a. Layak digunakan
b. Layak digunakan dengan perbaikan
c. Tidak layak digunakan
Komentar/ Saran
*Lingkari pilihan jawaban
Pekanbaru, 2024
Validator Angket
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Kesimpulan :
Instrumen ini dinyatakan*):

1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan
*) lingkari salah satu
Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada
pengaruh dari pihak lain

Pekanbaru, 2024
Validator Angket

Ardiansyah, M.Pd
NIP.199005072020121016

Angket Uji Validitas Materi Bersumber dari : Urip Purwono, Dimodifikasi dari
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2008, Standar Penilaian Buku Teks

Pelajaran.



Lampiran B.2 Kisi-Kisi Soal

LEMBAR KISI-KISI PILIHAN GANDA
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IKATAN KIMIA
Materi : Ikatan Kimia
Kelas : X IPA
Kurikulum  : Merdeka
No ATP Indikator Soal Materi Soal Kunci
jawaban
1 *'| Menentukan Siswa dapat menjelaskan | Kestabilan 1. Pernyataan yang benar terkait dengan D
hubungan konfigurasi | kecenderungan suatu Unsur kestabilan atom adalah ....
elektron dengan unsur untuk mencapai A. Atom melakukan ikatan kimia untuk
kestabilan atom kestabilannya mencapai oktet
B. Xenon (Xe) tidak bisa membentuk
senyawa karena adalah gas mulia
C. Semua atom harus oktet agar terbentuk
suatu molekul
D. lkatan kimia terjadi antar atom sehingga
energinya lebih rendah
Siswa dapat menjelaskan 2. Suatu unsur mempunyai konfigurasi 2 8 8 C
kecenderungan suatu 2. Kecenderungan unsur tersebut untuk
unsur untuk mencapai berikatan dalam membentuk senyawa
kestabilannya adalah ....

A. Unsur sudah stabil dan tidak berikatan,
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karena mempunyai 2 elektron valensi

B. Menerima 6 elektron valensi agar tercapai
oktet

C. Melepaskan 2 elektron valensinya untuk
berikatan dengan atom lain

D. Menerima 2 elektron valensi untuk
mencapai kestabilannya

Membandingkan
ikatan ion, ikatan
kovalen, ikatan
kovalen koordinasi,
dan ikatan logam
serta kaitannya
dengan sifat zat

Siswa dapat menjelaskan
penggunaan teori Lewis
dalam menggambarkan
struktur Lewis.

Teori
Lewis

3. Struktur Lewis yang paling tepat untuk
molekul asam sulfat (H,SO4) adalah ....

:0: :0:
.o T [1J (1] " L1J
H-._-f-g-H H=0=S=0=H
L 1] " .
10 :0:
(N (1

A. Struktur (1) terdapat karena semua atom
dalam struktur senyawa sudah oktet

B. Stuktur (1), karena terdapat ikatan kovalen
koordinasi

C. Struktur (I1), karena muatan formal semua
atom dalam struktur adalah nol

D. Stuktur (1) dan (1), kedua struktur tersebut
adalah identik karena ada resonansi
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Siswa dapat menjelaskan
penggunaan teori Lewis
dalam menggambarkan
struktur Lewis

4. Seorang siswa SMA mencoba untuk
menggambarkan struktur Lewis molekul
NO; dan hasilnya adalah sebagai berikut :

6:N:§

ON
:0—N—0:
(II) -.. -e
Q=N—-0Q-
(1)

Struktur Lewis yang memuaskan dari molekul
NO, adalah ....
A. Struktur (1), karena atom O sudah oktet
dan muatan formal semua atom adalah nol
B. Struktur (I), karena atom O sudah oktet
dan muatan formal total atom adalah nol
C. Strukur (I11), karena atom O sudah oktet
dan tidak terjadi pemisahan muatan yang
tinggi
D. Molekul NO; sebenarnya tidak ada
sehingga tidak mungkin membuat Struktur
Lewisnya
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Siswa dapat menjelaskan | Ikatan ion 5. Pernyataan berikut yang benar mengenai
defenisi dari ikatan ion ikatan ion adalah ...
A. lkatan yang terbentuk ketika ada atom yang
kehilangan elektronnya
B. lkatan yang terbentuk karena adanya serah
terima elektron
C. lkatan yang terbentuk dari sekumpulan ion
positif yang tertarik pada elektron
D. lkatan yang terbentuk akibat adanya gaya
tarik menarik antara ion positif dan ion
negatif
Siswa dapat menentukan | lkatan ion 6. Diberikan tabel terkait senyawa dan jenis

kelompok senyawa yang
dapat membentuk ikatan
ion dengan benar

ikatannya sebagai berikut:

Nomor | Senyawa | Jenis ikatan
1 NaCl lon
2 KCI
3 BeCl; -
4 CaCl, lon

Pernyataan berikut yang benar untuk melengkapi

tabel di atas adalah....

A. KCI berikatan ion, sedangkan BeCl,

berikatan kovalen.

B. KCI berikatan kovalen, sedangkan BeCl,

berikatan ion.

C. KCI dan BeCl, sama-sama berikatan

kovalen
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. Semua senyawa berikatan ion, karena

hanya terdiri dari atom logam dan non
logam

Siswa dapat menentukan
kelompok senyawa yang
dapat membentuk ikatan
ion dengan benar

Diketahui unsur-unsur A, B, C, D, dan E
dengan nomor atom diketahui berturut-
turut 9, 12, 16, 17, dan 18. Pasangan unsur

yang dapat membentuk senyawa ion
adalah ...

AdanC

Adan D

DdanE

B dan D

Siswa dapat menjelaskan
ikatan yang terdapat pada
kisi kristal NaCl

© 00O wW>

Pernyataan berikut yang benar terkait

ikatan yang terdapat pada padatan NaCl

adalah....

A. Satu ion Na" akan berikatan dengan
satu ion CI tetangganya, begitu juga

sebaliknya

B. Satuion Na" akan berikatan dengan 4

ion CI" tetangganya, begitu juga
sebaliknya

C. Satu ion Na" akan berikatan dengan 6

ion CI tetangganya, begitu juga
sebaliknya

D. Jumlah ikatan ion yang terbentuk
bergantung jumlah elektron yang
diserahterimakan

Siswa dapat menjelaskan

Pernyataan berikut yang benar terkait
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tahapan proses
pembentukan senyawa
ion

pembentukan NaCl dari logam Na dan gas
klorin (Cl,) menurut persamaan reaksi
berikut adalah .....
Na(s) + C|2(g) > NaC|(5)

A. Padatan logam Na bereaksi spontan
dengan gas Cl, tanpa perlu dipanaskan

B. Energi dibutuhkan untuk melepaskan
terluar Na menjadi ion Na* dalam wujud
padat

C. Energi dibutuhkan untuk membentuk
kristal NaCl dari Na*(g dan Cl g

D. Energi dilepaskan untuk membentuk
kristal NaCl dari Na*(g dan Cl g

Siswa dapat menjelaskan
tahapan proses
pembentukan senyawa
ion

10. Sebagian siswa SMA memberikan prediksi
terkait proses pembebntukan senyawa ion
sebagai berikut:

A sodium A chiloride A sodium A chloride
al of

.
tom a cation anion

Na + Cl Na* + Cr

Pernyataan yang benar terkait prediksi
pembentukan ion tersebut adalah ....
A. Proses Na menyerahkan elektronnya kepada
Cl terjadi secara spontan
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B. Proses Na menyerahkan elektronnya kepada

C. Ikatan ion antara Na" dan CI” tetap terbentuk

Cl merupakan proses redoks

walau jaraknya berjauhan

D. Ikatan ion terjadi ketika Na berwujud padat
dan CI berwujud gas
Siswa dapat menjelaskan 11. Perhatikanlah susunan 2 dimensi Kristal

struktur kristal NaCl

Pernyataan yang benar terkait susunan tersebut

NaCl berikut :

W@

adalah ....

A.

B.
C.

D.

Ruang kosong antara Na* dan CI’
sebenarnya berisi udara

Ruang kosong antara Na* dan CI” berisi air
Ruang kosong antara Na™ dan CI” hanyalah
ruang hampa

Tidak mungkin ada ruang antara Na* dan
Cl dalam kristal NaCl

Siswa dapat menentukan
sifat dari senyawa ion

Ikatan ion

12.

Senyawa M mempunyai sifat sebagai
berikut;

1. Mudah larut dalam air

2. Dapat menghantarkan listrik dalam
bentuk cair dan larutan
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3. Titik didihnya dan titik lelehnya tinggi.
Jenis ikatan dalam senyawa M tersebut
adalah ...

Kovalen polar

Hidrogen

Logam

lon

Siswa dapat menentukan
sifat dari senyawa ion

oo

w >

. Sifat berikut ini adalah sifat dari senyawa

ionik, kecuali...

Padatannya dapat menghantarkan listrik
Larutan dan lelehan dapat menghantarkan
listrik

Rapuh

Titik leleh tinggi

Siswa dapat menentukan
sifat dari senyawa ion

=0

. Pernyataan berikut yang benar terkait

senyawa ion dan sifatnya adalah ....

A. lkatan ion merupakan ikatan yang
lemah sehingga mudah larut dalam air

B. Semua senyawa ion berwujud padat
pada suhu kamar karena ikatannya kuat

C. Saat ini sudah bisa disintesis senyawa
ion yang berwujud cair pada suhu
kamar

D. Saat ini sudah bisa disintesis senyawa
ion yang berwujud cair dan gas pada
suhu kamar

Siswa dapat menentukan
sifat dari senyawa ion

LS.

Pernyataan berikut yang benar terkait sifat
senyawa NaCl adalah ....
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D.

Padatan NaCl tidak stabil karena mudah
larut dalam air

Padatan NaCl bersifat rapuh karena ikatan
ion merupakan ikatan lemah

Padatan NaCl bisa menghantarkan listrik
karena ion-ion bebas bergerak

Cairan NaCl bisa menghantarkan listrik
karena ion-ion bebas bergerak

Siswa dapat menjelaskan
defenisi dari ikatan
kovalen

Ikatan
kovalen

16.

A

Pernyataan yang benar terkait ikatan
kovalen adalah ...

Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi
karena adanya gaya tarik menarik antara
pasangan elektron bersama dengan inti
atom-atom yang berikatan

Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi
karena pemakaian elektron bersama
Ikatan kovalen adalah ikatan yang
terbentuk akibat perpindahan elektron dari
atom satu ke atom yang lain pada atom-
atom yang berikatan

Ikatan kovalen adalah ikatan yang
terbentuk dari unsur non logam dan unsur
logam yang elektronnya dipakai bersama
untuk membentuk ikatan

Siswa dapat menjelaskan
pembentukan ikatan
kovalen

Ikatan
kovalen

17. Gas hidrogen (Hy()) dapat bereaksi dengan

gas klorin (Cly()) menghasilkan gas asam
klorida (HCl)) menurut reaksi berikut :
Ha(g) + Clag) > 2HCl(g
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Pernyataan berikut yang benar terkait
ikatan kimia yang terjadi adalah ....

Atom H melakukan ikatan kimia atom
dengan Cl sehingga keduanya mencapai
oktet

Atom H dan Cl sama-sama memberikan
satu elektronnya untuk berikatan sehingga
atom H mencapai duplet dan atom CI oktet

C. Energi diperlukan untuk mematahkan
ikatan H-H dan CI-Cl serta membentuk
ikatan H-CI

D. lkatan yang terjadi antara atom H dan Cl
menghasilkan keadaan energi sistem yang
lebih rendah

Siswa dapat menentukan Ikatan 18. Senyawa di bawah ini yang ikatan antar
senyawa kovalen rangkap | kovalen atomnya terdapat dua pasang elektron
dua rangkap yaitu ... (Diketahui H=1, C=6, N=7, O=8)

A. HCN

B. CO;

C. NHs3

D. CH,

Siswa dapat menentukan Ikatan 19. Senyawa di bawah ini yang mempunyai A
senyawa kovalen rangkap | kovalen ikatan kovalen rangkap 3 adalah .... (H=1,
tiga rangkap C=6, N=7, 0=8)

A. HCN

B. CH,

C.

NH3
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D. CO;

Siswa dapat menjelaskan
defenisi ikatan kovalen
koordinasi

Ikatan
kovalen
koordinasi

20. Pernyataan berikut ini yang benar
mengenai ikatan kovalen koordinasi adalah

A. lkatan yang terjadi dimana pasangan
elektron yang digunakan untuk berikatan
berasal dari kedua atom

B. lkatan yang terjadi dimana pasangan
elektron yang digunakan untuk berikatan
berasal dari satu atom saja

C. lkatan yang terbentuk akibat adanya serah
terima elektron

D. lkatan yang terbentuk dari penggunaan dua
pasangan elektron bersama

Siswa dapat menjelaskan
terbentuknya ikatan
kovalen koordinasi

Ikatan
kovalen
koordinasi

21. Perhatikan struktur Lewis HNOj3 berikut
ini.

Ikatan kovalen koordinasi ditunjukkan oleh

A. Nomor 1, karena pasangan elektron ikatan
hanya berasal dari atom N saja

B. Nomor 1, karena pasangan elektron ikatan
hanya berasal dari atom O saja
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C. Nomor 3, karena pasangan elektron ikatan
hanya berasal dari atom N saja

D. Nomor 4, karena pasangan elektron ikatan
hanya berasal dari atom O saja

Siswa dapat menjelaskan
terbentuknya ikatan
kovalen koordinasi

22. Berikut diberikan gambar struktur Lewis

NH3;BF3

H F
H:N : BF
H F
Struktur (1)
H F
H:N ::B~F
H

Struktur (IV)
Struktur Lewis yang memuaskan untuk NH3BF3
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adalah ...

A. Struktur (1), atom N dan B berikatan
dengan sepasang elektron dari atom N
membentuk ikatan kovalen koordinasi

B. Struktur (I1), atom N dan B berikatan
dengan dua pasang elekron dari atom N
dan B membentuk ikatan kovalen rangkap
2

C. Struktur (1), molekul NHz memberikan
elektronnya kepada BF3 sehingga
terbentuk ikatan ion

D. Struktur (IV), molekul BF3 memberikan
elektronnya kepada NH3 sehingga
terbentuk ikatan ion

Siswa dapat menentukan
ikatan yang terjadi dari
struktur Lewis suatu
molekul

Ikatan
kovalen
koordinasi

23. Diberikan beberapa struktur Lewis NH4CI
sebagai berikut.

+*

] [#]
H:N:H :Cl
H
Struktur (1)

+ -

] [

Struktur (I1)
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HiN:H- i

Struktur (I11)

H:N: H- (.:.I:
H

Struktur (1V)

Struktur Lewis yang memuaskan untuk NH,CI
adalah....

A. Struktur (1), pada NH4CI terdapat ikatan
ion, ikatan kovalen, dan kovalen
koordinasi

B. Struktur (I1), pada NH4CI terdapat ikatan
ion dan ikatan kovalen

C. Struktur (I11), pada NH4CI hanya terdapat
ikatan kovalen

D. Struktur (IV), pada NH,CI terdapat ikatan
kovalen dan kovalen koordinasi

Siswa dapat menganalisis
kepolaran senyawa
berdasarkan geometri
molekul dan kepolaran
ikatan

Senyawa
polar dan
nonpolar

24. Diketahui nomor atom N=7, O=8, F=9,
Cl=17 dan Xe=54. Senyawa berikut ini
yang bersifat kovalen polar adalah ...

A. NClI; bersifat polar memiliki 1 PEB dan
bentuk tidak simetri
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B.

C.

D.

CCl, bersifat polar memiliki 1 PEB dan
bentuk tidak simetri

XeCly bersifat polar memiliki 1 PEB dan
bentuk simetri

SiCly bersifat polar memiliki 1 PEB dan
bentuk simetri

Siswa dapat menganalisis
kepolaran senyawa
berdasarkan geometri
molekul dan kepolaran
ikatan

25

. Pernyataan berikut adalah benar terkait

kepolaran ikatan dan kepolaran molekul

adalah ....

A. Kepolaran molekul hanya ditentukan
dari kepolaran ikatan

B. Kepolaran molekul hanya ditentukan
oleh geometri molekul

C. Kepolaran molekul dipengaruhi oleh
geometri molekul dan kepolaran ikatan

D. Kepolaran molekul tidak dipengaruhi
oleh geometri an kepolaran ikatan

Siswa dapat menganalisis
kepolaran senyawa
berdasarkan geometri
molekul dan kepolaran
ikatan

26.

Pernyataan berikut yang benar terkait
kepolaran molekul adalah ....

Kovalen polar memiliki PEB, sedangkan
non polar tidak

Kovalen polar ditandai dengan semua
atomnya berbeda, non polar sama
Molekul bersifat polar karena memiliki
ikatan polar

Kepolaran molekul dipengaruhi momen
ikatan dan bentuk molekul

Siswa dapat menganalisis

27

. Pernyataan berikut yang benar terkait
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kepolaran senyawa
berdasarkan geometri
molekul dan kepolaran
ikatan

molekul CHCI; adalah .....

A. lkatan bersifat polar, bentuk molekul
simetris, molekul bersifat polar

B. lkatan bersifat polar, bentuk molekul
simetris, molekul bersifat nonpolar

C. lkatan bersifat non polar, bentuk molekul
simetris, molekul bersifat non polar

D. lkatan bersifat polar, bentuk molekul tidak
simetris, molekul bersifat polar

Siswa dapat menganalisis
kepolaran suatu senyawa
berdasarkan
keelektronegatifannya

Senyawa
polar dan
nonpolar

28. Diketahui harga keelektronegatifan unsur
(H=2,1 CI=3,0 I=2,5 Br=2,8 F=4,0).
Dibawah ini molekul yang memiliki
tingkat kepolaran paling tinggi adalah ...

A. HCI
B. HI
C. HF
D. HBr

Siswa dapat menganalisis
kepolaran suatu senyawa
berdasarkan
keelektronegatifannya

29. Diberikan struktur Lewis HCI sebagai

berikut :
H:Cl
(1)
H: CI
(1n
H :Cl
(111)
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Struktur yang paling tepat menggambarkan ikatan
kovalen pada HCl adalah ....

A. Struktur (1) pasangan elektron ikatan harus
berada tepat di tengah atom-atom yang
berikatan

B. Struktur (I1) pasangan elektron ikatan
berada lebih dekat dengan atom H karena
mempunyai jari-jari lebih kecil

C. Struktur (111) pasangan elektron ikatan
berada lebih dekat dengan atom CI karena
memiliki keelektronegatifan lebih besar

D. Semua struktur adalah sama, karena
pasangan elektron ikatan selalu bergerak di
sekitar atom yang berikatan

Siswa dapat menjelaskan
ikatan logam dan siswa
dapat mengetahui sifat
fisik logam

Ikatan
logam
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. Gambar yang paling tepat untuk

menggambarkan ikatan logam pada logam
perak (Ag) adalah ...

Gambar | karena kation logam (Ag")
dikelilingi oleh lautan elektron

Gambar Il karena kation logam (Ag®)
dikelilingi oleh elektron valensi logam
yang terdelokalisasi

Gambar 11 karena semua elektron logam
melakukan ikatan dengan kation logam
Semua struktur tersebut dapat diterima
sebagai ikatan logam pada Ag
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Siswa dapat menjelaskan
ikatan logam dan siswa
dapat mengetahui sifat
fisik logam

Ikatan
logam

31. Pernyataan yang benar mengenai
penyebab logam dapat menghantarkan
panas dengan baik adalah ...

A. Apabila saat sisi logam dipanaskan maka
ion-ion logam akan mengalami pergeseran,
sehingga menyebabkan sisi logam lainnya
menjadi panas.

B. Terjadi karena adanya elektron bermuatan
positif

C. Apabila satu bagian logam dipanaskan,
maka elektron-elektron pada bagian logam
menerima sejumlah energi sehingga energi
kinetisnya bertambah dan gerakannya makin
cepat.

D. Terjadi karena adanya suhu panas yang
mengenai sisi logam




115

Menerapkan  Teori
Pasangan  Elektron

Kulit Valensi
(VSEPR) dan Teori
Domain elektron

dalam  menentukan
bentuk molekul

Siswa dapat menentukan
bentuk molekul
berdasarkan teori VSEPR
atau teori domain
elektron

Bentuk
molekul

32. Perhatikan konfigurasi elektron dibawah
ini!
Si=[Ne] 3s* 3p®
F =[He] 25° 2p°
Jika kedua unsur tersebut membentuk
senyawa yang memenuhi aturan oktet,
maka bentuk molekulnya adalah ....

Linear

B. :
J

Tetrahedral

C. }o
Segitiga datar

D. }
.

Oktahedral

Siswa dapat menentukan

33. Pernyataan berikut yang benar terkait




116

bentuk molekul
berdasarkan teori VSEPR
atau teori domain
elektron

geometri molekul NH3 dan BH3 adalah....
NH3 dan BH3 mempunyai geometri
molekul segitiga planar

. NH3 dan BH3z mempunyai geometri

molekul piramida segitiga

NH3 bergeometri piramida segitiga,
sedangkan BH3 segitiga planar
NHj3 bergeometri segitiga planar,
sedangkan BH3; piramida segitiga

Siswa dapat menentukan
bentuk molekul
berdasarkan teori VSEPR
atau teori domain
elektron

34.

Jumlah domain elektron dari molekul H,O
dan CO, secara berturut-turut adalah ...

. 1dan?2

2 dan 4

. 1ldan4
. 4dan 2

Siswa dapat menentukan
bentuk molekul
berdasarkan teori VSEPR
atau teori domain
elektron

Koo w>

. Pernyataan berikut yang benar terkait

bentuk molekul adalah ....
Bentuk molekul hanya ditentukan dari
gaya tolakan pasangan elektron bebas

. Bentuk molekul hanya ditentukan dari

gaya tolakan pasangan elektron ikatan
Bentuk molekul ditentukan dari gaya
pasangan elektron bebas dan pasangan
elektron ikatan

. Bentuk molekul dapat ditentukan dari

kepolaran ikatan

Menghubungkan
interaksi antar

ion,

Siswa dapat menjelaskan
ikatan hidrogen

Ikatan
hidrogen

36.

Pernyataan yang benar tentang ikatan
hidrogen dibawah ini adalah ...
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atom dan molekul

dengan
zat

sifat fisika

Ikatan hidrogen adalah gaya tarik menarik
antar atom H dengan atom O di dalam satu
molekul

Ikatan hidrogen adalah ikatan yang
terbentuk dari satu atom hidrogen dengan
atom lainnya

Ikatan hidrogen adalah gaya tarik antar
molekul H yang terikat dengan atom
sangat elektronegatif (N, O, F)

Ikatan hidrogen gaya tarik menarik atom H
dan logam dan senyawa hidrida

Siswa dapat menjelaskan
ikatan hidrogen

. Diantara pasangan-pasangan senyawa

berikut ini, yang keduanya mempunyai
ikatan hidrogen adalah ...

H,S dan HF

H,0 dan HF

H,0 dan HCI

HF dan HCI

Siswa dapat menjelaskan
pemutusan ikatan antar
molekul ketika terjadi
perubahan wujud zat

8OO wp

>

. Ikatan yang putus ketika air dipanaskan

menjadi uap air adalah ....

Hanya ikatan kovalen molekul air yang
terputus, sedangkan ikatan antar
molekulnya tetap ada

Hanya ikatan antar molekulnya yang putus,
sedangkan ikatan kovalen molekul air tetap
ada

Hanya ikatan ion molekul air yang
terputus, sedangkan ikatan antar
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molekulnya tetap ada
D. Ikatan kovalen dalam molekul air dan
ikatan antar molekulnya putus

Siswa dapat menjelaskan 39. Intan dan grafit merupakan dua bentuk dari C
jejaring ikatan kovalen alotrof karbon. Intan umumnya digunakan
raksasa dan sifatnya sebagai perhiasan sedangkan grafit bisa

dimanfaatkan sebagai elektroda pada sel

elektrolisis. Berikut pernyataan terkait daya

hantar listrik intan dan grafit adalah ....

A. Grafit dan intan sama-sama bisa
menghantarkan listrik karena tersusun
atas atom karbon yang sama

B. Grafit menghantarkan listrik karena
bersifat lunak, sedangkan intan tidak
bisa karena bersifat sangat keras

C. Grafit menghantarkan listrik karena
adanya elektron yang terdelokalisasi,
sedangkan pada intan tidak ada
elektron yang terdelokalisasi

D. Karbon pada intan berikatan dengan 4
karbon lainnya, sedangkan pada grafit
hanya dengan 3 karbon, sehingga 1
atom karbon bisa bergerak bebas
menghantarkan listrik
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Lampiran B.3 Kisi-Kisi Essay
Materi Ikatan Kimia

N Tujuan Indikator Soal Soal Jawaban
0| Pembelajar
an

1 —| Menentukan | Siswa dapat 1. Mengapa ikatan kimia antara | Ikatan kimia antar atom unsur terjadi untuk
hubungan menjelaskan suatu | atom-atom unsur terjadi? Apa | mencapai kestabilan (energi lebih rendah).
konfigurasi | unsur dapat tujuannya? Tujuannya adalah;
elektron mencapai kestabilan a) Kestabilan energi dimana atom-
dengan atom berikatan untuk mencapai
kestabilan keadaan energi yang lebih stabil.
atom b) Atom berikatan untuk mencapai

konfigurasi gas mulia yaitu
memiliki 8 elektron pada kulit
terluar seperti gas mulia (He
memiliki 2 elektron pada kulit
terluar).

2 | Membandin | Siswa dapat 2. Menurut kamu, apa itu ikatan | Ikatan kimia adalah gaya yang mengikat atom-
gkan ikatan | menjelaskan kimia? atom dalam molekul/ gabungan ion dalam setiap
ion, ikatan pengertian ikatan senyawa disebut ikatan kimia

kovalen, kimia
ikatan
kovalen
koordinasi,
dan ikatan
logam serta
kaitannya
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dengan sifat
zat

Siswa dapat
mengetahui jenis-
jenis ikatan kimia
beserta contohnya

3. Ada berapa jenis ikatan kimia
yang kamu ketahui? Apa saja itu?
Berikan masing-masing 1
contohnya!

Terdapat 3 jenis ikatan kimia diantaranya

1.

Ikatan ion
Gaya tarik menarik antara ion positif dan
ion negatif yang berbeda muatan.
Contoh NaCl, NaF
Ikatan kovalen
Penggunaan bersama sepasang elektron
antar dua atom
Contoh HCI, CO2
a) lkatan kovalen tunggal
H2 terdapat sepasang elektron
ikatan H-H
b) Ikatan kovalen rangkap dua
02 terdapat dua pasang elektron
ikatan O=0
c) lkatan kovalen rangkap tiga
N2 terdapat tiga pasang elektron
ikatan
d) Kovalen koordinasi
Pasangan elektron yang digunkan
untuk berikatan berasal dari satu
atom saja Contoh HNO3
Ikatan logam
Ikatan logam adalah gaya elektrostatis antar
kation logam dan elektron yang
terdelokalisasi elektron yang terus bergerak
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dan tidak diam diposisi tertentu
Contoh logam Na, Au dan Ag.

Diberikan sebuah
reaksi, Siswa dapat
menjelaskan
defenisi dari ikatan
ion

4. Garam dapur (NaClw) dapat
dihasilkan dengan cara mereaksikan
logam natrium (Na) dengan gas
klorin (Cl;) menurut reaksi berikut :
Na(s)+CI2(g) - N&C'(s)

a) Jenis ikatan apakah
terjadi pada NaCl?
Jelaskan!

Jenis ikatan kimia yang terdapat pada NaCl adalah
ikatan ion.

Dimana ikatan ion terbentuk karena ada gaya
elektrostatis antara ion positif dan ion negatif yang
muatannya berbeda. Ikatan NaCl disebabkan
adanya gaya elektrostatis antara ion Na* dan ion
Cl saling tarik menarik karena adanya beda
muatan.

Siswa mampu
menggambarkan
proses
pembentukan
senyawa ion

b) Gambarkanlah
bagaimana proses

ikatan kimia
terbentuk antara Na
dan ClI

Ikatan ion terjadi karena atom-atom yang
mempunyai energi ionisasi rendah (mudah melepas
elektron) akan melepaskan elektronnya dan
membentuk ion positif. Elektron yang dilepas akan
ditangkap oleh atom yang mempunyai afinitas
elektron besar (mudah menarik elektron) untuk
membentuk ion negatif. Selanjutnya ion positif dan
negatif akan saling Tarik menarik dengan gaya
elektrostatis membentuk senyawa yang tidak
bermuatan (netral). Sebagai contoh pembentukan
ikatan ion pada NaCl sebagai berikut.

Berdasarkan kaidah oktet, untuk mencapai
kestabilannya, atom Na harus melepaskan 1
elektron, sedangkan atom CI membutuhkan 1
elektron. Atom Na akan bermuatan positif,
sedangkan atom Cl akan bermuatan negatif.
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Dengan demikian, atom Na dan Cl dapat mencapai
kestabilannya dengan cara serah terima elektron.
Atom Na menyerahkan 1 elektron kepada atom CI
sehingga atom Cl menerima 1 elektron dari atom

Na.

Na 2801 Na* 28
e

Cl 287 Cl- 288

Karena berbeda muatan, ion Na+ dan ion Cl- akan
saling tarik-menarik. Interaksi yang dinamakan
interaksi elektrostatik ini berlangsung secara terus
menerus. Reaksi pembentukannya digambarkan
sebagai berikut:

x
3
Atom CI Kristal NaCl
4 ® i —
— N
== e Soue - ipeda

Pembentukan NaCl dengan lambang lewis

01Ol — Nat 4 [Zélt]_
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Siswa mampu
menjelaskan apakah
reaksi memerlukan
energi

c) Apakah reaksi ini
memerlukan  energi
untuk terjadi atau
tidak? Jelaskan!

Ya memerlukan energi, energi ionisasi yaitu energi
yang dibutuhkan untuk melepaskan elektron dari
atom Na.

Siswa dapat
menjelaskan ikatan
yang terdapat pada
kisi kristal NaCl

d) Seperti apakah
susunan atom / ion
dalam NaCl?
Gambarkan!serta

tunjukkan ikatan

kimia yang terjadi

NaCl mempunyai struktur yang berbentuk kubus,
dimana tiap ion Na* dikelilingi oleh 6 ion CI" dan
tiap ion CI” dikelilingi oleh 6 ion Na™

Diberikan sebuah
reaksi, Siswa dapat
menjelaskan
defenisi dari ikatan
kovalen

5. Asam klorida (HCI) merupakan
salah satu asam yang sering
digunakan pada titrasi asam dan
basa. HCI dapat dihasilkan dengan
cara mereaksikan gas hidrogen
(Ha) dengan gas oksigen (Oyxg)
menurut reaksi berikut :
Hagg) + Cla) = 2HCl)

ikatan
pada

a. Jenis
terjadi
Jelaskan!

apakah
HCI?

Jenis ikatan yang terjadi pada HCI adalah ikatan
kovalen.
Atom H berikatan dengan atom Cl membentuk
HCI melalui ikatan kovalen dimana menggunakan
sepasang elektron yang dipakai bersama untuk
berikatan.

H :ClI > H-CI
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Siswa mampu b. Gambarkanlah Proses ikatan kimia antara atom hidrogen (H) dan
menggambarkan bagaimana proses ikatan | klor (Cl) untuk membentuk molekul HCI terjadi
proses kimia terbentuk antara H | melalui ikatan kovalen. Ikatan kovalen terbentuk

pembentukan ikatan
kovalen

dan ClI

ketika dua atom berbagi elektron untuk mencapai
konfigurasi elektron yang stabil, mirip dengan
konfigurasi gas mulia.
Langkah-langkah Pembentukan lkatan Kovalen
antara H dan CI:

1. Elektron Valensi Hidrogen (H):

o Hidrogen memiliki satu elektron di
kulit terluarnya. Untuk mencapai
konfigurasi yang stabil (mirip
dengan gas mulia helium), hidrogen
membutuhkan satu elektron lagi.

2. Elektron Valensi Klor (Cl):

o Klor memiliki tujuh elektron di kulit
terluarnya (konfigurasi 3s2 3p® ).
Klor membutuhkan satu elektron
lagi untuk mencapai konfigurasi
stabil

3. Pembentukan Ikatan Kovalen:

o Hidrogen dan klor saling berbagi
satu elektron. Hidrogen memberikan
satu elektron yang dimilikinya
kepada klor, dan klor memberikan
satu elektronnya kepada hidrogen.

4. Pembentukan Molekul HCI:
o Setelah berbagi elektron,
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terbentuklah molekul HCI dengan
ikatan kovalen tunggal antara
hidrogen (H) dan klor (CI).

o Berikut gambar dari pembentukan H
dan ClI

@@ 0’

Siswa mampu
menjelaskan apakah
reaksi memerlukan
energi

c. Apakah reaksi ini
memerlukan energi
untuk terjadi atau tidak?
Jelaskan!

Reaksi antara atom H dan atom Cl untuk
membentuk molekul HCI memerlukan energi. Ini
karena

1. Energi diperlukan untuk memecah ikatan di
dalam molekul hidrogen (H2) dan klorin (CI)
sehingga atom-atom tersebut dapat bergabung.
2. Energi pembentukan selama proses reaksi, H2
dan CI2 harus memecah ikatan di dalam molekul
H2 dan CI2. Ikatan H-H dan CI-CI harus diputus
sebelum atom H dan Cl dapat bergabung
membentuk HCI.
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Siswa mampu
mengetahui susunan
atom serta ikatan
kimia yang terjadi

d. Seperti apakah susunan

atom / ion dalam HCI?
Gambarkan! serta
tunjukkan ikatan kimia
yang terjadi

Molekul HCI (asam klorida) terdiri dari satu atom
hidrogen (H) dan satu atom klor (CI) yang terikat
oleh ikatan kovalen.

Susunan Atom dalam HCI:

Atom Hidrogen (H) memiliki satu elektron di kulit
terluarnya. Atom Klor (CI) memiliki tujuh elektron
di kulit terluarnya dan membutuhkan satu elektron
lagi untuk mencapai konfigurasi stabil seperti gas
mulia. Atom hidrogen dan atom klor bergabung
melalui ikatan kovalen.

ikatan kovalen tunggal / ikatan kovalen polar

Diberikan suatu
pernyataan
pernyataan, siswa
mampu mengetahui
jenis ikatan yang
terjadi

6. Perak (Ag) merupakan logam
yang dapat ditempa dan banyak
digunakan sebagai peralatan makan
premium karena sifatnya yang
mengkilap dan anti bakteri.

a. Jenis ikatan kimia apakah

yang terdapat pada Ag?

Jenis ikatan yang terjadi pada Ag adalah ikatan
logam

Siswa mampu
mengetahui susunan
atom logam serta
ikatan kimia yang
terjadi

. Seperti apakah susunan

atom / ion dalam Ag?
Gambarkan! serta
tunjukkan ikatan kimia
yang terjadi!

Atom logam Ag tersusun dalam struktur Kisi
kristal. Ketika atom logam berada dalam struktur
kisi, elektron di kulit terluar bebas bergerak ke
seluruh struktur. Elektron yang bergerak bebas
disebut “elektron terdelokalisasi”
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Lampiran B.4 Angket Deskripsi Butir Penilaian
Deskripsi Butir Penilaian

(AHLI MATERI)

Indikator

Pedoman Penilaian

A. Kesesuain materi dengan
indikator

1. Kelengkapan materi

Materi yang disajikan mencakup materi yang
terkandung dalam Tujuan Pembelajaran
yaitu

e Menentukan hubungan
konfigurasi elektron dengan
kestabilan atom

e Membandingkan ikatan ion,
ikatan kovalen, ikatan
kovalen koordinasi, dan
ikatan logam serta kaitannya
dengan sifat zat

e Menerapkan teori pasangan
elektron kulit valensi
(VSEPR) dan teori domain
elektron dalam menentukan
bentuk molekul

e Menghubungkan interaksi
antara ion, atom, dan molekul
dengan sifat fisika zat

2. Keluasan materi

Materi yang disajikan mencerminkan jabaran
yang mendukung pencapaian Tujuan
Pembelajaran

3. Kedalaman materi

Materi yang disajikan mulai dari pengenalan
konsep, defenisi, contoh sampai dengan
interaksi antar konsep sesuai dengan
pendidikan di SMA/MA dan sesuai dengan
Tujuan Pembelajaan

4. Kesesuaian soal dengan
materi yang dipelajari

Soal yang diberikan sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan siswa

5. Soal sesuai dengan

Soal yang diberikan sudah mencakup aspek
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indikator pembelajaran

sesuai pembelajaran pada kisi-Kisi

B., Teknik Penyajian

Keurutan konsep

Penyajian konsep disajikan secara urut mulai
dari yang mudah ke sukar, dari yang
sederhana ke kompleks, dari yang dikenal
sampai yang belum dikenal. Materi bagian
sebelumnya bisa membantu pemahaman
materi pada bagian selanjutnya.

C. Konstruk

1. Soal diberikan secara jelas
dan tegas

Bahasa pada soal dijabarkan secara jelas dan
tidak mengulang kalimat

2. Soal tidak memberikan
petunjuk kearah jawaban
yang benar

Opsi pada soal berguna dengan baik dan
tidak memberi petunjuk pada siswa kearah
jawaban yang bersifat benar.

D. Lugas

1. Ketepatan struktur kalimat

Kalimat yang digunakan mewakili isi pesan
atau informasi yang ingin disampaikan
dengan tetap mengikuti kalimat Bahasa
Indonesia

2. Keefektifan kalimat

Kalimat yang digunakan sederhana dan
langsung ke sasaran

3. Kebakuan istilah

Istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus
Besar Bahasa Indonesia istilah teknis yang
telah baku digunakan dalam kimia

E. Kesesuain dengan Kaidah
Bahasa

1. Ketepatan tata bahasa

Tata kalimat yang digunakan untuk
menyampaikan pesan mengacu kepada
kaidah tata Bahasa Indonesia baik dan benar

2. Ketepatan ejaan

Ejaan yang digunakan mengacu kepada
pedoman Ejaan yang Disempurnakan
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3. Bahasa yang digunakan
bersifat komunikatif

Bahasa pada soal mudah dipahami sehingga
saat dibaca peserta didik mudah
memahaminya.

Skor Validasi Soal

Butir soal pada nomor tertera dapat
mengukur suatu tes

Demikian Deskripsi Penilaian ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa ada

pengaruh dari pihak lain.

Pekanbaru, 2024

Validator Angket

Ardiansyah, M.Pd

NIP.199005072020121016

*Deskripsi Penilaian Uji Validitas Materi Bersumber dari : Urip Purwono,
Dimodifikasi dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2008, Standar

Penilaian Buku Teks Pelajaran
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Lampiran B.5 Lembar Wawancara

A. Kestabilan atom
1. Menurut kamu, mengapa ikatan kimia antara atom-atom unsur
terjadi? Apa tujuannya?
B. lkatan ion
1. Jenis ikatan apakah yang terjadi pada NaCl?
2. Menurut kamu apakah itu ikatan ion?
3. Coba gambarkan bagaimana proses ikatan kimia terbentuk antara
Na dan CI?
4. Apakah reaksi ini memerlukan energi untuk terjadi atau tidak?
5. Spesifiknya untuk apakah energi ini?

6. Apa itu energi ionisasi?

~

. Apakah wujud dari energi ionisasi itu harus (gas, padat, aq, cair)?

8. Seperti apakah susunan atom /ion dalam NaCl? Coba kamu
gambarkan?

9. Menurut kamu coba bayangkan dari gambar berikut ini ion Na+

bertetangga/ dikelilingi oleh berapa banyak ion CI-?

10. Menurut kamu apakah ada sesuatu diantara ion Na" dan CI itu?

WO

11. Menurut kamu diantara Na* dan CI” manakah ukurannya yang lebih
besar? Jika Na* mengapa, jika CI" mengapa?
C. lkatan kovalen

1. Menurut kamu, apakah jenis ikatan yang terjadi pada HCI?
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N

Menurut kamu, apakah itu ikatan kovalen?

w

Coba kamu gambarkan bagaimana proses ikatan kimia terbentuk

antara H dan CI?

>

Apakah reaksi ini memerlukan energi untuk terjadi atau tidak?

o1

Untuk apa energi tersebut dibutuhkan?

S

Coba gambarkan susunan atom/ion HCI? Tunjukkan ikatan yang
terjadi?
D. Ikatan logam
1. Menurut kamu, jenis ikatan kimia apakah yang terjadi pada Ag?
2. Seperti apakah susunan atom /ion dalam Ag? Coba kamu
gambarkan!
3. Apakah ada sesuatu yang terdapat di antara Ag" dan elektron

tersebut ?
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Lampiran B.6 Soal Pilihan Ganda (Prototip 2)

SOAL OBJEKTIF
IKATAN KIMIA

Petunjuk Umum: \

Berdoalah sebelum anda mengerjakan soal ini

Perhatikan dan ikuti petunjuk pengisian Lembar Jawaban yang disediakan.
Periksa dan bacalah soal-soal sebelum Anda menjawab.

Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (x)
pada lembar jawaban yang disediakan.

5. Pariksa kembali seluruh jawaban Anda sebelum diserahkan.

M wnh e

1. Pernyataan yang benar terkait dengan kestabilan atom adalah ....
A. Atom melakukan ikatan kimia untuk mencapai oktet
B. Xenon (Xe) tidak bisa membentuk senyawa karena adalah gas mulia
C. Semua atom harus oktet agar terbentuk suatu molekul
D. lkatan kimia terjadi antar atom sehingga energinya lebih rendah
2. Suatu unsur mempunyai konfigurasi 2 8 8 2. Kecenderungan unsur tersebut
untuk berikatan dalam membentuk senyawa adalah ....
A. Unsur sudah stabil dan tidak berikatan, karena mempunyai 2 elektron
valensi
Menerima 6 elektron valensi agar tercapai oktet
Melepaskan 2 elektron valensinya untuk berikatan dengan atom lain
Menerima 2 elektron valensi untuk mencapai kestabilannya
truktur Lewis yang paling tepat untuk molekul asam sulfat (H,SO,) adalah

nwOoOw

: 0
b1y o0 Il .o

0
H-Q-5-0-H  H-0-5-0-H
:0

) (1

A. Struktur (I) terdapat karena semua atom dalam struktur senyawa sudah
oktet

Stuktur (1), karena terdapat ikatan kovalen koordinasi

Struktur (I1), karena muatan formal semua atom dalam struktur adalah nol
Stuktur (1) dan (I1), kedua struktur tersebut adalah identik karena ada
resonansi

O Ow
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Seorang siswa SMA mencoba untuk menggambarkan struktur Lewis molekul

NO; dan hasilnya adalah sebagai berikut :

C.
D.
A.
B.
C.

D.

(1

:§—N—§:

(1
6=N-8:
(1)

Struktur Lewis yang memuaskan dari molekul NO; adalah ....

Struktur (1), karena atom O sudah oktet dan muatan formal semua atom
adalah nol

Struktur (I1), karena atom O sudah oktet dan muatan formal total atom
adalah nol

Strukur (I11), karena atom O sudah oktet dan tidak terjadi pemisahan
muatan yang tinggi

Molekul NO, sebenarnya tidak ada sehingga tidak mungkin membuat
Struktur Lewisnya

Pernyataan berikut yang benar mengenai ikatan ion adalah ...

Ikatan yang terbentuk ketika ada atom yang kehilangan elektronnya

Ikatan yang terbentuk karena adanya serah terima elektron

Ikatan yang terbentuk dari sekumpulan ion positif yang tertarik pada
elektron

Ikatan yang terbentuk akibat adanya gaya tarik menarik antara ion positif
dan ion negatif

6. Diberikan tabel terkait senyawa dan jenis ikatannya sebagai berikut:

Nomor Senyawa Jenis
ikatan

1 NaCl lon

2 KCI

3 BeCl, e

4 CaCl, lon

COow>

Pernyataan berikut yang benar untuk melengkapi tabel di atas adalah....

KCI berikatan ion, sedangkan BeCl, berikatan kovalen.

KCI berikatan kovalen, sedangkan BeCl; berikatan ion.

KCI dan BeCl, sama-sama berikatan kovalen

Semua senyawa berikatan ion, karena hanya terdiri dari atom logam dan
non logam
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7. Diketahui unsur-unsur A, B, C, D, dan E dengan nomor atom diketahui
berturut-turut 9, 12, 16, 17, dan 18. Pasangan unsur yang dapat membentuk
senyawa ion adalah ...

A. AdanC
B. AdanD
C. DdanE
D. BdanD

8. Pernyataan berikut yang benar terkait ikatan yang terdapat pada padatan NaCl
adalah....

A. Satu ion Na* akan berikatan dengan satu ion CI” tetangganya, begitu juga
sebaliknya

B. Satu ion Na" akan berikatan dengan 4 ion CI tetangganya, begitu juga
sebaliknya

C. Satu ion Na* akan berikatan dengan 6 ion CI tetangganya, begitu juga
sebaliknya

D. Jumlah ikatan ion yang terbentuk bergantung jumlah elektron yang
diserahterimakan

9. Pernyataan berikut yang benar terkait pembentukan NaCl dari logam Na dan
gas klorin (Cl,) menurut persamaan reaksi berikut adalah .....

Na(s) + C|2(g) > NaCI(s)
A. Padatan logam Na bereaksi spontan dengan gas Cl, tanpa perlu dipanaskan
B. Energi dibutuhkan untuk melepaskan terluar Na menjadi ion Na* dalam
wujud padat
C. Energi dibutuhkan untuk membentuk kristal NaCls dari Na* ) dan Cl
D. Energi dilepaskan untuk membentuk kristal NaCl dari Na*g dan Cl g

10. Sebagian siswa SMA memberikan predeksi terkait proses pembentukan

senyawa ion sebagai berikut:

Pernyataan yang benar terkait prediksi pembentukan ion tersebut adalah ....
A. Proses Na menyerahkan elektronnya kepada ClI terjadi secara spontan
B. Proses Na menyerahkan elektronnya kepada Cl merupakan proses redoks
C. Ikatan ion antara Na* dan CI tetap terbentuk walau jaraknya berjauhan
D. Ikatan ion terjadi ketika Na berwujud padat dan Cl berwujud gas
11. Perhatikanlah susunan 2 dimensi kristal NaCl berikut :

gclolo

Pernyataan yang pnenar terkait susunan tersebut adalah ....

A. Ruang kosong antara Na* dan CI” sebenarnya berisi udara
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B. Ruang kosong antara Na* dan CI berisi air

C. Ruang kosong antara Na* dan CI” hanyalah ruang hampa

D. Tidak mungkin ada ruang antara Na* dan CI” dalam kristal NaCl

12. Senyawa M mempunyai sifat sebagai berikut;
1. Mudah larut dalam air
2. Dapat menghantarkan listrik dalam bentuk cair dan larutan
3. Titik didihnya dan titik lelehnya tinggi.
Jenis ikatan dalam senyawa M tersebut adalah ...
Kovalen polar
Hidrogen
Logam
. lon
13. Sifat berikut ini adalah sifat dari senyawa ionik, kecuali ....
A. Padatannya dapat menghantarkan listrik
B. Larutan dan lelehan dapat menghantarkan listrik
C. Rapuh
D. Titik leleh tinggi
14. Pernyataan berikut yang benar terkait sifat senyawa NaCl adalah ....

A. Padatan NaCl tidak stabil karena mudah larut dalam air

B. Padatan NaCl bersifat rapuh karena ikatan ion merupakan ikatan lemah

C. Padatan NaCl bisa menghantarkan listrik karena ion-ion bebas bergerak

D. Cairan NaCl bisa menghantarkan listrik karena ion-ion bebas bergerak

15. Pernyataan yang benar terkait ikatan kovalen adalah ...

A. lkatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karena adanya gaya tarik
menarik antara pasangan elektron bersama dengan inti atom-atom yang
berikatan

B. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karena pemakaian elektron
bersama

C. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk akibat perpindahan elektron
dari atom satu ke atom yang lain pada atom-atom yang berikatan

D. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk dari unsur non logam dan
unsur logam yang elektronnya dipakai bersama untuk membentuk ikatan

16. Gas hidrogen (H)) dapat bereaksi dengan gas klorin (Cly) menghasilkan
gas asam klorida (HCl ) menurut reaksi berikut :
Hag) + Clyg) > 2HCl()

gow>

Pernyataan berikut yang benar terkait ikatan kimia yang terjadi adalah ....

A. Atom H melakukan ikatan kimia atom dengan CI sehingga keduanya
mencapai oktet

B. Atom H dan Cl sama-sama memberikan satu elektronnya untuk berikatan
sehingga atom H mencapai duplet dan atom CI oktet

C. Energi diperlukan untuk mematahkan ikatan H-H dan CI-Cl serta
membentuk ikatan H-Cl

D. lkatan yang terjadi antara atom H dan Cl menghasilkan keadaan energi
sistem yang lebih rendah
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17. Senyawa di bawah ini yang ikatan antar atomnya terdapat dua pasang
elektron yaitu ... (Diketahui H=1, C=6, N=7, O=8)
A. HCN
B. CO;
C. NH;
D. CH,
18. Senyawa di bawah ini yang mempunyai ikatan kovalen rangkap 3 adalah ....
(H=1, C=6, N=7, 0O=8)
A. HCN
B. CH,
C. NH;
D. CO;
19. Pernyataan berikut ini yang benar mengenai ikatan kovalen koordinasi adalah

A. lkatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang digunakan untuk
berikatan berasal dari kedua atom
B. Ikatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang digunakan untuk
berikatan berasal dari satu atom saja
C. Ikatan yang terbentuk akibat adanya serah terima elektron
D. lkatan yang terbentuk dari penggunaan dua pasangan elektron bersama
20. Perhatikan struktur Lewis HNO3 berikut ini.

e e 2
A

Ikatan kovalen koordinasi ditunjukkan oleh ....
Nomor 1, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom N saja
Nomor 1, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom O saja
Nomor 3, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom N saja
Nomor 4, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom O saja
28 Berlkut diberikan gambar struktur Lewis NH3BF3

o0 w»

Struktur (1)

H F
H:N 22 B-F
H F
Struktur (11)



Struktur Lewis yang memuaskan untuk NH3BF3 adalah ...

A
B.
C.

D.

-+ -

H1[E ]
H:N: BF
H F

Struktur (TI I)—

H[FE ]
H:N:| | B-F
H F

Struktur (IV)
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Struktur (1), atom N dan B berikatan dengan sepasang elektron dari atom
N membentuk ikatan kovalen koordinasi

Struktur (I1), atom N dan B berikatan dengan dua pasang elekron dari
atom N dan B membentuk ikatan kovalen rangkap 2

Struktur (111), molekul NH; memberikan elektronnya kepada BF;

sehingga terbentuk ikatan ion

Struktur (1V), molekul BF; memberikan elektronnya kepada NH;
sehingga terbentuk ikatan ion

22. Diberikan beberapa struktur Lewis NH4Cl sebagai berikut.

] [o]

Struktur ()

] [4]

Struktur (I1)

H:N:H - (.:.I°

Struktur (IV)
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Struktur Lewis yang memuaskan untuk NH4Cl adalah....

A. Struktur (1), pada NH,CI terdapat ikatan ion, ikatan kovalen, dan kovalen
koordinasi
B. Struktur (I1), pada NH4CI terdapat ikatan ion dan ikatan kovalen
C. Struktur (111), pada NH4CI hanya terdapat ikatan kovalen
D. Struktur (IV), pada NH,CI terdapat ikatan kovalen dan kovalen koordinasi
23. Diketahui nomor atom N=7, O=8, F=9, Cl=17 dan Xe=54. Senyawa berikut
ini yang bersifat kovalen polar adalah ...
A. NClj; bersifat polar memiliki 1 PEB dan bentuk tidak simetri
B. CClybersifat polar memiliki 1 PEB dan bentuk tidak simetri
C. XeCl, bersifat polar memiliki 1 PEB dan bentuk simetri
D. SiCl,bersifat polar memiliki 1 PEB dan bentuk simetri
24. Pernyataan berikut adalah benar terkait kepolaran ikatan dan kepolaran
molekul adalah ....
A. Kepolaran molekul hanya ditentukan dari kepolaran ikatan
B. Kepolaran molekul hanya ditentukan oleh geometri molekul
C. Kepolaran molekul dipengaruhi olen geometri molekul dan kepolaran
ikatan
D. Kepolaran molekul tidak dipengaruhi oleh geometri an kepolaran ikatan
25. Pernyataan berikut yang benar terkait kepolaran molekul adalah ....
A. Kovalen polar memiliki PEB, sedangkan non polar tidak
B. Kovalen polar ditandai dengan semua atomnya berbeda, non polar sama
C. Molekul bersifat polar karena memiliki ikatan polar
D. Kepolaran molekul dipengaruhi momen ikatan dan bentuk molekul
26. Pernyataan berikut yang benar terkait molekul CHCl3 adalah .....
A. lkatan bersifat polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat polar
B. lkatan bersifat polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat nonpolar
C. lkatan bersifat non polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat non
polar
D. lkatan bersifat polar, bentuk molekul tidak simetris, molekul bersifat polar
27. Diberikan struktur Lewis HCI sebagai berikut :

H:Cl
0)

H: CI
(I

H :Cl

(1
Struktur yang paling tepat menggambarkan ikatan kovalen pada HCI adalah ....
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Struktur (1) pasangan elektron ikatan harus berada tepat di tengah atom-

atom yang berikatan

Struktur (I1) pasangan elektron ikatan berada lebih dekat dengan atom H
karena mempunyai jari-jari lebih kecil

Struktur (111) pasangan elektron ikatan berada lebih dekat dengan atom CI
karena memiliki keelektronegatifan lebih besar

Semua struktur adalah sama, karena pasangan elektron ikatan selalu
bergerak di sekitar atom yang berikatan

Lavtan slektron valens
: / =\
[ AL P Y

SN N (Y @",“,4
1, /) o O o, T
bfixe . 7

{

I

.

< e
e ) o et "-:,’51
qoror oy o
N i\ it

PN Ny

@ electron

28. Gambar yang paling tepat untuk menggambarkan ikatan logam pada logam
perak (Ag) adalah ..

Gambar | karena kation logam (Ag™) dlke|l|lngl oleh lautan elektron

Gambar 11 karena kation logam (Ag®) dikelilingi oleh elektron valensi

A

B.

C.

D.

29. Pernyataan yang benar mengenai

logam yang terdelokalisasi

Gambar |1l karena semua elektron logam melakukan ikatan dengan

kation logam

Semua struktur tersebut dapat diterima sebagai ikatan logam pada Ag

panas dengan baik adalah ..

penyebab logam dapat menghantarkan
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A. Apabila saat sisi logam dipanaskan maka ion-ion logam akan mengalami
pergeseran, sehingga menyebabkan sisi logam lainnya menjadi panas.
B. Terjadi karena adanya elektron bermuatan positif
C. Apabila satu bagian logam dipanaskan, maka elektron-elektron pada
bagian logam menerima sejumlah energi sehingga energi Kinetisnya
bertambah dan gerakannya makin cepat.
D. Terjadi karena adanya suhu panas yang mengenai sisi logam
30. Perhatikan konfigurasi elektron dibawah ini!
Si=[Ne] 3s* 3p°
F =[He] 2s° 2p°
Jika kedua unsur tersebut membentuk senyawa yang memenuhi aturan
oktet, maka bentuk molekulnya adalah ....

Linear

2

Tetrahedral

A

Segitiga datar

s

Oktahedral
31. Pernyataan berikut yang benar terkait geometri molekul NH3; dan BHj3
adalah....
A. NH; dan BH3; mempunyai geometri molekul segitiga planar
B. NHj; dan BH; mempunyai geometri molekul piramida segitiga
C. NH; bergeometri piramida segitiga, sedangkan BHj3 segitiga planar
D. NHj; bergeometri segitiga planar, sedangkan BH3 piramida segitiga
32. Jumlah domain elektron dari molekul H,O dan CO, secara berturut-turut
adalah ...
A. ldan?2
B. 2dan4
C. 1dan4
D. 4dan?2
33. Pernyataan berikut yang benar terkait bentuk molekul adalah ....




B.

C.

D.
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Bentuk molekul hanya ditentukan dari gaya tolakan pasangan elektron
bebas

Bentuk molekul hanya ditentukan dari gaya tolakan pasangan elektron
ikatan

Bentuk molekul ditentukan dari gaya pasangan elektron bebas dan
pasangan elektron ikatan

Bentuk molekul dapat ditentukan dari kepolaran ikatan

34. Pernyataan yang benar tentang ikatan hidrogen dibawabh ini adalah ..

A.

B.

C.

D.

Ikatan hidrogen adalah gaya tarik menarik antar atom H dengan atom O di
dalam satu molekul

Ikatan hidrogen adalah ikatan yang terbentuk dari satu atom hidrogen
dengan atom lainnya

Ikatan hidrogen adalah gaya tarik antar molekul H yang terikat dengan
atom sangat elektronegatif (N, O, F)

Ikatan hidrogen gaya tarik menarik atom H dan logam dan senyawa
hidrida

35. Diantara pasangan-pasangan senyawa berikut ini, yang keduanya mempunyai
ikatan hidrogen adalah ...

A
B.
C.
D.

H,S dan HF
H,O dan HF
H,O dan HCI
HF dan HCI

36. Ikatan yang putus ketika air dipanaskan menjadi uap air adalah ....

A

B.

C.

D.

Hanya ikatan kovalen molekul air yang terputus, sedangkan ikatan antar
molekulnya tetap ada

Hanya ikatan antar molekulnya yang putus, sedangkan ikatan kovalen
molekul air tetap ada

Hanya ikatan ion molekul air yang terputus, sedangkan ikatan antar
molekulnya tetap ada

Ikatan kovalen dalam molekul air dan ikatan antar molekulnya putus

37. Intan dan grafit merupakan dua bentuk dari alotrof karbon. Intan umumnya
digunakan sebagai perhiasan sedangkan grafit bisa dimanfaatkan sebagai
elektroda pada sel elektrolisis. Berikut pernyataan terkait daya hantar listrik
intan dan grafit adalah ....

A

B.

O

Grafit dan intan sama-sama bisa menghantarkan listrik karena tersusun
atas atom karbon yang sama

Grafit menghantarkan listrik karena bersifat lunak, sedangkan intan tidak
bisa karena bersifat sangat keras

Grafit menghantarkan listrik karena adanya elektron yang terdelokalisasi,
sedangkan pada intan tidak ada elektron yang terdelokalisasi

Karbon pada intan berikatan dengan 4 karbon lainnya, sedangkan pada
grafit hanya dengan 3 karbon, sehingga 1 atom karbon bisa bergerak bebas
menghantarkan listrik
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Lampiran B.7 Pilihan Ganda (Prototipe 3)

SOAL OBJEKTIF
IKATAN KIMIA

Petunjuk Umum: \

1. Berdoalah sebelum anda mengerjakan soal ini

2. Perhatikan dan ikuti petunjuk pengisian Lembar Jawaban yang
disediakan.

3. Periksa dan bacalah soal-soal sebelum Anda menjawab.

4. Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (x)
pada lembar jawaban yang disediakan.

5. Periksa kembali seluruh jawaban Anda sebelum diserahkan.

Pernyataan yang benar terkait dengan kestabilan atom adalah ....
A. Atom melakukan ikatan kimia untuk mencapai oktet
B. Xenon (Xe) tidak bisa membentuk senyawa karena adalah gas mulia
C. Semua atom harus oktet agar terbentuk suatu molekul
D. lkatan kimia terjadi antar atom sehingga energinya lebih rendah
2. Suatu unsur mempunyai konfigurasi 2 8 8 2. Kecenderungan unsur tersebut

untuk berikatan dalam membentuk senyawa adalah ....

A. Unsur sudah stabil dan tidak berikatan, karena mempunyai 2 elektron

valensi

B. Menerima 6 elektron valensi agar tercapai oktet

C. Melepaskan 2 elektron valensinya untuk berikatan dengan atom lain

D. Menerima 2 elektron valensi untuk mencapai kestabilannya
3." Struktur Lewis yang paling tepat untuk molekul asam sulfat (H,SO,) adalah

6. :0:
.o e [ 1] " .
H-O-S -0-H  H-0-S-O-H
L 1) " L X ]
=9= :0:
an 1))
A. Struktur (I) terdapat karena semua atom dalam struktur senyawa sudah
oktet

B. Stuktur (1), karena terdapat ikatan kovalen koordinasi

Struktur (I1), karena muatan formal semua atom dalam struktur adalah nol

D. Stuktur (I) dan (I1), kedua struktur tersebut adalah identik karena ada
resonansi

O
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4. Seorang siswa SMA mencoba untuk menggambarkan struktur Lewis molekul
NO; dan hasilnya adalah sebagai berikut :

:C:)=N=§

Q)
(I
6N~
(1)

Struktur Lewis yang memuaskan dari molekul NO; adalah ....

A. Struktur (I), karena atom O sudah oktet dan muatan formal semua atom
adalah nol
B. Struktur (11), karena atom O sudah oktet dan muatan formal total atom
adalah nol
C. Strukur (I), karena atom O sudah oktet dan tidak terjadi pemisahan
muatan yang tinggi
D. Molekul NO; sebenarnya tidak ada sehingga tidak mungkin membuat
Struktur Lewisnya
5. Pernyataan berikut yang benar mengenai ikatan ion adalah ...
A. lkatan yang terbentuk ketika ada atom yang kehilangan elektronnya
B. Ikatan yang terbentuk karena adanya serah terima elektron
C. lkatan yang terbentuk dari sekumpulan ion positif yang tertarik pada
elektron
D. Ikatan yang terbentuk akibat adanya gaya tarik menarik antara ion positif
dan ion negatif
6. Diberikan tabel terkait senyawa dan jenis ikatannya sebagai berikut:
Nomor | Senyawa | Jenis ikatan

1 NaCl lon
2 KCI

3 BeCl,
4 CaCl, lon

Pernyataan berikut yang benar untuk melengkapi tabel di atas adalah....

A. KCI berikatan ion, sedangkan BeCl, berikatan kovalen.
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B. KCI berikatan kovalen, sedangkan BeCl, berikatan ion.
C. KCI dan BeCl, sama-sama berikatan kovalen
D. Semua senyawa berikatan ion, karena hanya terdiri dari atom logam dan
non logam
7.  Diberikan unsur-unsur dan nomor atom sebagai berikut gA, ¢B, 1oC, dan 11D.
Pasangan unsur yang dapat membentuk senyawa ion adalah ...
A. AdanB
B. AdanC
C. BdanC
D. BdanD
8. Pernyataan berikut yang benar terkait ikatan yang terdapat pada padatan NaCl
adalah....
A. Satu ion Na" akan berikatan dengan satu ion CI” tetangganya, begitu juga
sebaliknya
B. Satu ion Na" akan berikatan dengan 4 ion CI tetangganya, begitu juga
sebaliknya
C. Satu ion Na* akan berikatan dengan 6 ion CI tetangganya, begitu juga
sebaliknya
D. Jumlah ikatan ion yang terbentuk bergantung jumlah elektron yang
diserahterimakan
9. Pernyataan berikut yang benar terkait pembentukan NaCl dari logam Na dan
gas klorin (Cl,) menurut persamaan reaksi berikut adalah .....
Na(s) + C|2(g) - NaCI(S)
A. Padatan logam Na bereaksi spontan dengan gas Cl, tanpa perlu dipanaskan
B. Energi dibutuhkan untuk melepaskan terluar Na menjadi ion Na* dalam
wujud padat
C. Energi dibutuhkan untuk membentuk kristal NaCl s dari Na* g dan Cl
D. Energi dilepaskan untuk membentuk kristal NaCl) dari Na*() dan Cl'g
10. Sebagian siswa SMA memberikan predeksi terkait proses pembentukan
senyawa ion sebagai berikut:

— . e
=" “ e\ AL P,
‘///’\\.\ / =~ IS ad R
(g(m)d)+lt ()3} Na ) I+ o)l
S o R 5 4 /'/' \,/,/
e/ e b * ”

SRR’ 4 N

A sodium chior A sodium lorid

atom caon  anion
Na + Ci Na + CI

Pernyataan yang benar terkait prediksi pembentukan ion tersebut adalah ....

A. Proses Na menyerahkan elektronnya kepada Cl terjadi secara spontan
B. Proses Na menyerahkan elektronnya kepada Cl merupakan proses redoks
C. lkatan ion antara Na* dan CI tetap terbentuk walau jaraknya berjauhan
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D. Ikatan ion terjadi ketika Na berwujud padat dan Cl berwujud gas

11. Diberikan struktur 2 dimensi kristal NaCl sebagai berikut :

WO

Pernyataan yang benar terkait struktur tersebut adalah ....

A. Ruang kosong antara Na* dan CI” berisi udara

B. Ruang kosong antara Na* dan CI" berisi air

C. Ruang kosong antara Na* dan CI” hanyalah ruang hampa

D. Tidak mungkin ada ruang kosong antara Na* dan CI” dalam kristal NaCl

12. Senyawa M mempunyai sifat sebagai berikut;

1. Mudah larut dalam air

2. Dapat menghantarkan listrik dalam bentuk cair dan larutan
3. Titik didihnya dan titik lelehnya tinggi.

Jenis ikatan dalam senyawa M tersebut adalah ...

A. Kovalen polar

B. Hidrogen

C. Logam

D. lon

. Sifat berikut ini adalah sifat dari senyawa ionik, kecuali ....
A. Padatannya dapat menghantarkan listrik

B. Larutan dan lelehan dapat menghantarkan listrik

C. Rapuh

D. Titik leleh tinggi

14. Pernyataan berikut yang benar terkait sifat senyawa NaCl adalah ....

A. Padatan NaCl tidak stabil karena mudah larut dalam air

B. Padatan NaCl bersifat rapuh karena ikatan ion merupakan ikatan lemah
C. Padatan NaCl bisa menghantarkan listrik karena ion-ion bebas bergerak
D. Cairan NaCl bisa menghantarkan listrik karena ion-ion bebas bergerak

15. Pernyataan yang benar terkait ikatan kovalen adalah ...

A. lkatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karena adanya gaya tarik
menarik antara pasangan elektron bersama dengan inti atom-atom yang
berikatan

B. lkatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karena pemakaian elektron
bersama

C. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk akibat perpindahan elektron
dari atom satu ke atom yang lain pada atom-atom yang berikatan
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D. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk dari unsur non logam dan
unsur logam yang elektronnya dipakai bersama untuk membentuk ikatan
16. Gas hidrogen (Hy)) dapat bereaksi dengan gas klorin (Cly)) menghasilkan
gas asam klorida (HCl ) menurut reaksi berikut :
Hag) + Cla) > 2HCl()
Pernyataan berikut yang benar terkait ikatan kimia yang terjadi adalah ....
A. Atom H melakukan ikatan kimia atom dengan Cl sehingga keduanya
mencapai oktet
B. Atom H dan Cl sama-sama memberikan satu elektronnya untuk berikatan
sehingga atom H mencapai duplet dan atom CI oktet
C. Energi diperlukan untuk mematahkan ikatan H-H dan CI-Cl serta
membentuk ikatan H-Cl
D. Ikatan yang terjadi antara atom H dan Cl menghasilkan keadaan energi
sistem yang lebih rendah
17. Senyawa di bawah ini yang ikatan antar atomnya terdapat dua pasang
elektron yaitu ... (Diketahui H=1, C=6, N=7, O=8)
A. HCN
B. CO;
C. NH3
D. CH,
18. Senyawa di bawah ini yang mempunyai ikatan kovalen rangkap 3 adalah ....
(H=1, C=6, N=7, O=8)
A. HCN
B. CH,
C. NH3
D. CO;
19. Pernyataan berikut ini yang benar mengenai ikatan kovalen koordinasi adalah

A. lkatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang digunakan untuk
berikatan berasal dari kedua atom
B. lIkatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang digunakan untuk
berikatan berasal dari satu atom saja
C. lkatan yang terbentuk akibat adanya serah terima elektron
D. lkatan yang terbentuk dari penggunaan dua pasangan elektron bersama
20. Perhatikan struktur Lewis HNOj3 berikut ini.

H:Q: ’O
/!
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Ikatan kovalen koordinasi ditunjukkan oleh ....
Nomor 1, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom N saja
Nomor 1, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom O saja
Nomor 3, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom N saja
. Nomor 4, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom O saja
2% Berlkut diberikan gambar struktur Lewis NH3;BF3 .

4 £
H:N : B-F
H F
Struktur (1)

I o mm

Struktur (I1)

] [H

Struktur (I11)

] [H

Struktur (1V)
Struktur Lewis yang memuaskan untuk NH3BF3 adalah ...

A. Struktur (1), atom N dan B berikatan dengan sepasang elektron dari atom
N membentuk ikatan kovalen koordinasi

B. Struktur (I1), atom N dan B berikatan dengan dua pasang elekron dari atom
N dan B membentuk ikatan kovalen rangkap 2

C. Struktur (111), molekul NH3; memberikan elektronnya kepada BF; sehingga
terbentuk ikatan ion

D. Struktur (IV), molekul BF; memberikan elektronnya kepada NH; sehingga
terbentuk ikatan ion

22. Diberikan beberapa struktur Lewis NH4Cl sebagai berikut.

] [o]

Struktur (1)
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] [+

Struktur (I1)
H
H:N:H-Cl:
Struktur (I11)
H:N:H-Cl:
H

Struktur (1V)
Struktur Lewis yang memuaskan untuk NH4Cl adalah....

A. Struktur (1), pada NH.CI terdapat ikatan ion, ikatan kovalen, dan kovalen
koordinasi
B. Struktur (1), pada NH,4ClI terdapat ikatan ion dan ikatan kovalen
C. Struktur (111), pada NH4CI hanya terdapat ikatan kovalen
D. Struktur (1V), pada NH4CI terdapat ikatan kovalen dan kovalen koordinasi
23. Senyawa berikut ini yang bersifat polar adalah .... (N=7, Cl=17, Xe=54,
Si=14, C=6)
A. NClj; bersifat polar memiliki PEB dan berbentuk piramida segitiga
B. CCl,bersifat polar tidak memiliki PEB dan berbentuk tetrahedral
C. XeCly bersifat nonpolar memiliki PEB dan berbentuk tetrahedral
terdistorsi
D. SiClybersifat nonpolar tidak memiliki PEB dan berbentuk tetrahedral
24. Pernyataan berikut adalah benar terkait kepolaran ikatan dan kepolaran
molekul adalah ....
A. Kepolaran molekul hanya ditentukan dari kepolaran ikatan
B. Kepolaran molekul hanya ditentukan oleh geometri molekul
C. Kepolaran molekul dipengaruhi oleh geometri molekul dan kepolaran
ikatan
D. Kepolaran molekul tidak dipengaruhi oleh geometri an kepolaran ikatan
25. Pernyataan berikut yang benar terkait kepolaran molekul adalah ....
A. Kovalen polar memiliki PEB, sedangkan non polar tidak
B. Kovalen polar ditandai dengan semua atomnya berbeda, non polar sama
C. Molekul bersifat polar karena memiliki ikatan polar
D. Kepolaran molekul dipengaruhi momen ikatan dan bentuk molekul
26. Pernyataan berikut yang benar terkait molekul CHClI; adalah .....
A. lkatan bersifat polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat polar
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B. lkatan bersifat polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat nonpolar
C. lkatan bersifat non polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat non
polar
D. Ikatan bersifat polar, bentuk molekul tidak simetris, molekul bersifat polar
27. Diberikan struktur Lewis HCI sebagai berikut :

H:Cl

(1
H: CI

(I
H :Cl

(1)

Struktur yang paling tepat menggambarkan ikatan kovalen pada HCI
adalah ....

A. Struktur (I) pasangan elektron ikatan harus berada tepat di tengah atom-
atom yang berikatan

B. Struktur (I1) pasangan elektron ikatan berada lebih dekat dengan atom H
karena mempunyai jari-jari lebih kecil

C. Struktur (I11) pasangan elektron ikatan berada lebih dekat dengan atom Cl
karena memiliki keelektronegatifan lebih besar

D. Semua struktur adalah sama, karena pasangan elektron ikatan selalu
bergerak di sekitar atom yang berikatan
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28. Gambar yang paling tepat untuk menggambarkan ikatan logam pada logam
perak (Ag) adalah ...
A. Gambar | karena kation logam (Ag") dikelilingi oleh lautan elektron
B. Gambar Il karena kation logam (Ag") dikelilingi oleh elektron valensi
logam yang terdelokalisasi
C. Gambar Il karena semua elektron logam melakukan ikatan dengan kation
logam
D. Semua struktur tersebut dapat diterima sebagai ikatan logam pada Ag
29. Pernyataan yang benar mengenai penyebab logam dapat menghantarkan
panas dengan baik adalah ...
A. Apabila saat sisi logam dipanaskan maka ion-ion logam akan mengalami
pergeseran, sehingga menyebabkan sisi logam lainnya menjadi panas.
B. Terjadi karena adanya elektron bermuatan positif
C. Apabila satu bagian logam dipanaskan, maka elektron-elektron pada bagian
logam menerima sejumlah energi sehingga energi kinetisnya bertambah dan
gerakannya makin cepat.
D. Terjadi karena adanya suhu panas yang mengenai sisi logam.
30. Perhatikan konfigurasi elektron dibawah ini!
Si=[Ne] 3s* 3p®
F =[He] 25° 2p°
Jika kedua unsur tersebut membentuk senyawa yang memenuhi aturan
oktet, maka bentuk molekulnya adalah ....

o = & )

Linear

A,

Tetrahedral
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Segitiga datar

Oktahedral

31. Pernyataan berikut yang benar terkait geometri molekul H,Odan H,S
adalah....
A. HOdan H,S mempunyai geometri molekul linier

B.
C.
D.

H,Odan H,S mempunyai geometri molekul bentuk V
H,O bergeometri bentuk V, sedangkan H,S linier
H,S bergeometri bentuk V , sedangkan H,O linier

32. Jumlah domain elektron dari molekul H,O dan CO, secara berturut-turut
adalah ...

A
B.
C.
D.

ldan 2
2dan 4
ldan4
4 dan 2

33. Pernyataan berikut yang benar terkait bentuk molekul adalah ....

A.

B.

C.

D.

Bentuk molekul hanya ditentukan dari gaya tolakan pasangan elektron
bebas

Bentuk molekul hanya ditentukan dari gaya tolakan pasangan elektron
ikatan

Bentuk molekul ditentukan dari gaya pasangan elektron bebas dan
pasangan elektron ikatan

Bentuk molekul dapat ditentukan dari kepolaran ikatan

34. Pernyataan yang benar tentang ikatan hidrogen dibawah ini adalah ...

A

B.

C.

Ikatan hidrogen adalah gaya tarik menarik antar atom H dengan atom O di
dalam satu molekul

Ikatan hidrogen adalah ikatan yang terbentuk dari satu atom hidrogen
dengan atom lainnya

Ikatan hidrogen adalah gaya tarik antar molekul H yang terikat dengan
atom sangat elektronegatif (N, O, F)

Ikatan hidrogen gaya tarik menarik atom H dan logam dan senyawa
hidrida
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35. Diantara pasangan-pasangan senyawa berikut ini, yang keduanya mempunyai
ikatan hidrogen adalah ...

A
B.
C.
D.

H,S dan HF
H,0 dan HF
H,0 dan HCI
HF dan HCI

36. Ikatan yang putus ketika air dipanaskan menjadi uap air adalah ....

A.

B.

C.

D.

Hanya ikatan kovalen molekul air yang terputus, sedangkan ikatan antar
molekulnya tetap ada

Hanya ikatan antar molekulnya yang putus, sedangkan ikatan kovalen
molekul air tetap ada

Hanya ikatan ion molekul air yang terputus, sedangkan ikatan antar
molekulnya tetap ada

Ikatan kovalen dalam molekul air dan ikatan antar molekulnya putus

37. Intan dan Grafit sama-sama tersusun hanya dari satu jenis atom yaitu atom
karbon. Namun grafit dapat menghantarkan arus listrik sedangkan intan
tidak.Pernyataan berikut yang tepat untuk menjelaska hal ini adalah ....

A

B.

Lapisan atom karbon pada grafit bisa bergerak membawa arus listrik
sedangkan pada intan tidak bisa.

Ikatan kovalen karbon-karbon pada grafit mudah patah sehingga bisa
dialiri arus listrik sedangkan ikatan kovalen karbon-karbon pada intan
tidak mudah patah

Pada struktur grafit terdapat rongga udara yang memungkinkan arus listrik
mengalir sedangkan pada intan tidak ada

Pada grafit terdapat elektron yang terdelokalisasi yang mampu
mengantarkan listrik sedangkan pada intan tidak ada.
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B.8 Lembar Soal Pilihan Ganda Prototipe 3( perbaikan)
SOAL OBJEKTIF

IKATAN KIMIA

Petunjuk Umum: \

Berdoalah sebelum anda mengerjakan soal ini

Perhatikan dan ikuti petunjuk pengisian Lembar Jawaban yang disediakan.
Periksa dan bacalah soal-soal sebelum Anda menjawab.

Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (x) pada
lembar jawaban yang disediakan.

5. Pariksa kembali seluruh jawaban Anda sebelum diserahkan.

Mo e

1: Pernyataan yang benar terkait dengan kestabilan atom adalah ....
A. lkatan kimia antar atom terjadi agar atom mencapai oktet atau duplet
B. Ikatan kimia antar atom terjadi sehingga energinya lebih rendah
C. Ikatan kimia antar atom terjadi karena adanya perbedaan elektronegatifan
D. Ikatan kimia antar atom terjadi karena adanya energi
2. Kecenderungan natrium (11Na) ketika berikatan dengan unsur lain adalah ....
A. Menerima 1 elektron dari unsur lain membentuk ikatan ion
B. Melepaskan 1 elektronnya membentuk ion positif
C. Bersama-sama dengan unsur lain menggunakan 1 elektronnya
menghasilkan molekul
D. Menerima 7 elektron dari unsur lain menghasilkan molekul yang
memenuhi aturan oktet
3. Kecenderungan atom nitrogen (7N) dan hidrogen (1H) ketika melakukan
ikatan kimia adalah ....
A. Nitrogen dan hidrogen sama-sama memberikan 1 elektron yang digunakan
secara bersama sehingga nitrogen oktet dan hidrogen duplet
B. Nitrogen memberikan 1 elektron kepada masing-masing 3 atom H yang
digunakan secara bersama-sama sehingga nitrogen oktet dan hidrogen
duplet
C. Hidrogen merupakan golongan IA, sehingga melepaskan 1 elektron ketika
berikatan dengan nitrogen membentukan ikatan ion
D. Ikatan antar hidrogen dan nitrogen tidak mungkin terjadi karena tidak bisa
oktet
4. Kecenderungan atom hidrogen (H) dan natrium (Na) ketika berikatan kimia
adalah ....
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A. Natrium melepaskan elektronnya membentuk Na* dan hidrogen menerima
elektron membentuk H™ sehingga terbentuk ikatan ion

B. Hidrogen melepaskan elektronnya membentuk H* dan natrium menerima
elektron membentuk Na™ sehingga terbentuk ikatan ion

C. Natrium dan hidrogen sama-sama menyumbangkan 1 elektronnya untuk
digunakan sebagai pasangan elektron bersama membentuk ikatan kovalen

D. Natrium dan hidrogen membentuk paduan logam karena terletak pada
golongan 1A

— Struktur Lewis yang paling tepat untuk molekul asam sulfat (H,SO,) adalah

:0: 0
oo T e o Il o0
H-0-5-0-H  H-0-S-O-H
:0: :0:
(1 (11

A. Struktur (1) terdapat karena semua atom dalam struktur senyawa sudah
oktet

B. Stuktur (1), karena terdapat ikatan kovalen koordinasi

C. Struktur (I1), karena muatan formal semua atom dalam struktur adalah nol

D. Stuktur (I) dan (Il), kedua struktur tersebut adalah identik karena ada
resonansi

. Seorang siswa SMA mencoba untuk menggambarkan struktur Lewis molekul

NO; dan hasilnya adalah sebagai berikut :

(0

:0—N—0

(D)
6-R-0
(1)

Struktur Lewis yang memuaskan dari molekul NO; adalah ....

A. Struktur (1), karena atom O sudah oktet dan muatan formal semua atom
adalah nol
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D.

D.
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Struktur (I1), karena atom O sudah oktet dan muatan formal total atom
adalah nol

Strukur (I11), karena atom O sudah oktet dan tidak terjadi pemisahan
muatan yang tinggi

Molekul NO, sebenarnya tidak ada sehingga tidak mungkin membuat
Struktur Lewisnya

Pernyataan berikut yang benar mengenai ikatan ion adalah ...
A.
B.
C.

Ikatan yang terbentuk ketika ada atom yang kehilangan elektronnya

Ikatan yang terbentuk karena adanya serah terima elektron

Ikatan yang terbentuk dari sekumpulan ion positif yang tertarik pada
elektron

Ikatan yang terbentuk akibat adanya gaya tarik menarik antara ion positif
dan ion negatif

Diberikan tabel terkait senyawa dan jenis ikatannya sebagai berikut:

Nomor | Senyawa | Jenis ikatan
1 NaCl lon

2 KCI

3 BEC|2

4 CaCl, lon

Pernyataan berikut yang benar untuk melengkapi tabel di atas adalah....

A.
B. KCI berikatan kovalen, sedangkan BeCl; berikatan ion.

C.

D. Semua senyawa berikatan ion, karena hanya terdiri dari atom logam dan

KCI berikatan ion, sedangkan BeCl, berikatan kovalen.
KCI dan BeCl, sama-sama berikatan kovalen

non logam

9." Diberikan unsur-unsur dan nomor atom sebagai berikut gA, ¢B, 10C, dan 11D.
Pasangan unsur yang dapat membentuk senyawa ion adalah ...

A
B.
C.
D.

A dan B
AdanC
BdanC
B dan D

10. Pernyataan berikut yang benar terkait ikatan yang terdapat pada padatan NaCl
adalah....
A. Satu ion Na* akan berikatan dengan satu ion CI tetangganya, begitu juga

B.

C.

sebaliknya
Satu ion Na* akan berikatan dengan 4 ion CI" tetangganya, begitu juga
sebaliknya
Satu ion Na* akan berikatan dengan 6 ion CI tetangganya, begitu juga
sebaliknya
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D. Jumlah ikatan ion yang terbentuk bergantung jumlah elektron yang
diserahterimakan
11. Pernyataan berikut yang benar terkait pembentukan NaCl dari logam Na dan
gas klorin (Cly) menurut persamaan reaksi berikut adalah .....
Na(s) + C|2(g) > NaC|(5)
A. Padatan logam Na bereaksi spontan dengan gas Cl, tanpa perlu dipanaskan
B. Energi dibutuhkan untuk melepaskan terluar Na menjadi ion Na" dalam
wujud padat
C. Energi dibutuhkan untuk membentuk kristal NaCl s dari Na* ) dan Cl
D. Energi dilepaskan untuk membentuk kristal NaCl() dari Na*() dan Cl'g
12. Sebagian siswa SMA memberikan predeksi terkait proses pembentukan
senyawa ion sebagai berikut:

({1 N.\) 4{/c.§\: @u@

A sodium A chioride A sodium Acnlo »de
atom alom cation

Na + Cl Na* + CI
Pernyataan yang benar terkait prediksi pembentukan ion tersebut adalah ....

A. Proses Na menyerahkan elektronnya kepada ClI terjadi secara spontan
B. Proses Na menyerahkan elektronnya kepada Cl merupakan proses redoks
C. lkatan ion antara Na* dan CI tetap terbentuk walau jaraknya berjauhan
D. Ikatan ion terjadi ketika Na berwujud padat dan Cl berwujud gas

13. Diberikan struktur 2 dimensi kristal NaCl sebagai berikut :

W@

Pernyataan yang benar terkait struktur tersebut adalah ....

A. Ruang kosong antara Na* dan CI” berisi udara
B. Ruang kosong antara Na* dan CI" berisi air
C. Ruang kosong antara Na* dan CI” hanyalah ruang hampa
D. Tidak mungkin ada ruang kosong antara Na* dan CI" dalam kristal NaCl
14. Senyawa M mempunyai sifat sebagai berikut;
1. Mudah larut dalam air
2. Dapat menghantarkan listrik dalam bentuk cair dan larutan
3. Titik didihnya dan titik lelehnya tinggi.
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Jenis ikatan dalam senyawa M tersebut adalah ...

A. Kovalen polar

B. Hidrogen

C. Logam

D. lon

15. Sifat berikut ini adalah sifat dari senyawa ionik, kecuali ....

A. Padatannya dapat menghantarkan listrik

B. Larutan dan lelehan dapat menghantarkan listrik

C. Rapuh

D. Titik leleh tinggi

16. Pernyataan berikut yang benar terkait sifat senyawa NaCl adalah ....

A. Padatan NaCl tidak stabil karena mudah larut dalam air

B. Padatan NaCl bersifat rapuh karena ikatan ion merupakan ikatan lemah

C. Padatan NaCl bisa menghantarkan listrik karena ion-ion bebas bergerak

D. Cairan NaCl bisa menghantarkan listrik karena ion-ion bebas bergerak

17. Pernyataan yang benar terkait ikatan kovalen adalah ...

A. lkatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karena adanya gaya tarik
menarik antara pasangan elektron bersama dengan inti atom-atom yang
berikatan

B. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karena pemakaian elektron
bersama

C. lkatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk akibat perpindahan elektron
dari atom satu ke atom yang lain pada atom-atom yang berikatan

D. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk dari unsur non logam dan
unsur logam yang elektronnya dipakai bersama untuk membentuk ikatan

18. Gas hidrogen (Hy)) dapat bereaksi dengan gas klorin (Cly)) menghasilkan
gas asam klorida (HCl ) menurut reaksi berikut :
Ha) + Cla) = 2HCl)
Pernyataan berikut yang benar terkait ikatan kimia yang terjadi adalah ....

A. Atom H melakukan ikatan kimia atom dengan Cl sehingga keduanya
mencapai oktet

B. Atom H dan Cl sama-sama memberikan satu elektronnya untuk berikatan
sehingga atom H mencapai duplet dan atom CI oktet

C. Energi diperlukan untuk mematahkan ikatan H-H dan CI-Cl serta
membentuk ikatan H-Cl

D. Ikatan yang terjadi antara atom H dan Cl menghasilkan keadaan energi
sistem yang lebih rendah

19. Senyawa di bawah ini yang ikatan antar atomnya terdapat dua pasang
elektron yaitu ... (Diketahui H=1, C=6, N=7, O=8)

A. HCN
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B. CO;

C.
D.

NH3
CH,

20. Pernyataan berikut ini yang benar mengenai ikatan kovalen koordinasi adalah

A
B.

C.

D.

Ikatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang digunakan untuk
berikatan berasal dari kedua atom

Ikatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang digunakan untuk
berikatan berasal dari satu atom saja

Ikatan yang terbentuk akibat adanya serah terima elektron

Ikatan yang terbentuk dari penggunaan dua pasangan elektron bersama

21. Perhatikan struktur Lewis HNOj3 berikut ini.

oowp

/L
7..

4/ 1

Ikatan kovalen koordinasi ditunjukkan oleh ....

Nomor 1, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom N saja
Nomor 1, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom O saja
Nomor 3, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom N saja
. Nomor 4, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom O saja

22. Berlkut diberikan gambar struktur Lewis NH3;BF3 .

H T
H:N : B-F

H F
Struktur (1)

HE
H:N ::B~F

H F
Struktur (11)

+ -
H

H:N :| | BF
H | L F

Struktur (I11)
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- -+
2 F
H:I_\J . .BF
H_| LF
Struktur (IV)

Struktur Lewis yang memuaskan untuk NH3BF3 adalah ...

A. Struktur (1), atom N dan B berikatan dengan sepasang elektron dari atom
N membentuk ikatan kovalen koordinasi

B. Struktur (II), atom N dan B berikatan dengan dua pasang elekron dari
atom N dan B membentuk ikatan kovalen rangkap 2

C. Struktur (111), molekul NH; memberikan elektronnya kepada BF;
sehingga terbentuk ikatan ion

D. Struktur (IV), molekul BF; memberikan elektronnya kepada NH3
sehingga terbentuk ikatan ion

23. Diberikan beberapa struktur Lewis NH4Cl sebagai berikut.

H
HN:H [ e
H
Struktur (1)

H e

HiN:H | | ece:

H L] ]
Struktur (I1)

HALH:

Struktur (1V)
Struktur Lewis yang memuaskan untuk NH,Cl adalah....
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A. Struktur (1), pada NH.CI terdapat ikatan ion, ikatan kovalen, dan kovalen
koordinasi

B. Struktur (1), pada NH4ClI terdapat ikatan ion dan ikatan kovalen

C. Struktur (111), pada NH4CI hanya terdapat ikatan kovalen

D. Struktur (IV), pada NH4CI terdapat ikatan kovalen dan kovalen koordinasi
24. Senyawa berikut ini yang bersifat polar adalah .... (N=7, Cl=17, Xe=54,

Si=14, C=6)

A. NCl; bersifat polar memiliki PEB dan berbentuk piramida segitiga

B. CCl,bersifat polar tidak memiliki PEB dan berbentuk tetrahedral

C. XeClybersifat nonpolar memiliki PEB dan berbentuk tetrahedral terdistorsi

D. SiCl,bersifat nonpolar tidak memiliki PEB dan berbentuk tetrahedral
25. Pernyataan berikut yang benar terkait kepolaran molekul adalah ....

A. Kovalen polar memiliki PEB, sedangkan non polar tidak

B. Kovalen polar ditandai dengan semua atomnya berbeda, non polar sama

C. Molekul bersifat polar karena memiliki ikatan polar

D. Kepolaran molekul dipengaruhi momen ikatan dan bentuk molekul
26. Pernyataan berikut yang benar terkait molekul CHClI3 adalah .....

A. lkatan bersifat polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat polar

B. lkatan bersifat polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat nonpolar

C. lkatan bersifat non polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat non

polar

D. lkatan bersifat polar, bentuk molekul tidak simetris, molekul bersifat polar

27. Diberikan struktur Lewis HCI sebagai berikut :

H:Cl
()

H: CI
(I

H :Cl
(1
Struktur yang paling tepat menggambarkan ikatan kovalen pada HCI
adalah ....

A. Struktur (1) pasangan elektron ikatan harus berada tepat di tengah atom-
atom yang berikatan

B. Struktur (1) pasangan elektron ikatan berada lebih dekat dengan atom H
karena mempunyai jari-jari lebih kecil
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C. Struktur (I11) pasangan elektron ikatan berada lebih dekat dengan atom Cl
karena memiliki keelektronegatifan lebih besar

D. Semua struktur adalah sama, karena pasangan elektron ikatan selalu
bergerak di sekitar atom yang berikatan

28. Pernyataan yang benar mengenai penyebab logam dapat menghantarkan
panas dengan baik adalah ...
A. Apabila saat sisi logam dipanaskan maka ion-ion logam akan mengalami
pergeseran, sehingga menyebabkan sisi logam lainnya menjadi panas.
B. Terjadi karena adanya elektron bermuatan positif
C. Apabila satu bagian logam dipanaskan, maka elektron-elektron pada bagian
logam menerima sejumlah energi sehingga energi kinetisnya bertambah dan
gerakannya makin cepat.
D. Terjadi karena adanya suhu panas yang mengenai sisi logam.
29. Perhatikan konfigurasi elektron dibawah ini!
Si=[Ne] 3s* 3p?
F =[He] 2s° 2p°
Jika kedua unsur tersebut membentuk senyawa yang memenuhi aturan
oktet, maka bentuk molekulnya adalah ....

" o000

Linear

2

Tetrahedral

C A
Segitiga datar
D i

Oktahedral

30. Pernyataan berikut yang benar terkait geometri molekul H,Odan H,S
adalah....

A. H,Odan H,S mempunyai geometri molekul linier
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B. H,Odan H,S mempunyai geometri molekul bentuk V
C. H,0 bergeometri bentuk V, sedangkan H,S linier
D. H,S bergeometri bentuk V , sedangkan H,O linier
31. Jumlah domain elektron dari molekul H,O dan CO, secara berturut-turut
adalah ...
A. 1dan?2
B. 2dan4
C. 1dan4
D. 4dan 2
32, Pernyataan berikut yang benar terkait bentuk molekul adalah ....
A. Bentuk molekul hanya ditentukan dari gaya tolakan pasangan elektron
bebas
B. Bentuk molekul hanya ditentukan dari gaya tolakan pasangan elektron
ikatan
C. Bentuk molekul ditentukan dari gaya pasangan elektron bebas dan
pasangan elektron ikatan
D. Bentuk molekul dapat ditentukan dari kepolaran ikatan
33. Pernyataan yang benar tentang ikatan hidrogen dibawah ini adalah ...
A. lkatan hidrogen adalah gaya tarik menarik antar atom H dengan atom O di
dalam satu molekul
B. lkatan hidrogen adalah ikatan yang terbentuk dari satu atom hidrogen
dengan atom lainnya
C. lkatan hidrogen adalah gaya tarik antar molekul H yang terikat dengan
atom sangat elektronegatif (N, O, F)
D. lkatan hidrogen gaya tarik menarik atom H dan logam dan senyawa
hidrida
34. Diantara pasangan-pasangan senyawa berikut ini, yang keduanya mempunyai
ikatan hidrogen adalah ...
A. H,S dan HF
B. H,O dan HF
C. H,0 dan HCI
D. HF dan HCI
35. Ikatan yang putus ketika air dipanaskan menjadi uap air adalah ....
A. Hanya ikatan kovalen molekul air yang terputus, sedangkan ikatan antar
molekulnya tetap ada
B. Hanya ikatan antar molekulnya yang putus, sedangkan ikatan kovalen
molekul air tetap ada
C. Hanya ikatan ion molekul air yang terputus, sedangkan ikatan antar
molekulnya tetap ada
D. lIkatan kovalen dalam molekul air dan ikatan antar molekulnya putus
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36. Intan dan Grafit sama-sama tersusun hanya dari satu jenis atom yaitu atom
karbon. Namun grafit dapat menghantarkan arus listrik sedangkan intan
tidak.Pernyataan berikut yang tepat untuk menjelaska hal ini adalah ....

A.

B.

Lapisan atom karbon pada grafit bisa bergerak membawa arus listrik
sedangkan pada intan tidak bisa.

Ikatan kovalen karbon-karbon pada grafit mudah patah sehingga bisa
dialiri arus listrik sedangkan ikatan kovalen karbon-karbon pada intan
tidak mudah patah

Pada struktur grafit terdapat rongga udara yang memungkinkan arus listrik
mengalir sedangkan pada intan tidak ada

Pada grafit terdapat elektron yang terdelokalisasi yang mampu
mengantarkan listrik sedangkan pada intan tidak ada.
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Lampiran C.1 Hasil Tes Essay

1. Mengapa ikatan kimia antara atom-atom unsur terjadi? Apa tujuannya?
7 dari siswa menjawab benar bahwa ikatan kimia antar atom unsur terjadi
untuk mencapai suatu keadaaan energi yang lebih rendah, 17 dari siswa
menjawab ikatan kimia terjadi untuk mencapai keadaan stabil, selanjutnya 2
siswa lainnya menjawab tujuan atom terjadi agar atom tetap terikat dalam
senyawa dan 1 siswa menjawab ikatan antar atom terjadi karena adanya
penggunaan elektron bersama.

2. Menurut kamu, apa itu ikatan kimia?
28 orang siswa menjawab bahwa ikatan kimia adalah hubungan atau gaya
yang mengikat atom-atom bersama sehingga menjadi molekul atau senyawa,
2 siswa lainnya mengatakan bahwa ikatan kimia adalah dua ikatan yang
menyatu dan menjadi senyawa Kimia.

3. Ada berapa jenis ikatan kimia yang kamu ketahui? Apa saja itu? Berikan
masing-masing 1 contohnya!
22 orang siswa menjawab jenis ikatan kimia dengan contohnya secara benar,
4 siswa hanya menjawab jenis ikatan tanpa memberikan contoh apapun,
sedangkan 4 siswa lainnya hanya menjawab satu jenis ikatan kimia saja.
Jawaban dari 22 orang siswa Yyaitu bahwa terdapat 3 jenis ikatan kimia yaitu
ikatan ion, ikatan kovalen dan ikatan logam dengan masing-masing contoh
yang sudah benar.

4. Garam dapur (NaCl) dapat dihasilkan dengan cara mereaksikan logam
natrium (Na) dengan gas klorin (Cl;) menurut reaksi berikut :

Nag) + Clygy = NaCly)

a) Jenis ikatan apakah terjadi pada NaCl? Jelaskan!
Semua siswa menjawab benar terkait jenis ikatannya, dari 17 siswa bisa
menjelaskan ikatan ion karena terdapat gaya elektrostatis ion Na* dan ion
CI', sedangkan dari 13 siswa hanya menjawab jenis ikatan kimia yang
terjadi tanpa memberikan penjelasan.

b) Gambarkanlah bagaimana proses ikatan kimia terbentuk antara Na dan Cl
Dari 24 siswa menggambarkan proses ikatan kimia NaCl dengan gambar
struktur lewis
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3 dari siswa menjelaskan proses terjadinya ikatan antara NaCl dengan
benar namun tidak menggambarkannya, sedangkan 3 dari siswa hanya
menjawab bahwa Na menyerahkan satu elektron kepada CI.

Apakah reaksi ini memerlukan energi untuk terjadi atau tidak? Jelaskan!
Dari 22 siswa menjawab reaksi memerlukan energi tanpa memberikan
penjelasannya, 5 dari siswa menjawab energi untuk memutuskan ikatan
dalam Na dan Cl dan 3 siswa tidak menjelaskan apapun.

Seperti apakah susunan atom / ion dalam NaCl? Gambarkan!serta
tunjukkan ikatan kimia yang terjadi

18 dari siswa menjelaskan NaCl memiliki struktur kristal tanpa
menggambarkan, 10 dari siswa menggambarkan dengan struktur lewis
kemudian sisanya 2 siswa tidak dapat menjawab.

5. Asam klorida (HCI) merupakan salah satu asam yang sering digunakan pada
titrasi asam dan basa. HCI dapat dihasilkan dengan cara mereaksikan gas
hidrogen (H.()) dengan gas oksigen (O,()) menurut reaksi berikut :

a)

b)

Hag) + Clzg) = 2HCl(g)

Jenis ikatan apakah terjadi pada HCI? Jelaskan!

Semua siswa menjawab HCI adalah ikatan kovalen namun, 12 dari siswa
tidak dapat memberikan penjelasan, dan 2 siswa lainnya menjelaskan
bahwa HCI adalah ikatan kovalen yang terbentuk dari unsur logam dan
non logam. Sedangkan 16 dari siswa memberi penjelasan ikatan kovalen
terbentuk antara dua atom non logam.

Gambarkanlah bagaimana proses ikatan kimia terbentuk antara H dan CI?
Dari 22 siswa menggambarkan ikatan antara H dan Cl dengan struktur
lewis dimana mereka menggambarkan ikatan kovalen pada HCI letak
elektronnya ditengah, 7 dari siswa lainnya hanya mampu memberikan
penjelasan tanpa menggambarkannya, sedangkan sisanya 1 siswa tidak
dapat menjawab.

Apakah reaksi ini memerlukan energi untuk terjadi atau tidak? Jelaskan!
Dari 30 siswa menjawab benar “ya” reaksi memerlukan energi, namun
hanya 4 siswa memberi penjelasan bahwa reaksi memerlukan energi untuk
memecahkan ikatan yang ada antara gas H dan ClI.



d)

167

Seperti apakah susunan atom / ion dalam HCI? Gambarkan! serta
tunjukkan ikatan kimia yang terjadi

Dari 8 siswa menggambarkan susunan atom H dan CI dalam bentuk
stuktur lewis dengan benar, 21 dari siswa tidak menggambarkan susunan
molekul HCI hanya menuliskan ikatan yang terjadi, 1 orang siswa tidak
bisa menjawab.

6. Perak (Ag) merupakan logam yang dapat ditempa dan banyak digunakan
sebagai peralatan makan premium karena sifatnya yang mengkilap dan anti
bakteri.

a)

b)

Jenis ikatan kimia apakah yang terdapat pada Ag?

17 dari siswa menjawab benar bahwa ikatan yang terjadi adalah ikatan
logam, 8 siswa menjawab ikatan ion, sisanya 5 orang tidak menjawab.
Seperti apakah susunan atom / ion dalam Ag? Gambarkan! serta
tunjukkan ikatan kimia yang terjadi!

6 dari siswa menggambarkan susunan ion Ag seperti konfigurasi
elektron, 7 orang menjawab Ag tersusun dalam kisi logam yang elektron
valensi bergerak bebas, 15 orang menjawab Ag memiliki susunan dalam
kisi kristal, sisa dari 2 orang tidak menjawab.
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Lampiran C.2 Hasil Wawancara

Hari / Tanggal : Rabu 7 Agustus 2024
Tempat : SMA Negeri 15 Pekanbaru
Topik : Wawancara materi ikatan kimia

Pertama siswa diminta untuk menyampaikan pemahaman mereka tentang
mengapa ikatan kimia antara atom-atom unsur terjadi? Apa tujuannya? Hasil
menunjukkan 40% siswa menjawab benar bahwa ikatan kimia antar-atom
unsur terjadi untuk mencapai suatu kestabilan dan 60% siswa lagi menjawab
ikatan kimia antar unsur terjadi untuk mengikat atom-atom bersama sehingga
terbentuk molekul.

Selanjutnya siswa diminta untuk menentukan jenis ikatan apakah yang terjadi
pada NaCl? Hasil wawancara menunjukkan semua siswa dapat menjawab
dengan benar.

Selanjutnya siswa ditanya apakah itu ikatan ion? Hasil dari 40% siswa
menjawab ikatan ion merupakan ikatan yang terjadi pada unsur yang berbeda
(unsur logam dan non logam), 20% siswa lagi menjawab bahwa ikatan ion
merupakan ikatan yang terbentuk jika terdapat atom yang kehilangan 1
elektronnya, dan 40% dari siswa tidak bisa menjawab.

Siswa diminta untuk menggambarkan bagaimana proses ikatan kimia
terbentuk antara Na dan CI? Hasilnya menunjukkan bahwa dari 60% siswa
menggambarkan proses ikatan kimia antara Na dan Cl dengan struktur lewis
menyebutkan bahwa Na memiliki 1 elektron terluar dan ClI memiliki 7
elektron sehingga membentuk ikatan ion. Dari 40% nya lagi menggambarkan
terbentuknya NaCl dengan struktur lewis juga namun salah dalam membuat
strukturnya hal ini dikarenakan siswa kurang memahami konsep proses
pembentukan ikatan ion dan masih terbatas dalam mengetahui jumlah
elektron pada tiap atom.

Selanjutnya siswa diminta untuk menjawab apakah reaksi ini memerlukan

energi untuk terjadi atau tidak? Hasil 20% dari siswa menjawab “Ya” reaksi
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ini memerlukan energi ionisasi. Sedangkan 80% siswa menjawab reaksi ini
memerlukan energi namun tidak tau energi apa yang terlibat.

Selanjutnya siswa diminta untuk memberikan jawaban dari spesifik untuk
apakah energi tersebut? 20% siswa menjawab dengan penjelasan energi
ionisasi tersebut dibutuhkan untuk melepaskan elektron pada atom Na. 20%
siswa mejawab energi kisi, dan 60% dari siswa tidak bisa menjawab.
Selanjutnya siswa diminta menjelaskan apakah itu energi ionisasi? Hasil
menunjukkan 40% siswa menjawab energi ionisasi merupakan energi yang
diperlukan untuk mengeluarkan/melepaskan elektron menjadi ion positif, dan
sisanya 60% siswa tidak bisa menjawab dengan alasan lupa.

Selanjutnya siswa diminta untuk menentukan apakah wujud dari energi
ionisasi (gas, padat, aq, cair)? Dari 40% siswa menjawab dengan menebak
bahwa wujud dari energi ionisasi adalah berupa gas, 20% siswa lain
menjawab wujud energi ionisasi adalah padat, dan 40% siswa lainnya tidak
bisa menjawab pertanyaan.

Selanjutnya siswa diminta untuk menggambarkan seperti apakah susunan
atom / ion dalam NaCl? Coba kamu gambarkan? Hasil menunjukkan dari
beberapa siswa yang diwawancarai hampir semua siswa tidak bisa
menggambarkan susunan ion dalam NaCl, terdapat 80% siswa tidak bisa
menggambarkan dan tidak tahu bentuk struktur 3D dari ion NaCl. Dan 20%
siswa lain menggambarkan bahwa susunan ion dalam NaCl sebagai berikut
Selanjutnya siswa diminta untuk untuk coba bayangkan dari gambar ion Na*
bertetangga/ dikelilingi oleh berapa banyak ion CI-? Hasil wawancara
menunjakkan hampir semua siswa tidak mampu membayangkan struktur 3D
kubus dari NaCl. 60% siswa menjawab bahwa ion Na* itu hanya bertetangga
dengan 1 ion CI". 20% siswa lainnya menjawab ion Na* itu hanya dikelilingi
oleh 2 ion CI dan 20% siswa lagi menjawab Na* dikelilingi oleh 4 ion CI’
Selanjutnya siswa diminta untuk membayangkan apakah ada sesuatu diantara
ion Na* dan CI itu? Hasil menunjukkan 40% siswa menjawab sesuatu yang
ada diantara ion Na* dan CI ialah energi, 20% dari siswa lainnya menjawab

isinya berupa angka, 20% lagi menjawab ada namun tanpa memberikan
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penjelasan, dan 20% siswa menjawab tidak ada apa-apa diantara ion Na* dan
CI" tersebut.

Siswa diminta untuk membandingkan diantara Na® dan CI° manakah
ukurannya yang lebih besar? Jika Na* mengapa, jika ClI" mengapa? Hasil dari
20% siswa ion CI" lebih besar karena jumlah elektronnya banyak, 20% siswa
menjawab CI” karena nomor atomnya lebih besar dibanding Na*, 40% dari
siswa menjawab Na® memiliki ukuran lebih besar tanpa memberikan
penjelasan, dan 20% lagi siswa menjelaskan Na* memiliki ukuran yang lebih
besar dikarenakan pengaruh dari adanya tanda positif.

Siswa diminta untuk menentukan jenis jenis ikatan yang terjadi pada HCI?
Semua dari siswa menjawab benar merupakan ikatan kovalen.

Selanjutnya siswa diminta untuk menjelaskan apakah itu katan kovalen?
Hasilnya 40% menjawab benar ikatan kovalen merupakan ikatan yang
terbentuk antara 2 buah atom non logam yang melibatkan elektron, 40% lagi
siswa menjawab berbeda ikatan kovalen merupakan ikatan yang terjadi antara
unsur logam dan non logam, 20% siswa tidak bisa menjawab.

Siswa diminta untuk menggambarkan bagaimana proses ikatan kimia
terbentuk antara H dan CI? Hasilnya siswa menggambarkan proses ikatan
pada HCI dengan bentuk struktur lewis dan mereka kesulitan dalam mencoba
menjelaskan proses dari hasil yang mereka gambarkan.

Selanjutnya siswa diminta untuk menjawab apakah reaksi ini memerlukan
energi untuk terjadi atau tidak? Hasilnya menunjukan semua siswa menjawab
bahwa reaksi ini memerlukan energi untuk terjadi.

Selanjutnya siswa diminta untuk menjelaskan untuk apakah energi tersebut
diperlukan? Dari 60% siswa menjawab energi tersebut diperlukan untuk
membentuk ikatan, 20% siswa lainnya menjawab benar energi ini diperlukan
untuk memecahkan ikatan antara gas hidrogen dan klorin, dan 20% siswa
tidak bisa mejawab siswa merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan
tersebut.

Selanjutnya siswa diminta mencoba menggambarkan susunan atom/ion HCI?

Serta menunjukkan ikatan yang terjadi? Hasilnya 20% siswa  bisa
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menggambarkan susunan atom HCI, 20% lainnya hanya menggambarkan
tanpa menunjukkan ikatan yang terjadi, dan 60% siswa tidak bisa
menggambarkan namun mereka mengatakan ikatannya adalah ikatan kovalen.
Selanjutnya siswa diminta untuk menentukan jenis ikatan kimia apakah yang
terjadi pada Ag? Hasilnya 60% siswa menjawab benar ikatan yang terjadi
pada Ag adalah ikatan logam, sedangkan 40% dari siswa menjawab berbeda
yaitu ikatan yang terjadi pada Ag adalah ikatan ion dengan tidak memberikan
penjelasan.

Selanjutnya siswa diminta untuk menggambarkan seperti apakah susunan
atom / ion dalam Ag? Dari 60% siswa menggambarkan susunan atom Ag
hanya dalam bentuk konfigurasi elektron saja dengan alasan atom Ag
memiliki jumlah elektron yang berbeda disetiap sub kulit. 40% siswa tidak
bisa dan kesulitan dalam menggambarkan susunan ion Ag.

Selanjutnya siswa diminta untuk menentukan apakah ada sesuatu yang
terdapat di antara Ag” dan elektron yang bergerak tersebut? Hasil dari 40%
siswa menjawab sesuatu diantara ion Ag* dan elektron tersebut adalah energi,
20% lainnya menjawab ada namun tidak tau apa isinya, dan 40% siswa

lainnya menjawab tidak ada sesuatu diantara Ag” dan elektron tersebut.
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Lampiran C.3 Distribusi Skor Uji Validitas Oleh Ahli Materi

Ahh 3

Ahh 2

Ahh 1

Soal

10
11

12
15
14
15
16
17
1o
14
20
21

22
23
24
25
26
27
25

29
30
31

32
33
34
35

36
37
35
3%




Lampiran C.4 Perhitungan Data Hasil I-CVI dan S-CVI

Soal Ahli 1 Al 2 Al 3 Para Ahli Sepalkat -] E ategori
1 1 1 1 3 1|Eelevan
2 1 1 1 3 1|Eelevan
3 1 1 1 3 1|Eelevan
4 1 1 1 3 1|Eelevan
5 1 1 1 3 1|Relevan
& 1 1 1 3 1|Eelevan
7 1 1 1 3 1|Eelevan
3 1 1 1 3 1|Relevan
9 1 1 1 3 1|Eelevan

10 1 1 1 3 1|Eelevan
11 1 1 1 3 1|Eelevan
12 1 1 1 3 1|Eelevan
13 1 1 1 3 1|Eelevan
14 0 1 1 2| 0,66667 |Eliminas
15 1 1 1 3 1|Eelevan
16 1 1 1 3 1|Eelevan
17 1 1 1 3 1|Eelevan
1= 1 1 1 3 1|Eelevan
19 1 1 1 3 1|Relevan
20 1 1 1 3 1|Eelevan
21 1 1 1 3 1|Eelevan
22 1 1 . 3 1|Relevan
23 1 1 1 3 1|Eelevan
24 1 1 i 3 1|Eelevan
25 1 1 1 3 1|Eelevan
26 1 1 1 3 1|Eelevan
27 1 1 1 3 1|Eelevan
28 1 0 1 2| 066667 |Eliminasi
29 1 1 1 3 1|Eelevan
30 1 1 1 3 1|Eelevan
31 1 1 1 3 1|Eelevan
32 1 1 1 3 1|Eelevan
33 1 1 1 3 1|Eelevan
34 1 1 1 3 1|Eelevan
35 1 1 1 3 1|Eelevan
36 1 1 1 3 1|Relevan
37 1 1 1 3 1|Eelevan
38 1 1 1 3 1|Eelevan
39 1 1 1 3 1|Relevan
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Soal Ahl 1 Akl 2 Ahli 3 Para Ahl Sepalcat ICVT | Eategorn
1 1 1 1 3 1|Relevan
2 1 1 1 3 1|Relevan
3 1 1 1 3 1|Relevan
4 1 1 1 3 1|Relevan
5 1 1 1 3 1|Relevan
& 1 1 1 3 1|Relevan
7 1 1 1 3 1|Relevan
g 1 1 1 3 1|Relevan
a 1 1 1 3 1|Relevan

10 1 1 1 3 L|Relevan
11 1 1 1 3 1|Relevan
1z 1 1 1 3 1|{Relevan
13 1 1 1 3 1|Relevan
14 1 1 1 3 1|Relevan
15 1 1 1 3 1|Relevan
16 1 1 1 3 1|Relevan
17 1 1 1 3 1|Relevan
18 1 1 1 3 1|Relevan
13 1 1 1 3 1|{Relevan
20 1 1 1 3 L|Relevan
21 1 1 1 3 1|Relevan
22 1 1 1 3 1|Relevan
23 1 1 1 3 1|Relevan
24 1 1 1 3 1|Relevan
25 1 1 1 3 1|Relevan
26 1 1 1 3 1|Relevan
27 1 1 1 3 L|Relevan
28 1 1 1 3 1|Relevan
29 1 1 1 3 1|Relevan
30 1 1 1 3 1|Relevan
31 1 1 1 3 1|Relevan
az 1 1 1 3 1|Relevan
33 1 1 1 3 1|Relevan
24 1 1 1 3 1|Relevan
a5 1 1 1 3 1|Relevan
36 1 1 1 3 1|Relevan
a7 1 1 1 3 L|Relevan

Relevansi 1 1 1

S-Ch 1

Kategori DiteritmalRelevan
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— RUBIK PENILAIAN
Q ANGKET VALIDASI (AHLI MATERI)
(AHLI MATERI)
Jud§ Peneliti : Py b Inventori Konsep Pada Materi Ikatan Kimia
Penyusun : Desmalia Ramadhani
Pclggm bing : Ardiansyah M.Pd
Prodi - : Pendidikan Kimia
1. _bclum melakukan penilaian. Bapak/Tbu kami h gisi identitas secara lengkap terlebih dahulu.
ntitas
@;ﬂ : Tri Padila Rahmasari, M.Pd
2 19990312992024062001
> B Eap.xk Tbu kami mohon memberikan tanda cheek list (V) pada kolom yang sesuai pada setiap butir penilaian d Keterangs
Qfkrikut.
Skor 4+ : Sanga: Baik
Q‘tor 3 : Baik
Skor 2 : Kurang
Er 1 Sanga: Kurang
3. ‘Bapak Ibu kami mohon memberikan penilaian berdasarkan deskripsi butir penilaian yang sudah disiapkan.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic C:Emmm:% of Sultan Syarif Kasim Riau
_u\l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. : 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
r .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
.I./\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



NVIY VASNS NIN

‘nery eysng NN wizi eduel undede ynuaq wejep 1ul siiny eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesijnuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

Tl
®

J1aquins ueyingaAusw uep ueywnjueousw edug) (Ul sin} eAuey ynunjas neje uelbegas dijnbusw bBueleqg 'L

By

Buepun-Buepun 1Bunpuig e1di) yey

neiry eysng NIN YItw eydio ey o

nery wisey[ JraeAg uej[ng jo AJISIdATU) DTWER[S] d}e}§

178

VALIDASI AHLI TERHADAP INSTRUMEN SOAL
PENGEMBANGAN INVENTORI KONSEP PADA MATERI IKATAN KIMIA
Nama Validator : Tri Padila Rahmasari, M.Pd

Keahlian : Ahli Materi
Petunjuk
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, berilah tanda centang (V) pada lembar instrumen penilaian sebagai berikut:
4 = Sangat Sesuai
3 =sesuai
2 = kurang Sesuai
1 = Tidak sesuai
2. Tabel soal dan penilaian, mohon tulis pada bagian kom: /s 1 pada lembar instrumen dibawah
No Indikator soal Soal Kunci Nilai Saran Perbaikan
jawaban | Validasi |
1]2]3]4
1 | Siswa dapat menjelaskh 1. P yang benar terkait dengan kestabilan D v
kecenderungan suatu unsur atom adalah ....
untuk mencapai A. Atom melakukan ikatan kimia untuk mencapai oktet
kestabilannya B. Xenon (Xe) tidak bisa membentuk senyawa karena
adalah gas mulia
C. Semua atom harus oktet agar terbentuk suatu
molekul
D. Ikatan kimia terjadi antar atom agar energinya lebih
rendah
2 2. Suatu unsur mempunyai konfigurasi 2 8 8 2. € v
Kecenderungan unsur terscbut untuk berikatan dalam
membentuk senyawa adalah ...
A. Unsur sudah stabil dan tidak berikatan, karcna
Ll punyai 2 clcktron valensi
B. Menerima 6 elektron valensi agar tercapai okfet
C. Melepaskan 2 elektron valensinya untuk lebih-stabil
(berikatan dengan atom lain)
D. Menerima 2 elektron valensi untuk mencapai
kestabilannyn
3| Siswa dapat menjelaskan 3. Struktur Lewis yang, paling tepat untuk molckul ] v
penggunaan teori Lewis asam sulfat (H:504) adalah ...,
dalam menggambarkan o
struktur Lewis, 5?3 3(.)‘
- -
HeG-$-G-H  HoG~S-0-H
108 0
U} (I
A. Struktur (1), karena semua atom dalam struktur
senyawa sudah oktet
B. Stuktur (1), karena terdapat ikatan kovalen
koordinasi
C, Struktur (11), karena muatan formal semua atom
dalam struktur adalah nol
D, Stuktur (1) dan (11), kedua struktur tersebut adalah
identik karena ada resonansi
4 4, Seorang slswa SMA mencoba untuk menggambarkan C |
struktur Lewls molekul NO, dan hasilnya adalah sebagal
berlkut :
Q=N
U}
. L4 .
tO—N—0O:2
.. e L i )
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Q=N-Q:
(1)

Struktur Lewis yang memuaskan dari molekul NO; adalah

A. Struktur (I), karena atom O sudah oktet dan muatan
formal semua atom adalah nol

Struktur (1), karena atom O sudah oktet dan muatan
formal total atom adalah nol

Strukur (I11), karena atom O sudah oktet dan tidak
terjadi pemisahan muatan yang tinggi

Molckul NO; sebenarnya tidak ada sehingga tidak
mungkin membuat Struktur Lewisnya

o

=]

Siswa dapat menjelaskan
defenisi dari ikatan ion

w

. Pernyataan berikut yang benar mengenai ikatan ion
adalah ...

A. Tkatan yang terbentuk ketika ada atom yang
kehilangan elektronnya

B. Ikatan yang terbentuk karena adanya serah terima
clektron

C. Ikatan yang terbentuk dari sckumpulan ion positif
yang tertarik pada clektron

D. Ikatan yang terbentuk akibat adanya gaya tarik

menarik antara ion positif dan ion negatif

Siswa dapat menentukan
kelompok scnyawa yang
dapat membentuk ikatan
ion dengan benar

. Diberikan tabel terkait scnyawa dan jenis ikatannya
scbagai berikut: B
| Nomor | Scnyawa | Jenis ikalaﬂ

(=)

| NaCl Ton
2 KCl

3 BeCly
4 CaCl lon

Pernyataan berikut yang benar untuk melengkapi tabel di
atas adalah...,

A. KCI berikatan ion, sedangkan BeCl, berikatan
kovalen,

B. KCl berikatan kovalen, sedangkan BeCly berikatan
ion.

C. KCl dan BeCl, sama-sama berikatan kovalen

D. Semua senyawa berikatan ion, karena hanya terdiri
dari atom logam dan non logam

7. Diketahui unsur-unsur A, B, C, DD, dan E dengan
nomor atom diketahui berturut-turut 9, 12, 16, 17,
dan 18, Pasangan unsur yang dapat membentuk
senyawa ion adalah ...

A Adan C

B. AdanD

C. Ddan I

D. Bdan D

B | Siswa dapat
pembentukan ikatan ion

8. Perny. berikut yang benar terkait ikatan yang
terdapat pada padatan NaCl adalah....
A. Satuion Na' akan berikatan dengan satu ion CI
tetangganya, begitu juga schaliknya
. Satu ion Na" akan berikatan dengan 4 ion CI
tetangganya, begitu juga schaliknya
. Satuion Na' akan berikatan dengan 6 ion CI
fetangganya, begitu juga schaliknya

=

-
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D. Jumlah ikatan ion yang terbentuk bergantung
Jumlah elektron yang diserahterimakan

9. Pernyataan berikut yang benar terkait pembentukan
NaCl dari logam Na dan gas Klorin (Cla) menurut
persamaan reaksi berikut adalah ...,

Nagy + Clyg = NaClyy

A, Padatan logam Na bereaksi spontan dengan gas Cly
tanpa perlu dipanaskan

B. Energi dibutuhkan untuk melepaskan terluar Na
menjadi ion Na' dalam wujud padat

C. Energi dibutuhkan untuk membentuk kristal NaClyy

dari Na' dan Cl'

. Energi dilepaskan untuk membentuk Kristal NaClig

dari Na'(g) dan Cl'g) Yy

10, Proses pembentukan senyawa ion yang dipikirk
aleh sebagian siswa SMA diberikan oleh gambar
berikut : Sebagian siswa SMA memberikan
prediksi terkait proses pembentukan senyawa ion
sehagai berikut:

j=3

Na . c N e
Pernyataan yang benar terkait pemikiran
pembentukan ion terscbut adalah ...
Pernyataan yang benar terkait prediksi
pembentukan ion tersebut adalah...

A. Proses Na menyerahkan clektronnya kepada Cl terjadi

secara spontan

B. Proses Na menyerahkan elektronnya kepada CI
merupakan proses redoks

C. Ikatan ion antara Na™ dan CI tetap terbentuk walau
jaraknya berjauhan

D. Ikatan ion terjadi ketika Na berwujud padat dan Cl
berwujud gas

11. Perhatikanlah susunan 2 dimensi kristal NaCl
berikut :

Pernyataan yang benar terkait susunan tersebut adalah

A. Ruang kosong antara Na* dan CI" sebenamya berisi
udara

B. Ruang kosong antara Na* dan CI berisi air

C. Ruang kosong antara Na' dan CI" hanyalah ruang
hampa

D. Tidak mungkin ada ruang antara Na' dan CI" dalam
kristal NaCl

Siswa dapat menentukan
sifat dari senyawa ion

12. Senyawa M mempunyai sifat scbagai berikut;
1. Mudah larut dalam air
2, Dapat menghantarkan listrik dalam bentuk cair
dan larutan
3. Titik didihnya dan titik lelchnya tinggi.

Jenis ikatan dalam scnyawa M terscbut adalah ...
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. Kovalen polar
. Hidrogen
. Logam
. lon
. Diantara sifat berikut ini, adalah sifat dari senyawn
ionik adalah, kecuali...
Sitat berikut ini merupakan sifat dard senynwa
ionik, kecuali...
A. Pad dapat | kan listrik
B. Larutan dan lelehan dapat menghantarkan listrik
C. Rapuh
D. Titik leleh tinggi
14, Pernyataan berikut yang benar terkait senyawa ion
dan sifatnya adalah ...
a. Ikatan ion merupakan ikatan yang lemah
schingga mudah larut dalam air
b, Semua senyawa ion berwujud padat pada suhu
kamar karena ikatannya kuat
¢, Saat ini sudah bisa disintesis senyawa ion yang
berwujud cair pada subu kamar
d. Saat ini sudah bisa disintesis senyawa ion yang
berwujud cair dan gas pada subu kamar

ooz >

=

vl

Redaksi nonl

Option sonlnya
masih kurang
logis, mungkin
soal ini biva
diganti dengan
option yang lebih
umum dan
mengarah ke sifat
senyawa ionnya
saja

15. Pernyataan berikut yang benar terkait sifat senyawa
NaCl adalah ...

A. Padatan NaCl tidak stabil karena mudah larut dalam
air

B. Padatan NaCl bersifat rapuh karcna ikatan ion
merupakan ikatan lemah

C. Padatan NaCl bisa menghantarkan listrik karena ion-
ion bebas bergerak

D. Cairan NaCl bisa menghantarkan listrik karena ion-
ion bebas bergerak

e Sis‘\\;‘d;;;\'l'i\iﬁjclaskan
| defenisi dari ikatan
| kovalen

10, Pernyataan yang benar terkait ikatan kovalen adalah

A, Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karena
adanya gaya tarik menarik antara pasangan elektron
bersama dengan inti atom-atom yang berikatan

B. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karena
pemakaian elektron bersama

C. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk akibat

perpindahan elektron dari atom satu ke atom yang
lain pada atom-atom yang berikatan

D. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk dari

unsur non logam dan unsur logam yang elektronnya
dipakai bersama untuk membentuk ikatan

117 | Siswa dapat menjelaskan
| pembentukan ikatan
 kovalen

17. Gas hidrogen (Hag) dapat bereaksi dengan gas
Klorin (Clag) menghasilkan gas asam klorida
(HClyy) menurut reaksi berikut :

Ha + Clyg = 2HCly

Pernyataan berikut yang benar terkait ikatan kimia
yang terjadi adalah ...

A. Atom H melakukan ikatan kimia dengan atom Cl
sehingga keduanya mencapai oklet

B. Atom H dan CI sama-sama memberikan satu
elektronnya untuk berikatan schingga atom H
mencapai duplet dan atom Cl oktet

C. Energi diperlukan untuk mematahkan ikatan H-H
dan CI-Cl scrta membentuk ikatan H-CI

D. Ikatan yang terjadi antara atom H dan Cl
menghasilkan keadaan energi sistem yang lebih
rendah

181
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18 ' Siswa dapat menentukan
|| senyawa kovalen rangkap
| dua

18. Senyawa di bawah ini yang ikatan antar atomnya
terdapat dua pasang elektron yaitu ... (Diketahui
H=1,C=6,N=7,0=8)

A. HCN

B. CO;

C. NHy

D. CHs

182

19 | Siswa dapat menentukan
| senyawa kovalen rangkap
| tiga

19. Senyawa di bawah ini yang mempunyai ikatan
kovalen rangkap 3 adalah ... (H=1, C=6, N=7, 0=8)

A. HCN

B. CHs

C. NH;

D. CO;

| 20 | Siswa dapat menjelaskan
defenisi ikatan kovalen

|

|
‘ koordinasi
|

20. Pernyataan berikut ini yang benar mengenai ikatan
kovalen koordinasi adalah ...

A. Ikatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang
digunakan untuk berikatan berasal dari kedua atom

B. Ikatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang
digunakan untuk berikatan berasal dari satu atom saja

C. Ikatan yang terbentuk akibat adanya serah terima
elektron

D. Ikatan yang terbentuk dari penggunaan dua pasangan
elektron bersama

| 21 | Siswa dapat menjelaskan
| , terbentuknya ikatan
| kovalen koordinasi

[ |
|
|
|
|

21. Perhatikan struktur Lewis HNO; berikut ini.

..\/.f

I«

4

Ikatan kovalen koordinasi ditunjukkan olch ....

A. Nomor 1, karena pasangan elektron ikatan hanya
berasal dari atom N saja

B. Nomor |, karena pasangan elektron ikatan hanya
berasal dari atom O saja

C. Nomor 3, karena pasangan elektron ikatan hanya
berasal dari atom N saja

D. Nomor 4, karena pasangan elektron ikatan hanya
berasal dari atom O saja

22. Berikut diberikan gambar struktur Lewis NH3BF3
! E
H:N : B-F
F
Struktur (1)

H
H:N 22 BF

H
Struktur (11)
+ -
o o
H:N:| | B-F
H F
Struktur (111)
H1lE
H:N:| | B-F
H F
Struktur (1V)
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Struktur Lewis yang memuaskan untuk NH;BF; adalah ...

| A. Strukwur (T), atom N dan B berikatan dengan
sepasang elektron dan atom N membentuk ikatan
kovalen koordinasi

B. Struktur (II), atom N dan B berikatan dengan dua
pasang elekron dari atom N dan B membentuk

ikatan kovalen rangkap 2
C. Struktur (III), molekul NHz berik
kepada BF; terbentuk ikatan ion
D. Struktur (IV), molekul BF; berikan elek

23 | Siswa dapat y . Diberl p )
| ikatan yang terjadi dari berikut.
| struktur Lewis suatu
molekul "’ -
H
‘ [WN:H] I::t':'l::l
\ H =
‘ Struktur (1)
' M
‘- H:NeH || scit
H
Struktur (IT)
Ho
[ | H:N:H"(:-!:
[
i | Struktur (111)

24 | Siswa dapat menganalisis
kepolaran senyawa

| berdasarkan geometri

| molekul dan kepolaran
ikatan

H
H:N:H- ¢
H

Struktur (IV)

Struktur Lewis yang memuaskan untuk NHiCl adalah....

A. Struktur (1), pada NHyCI terdapat ikatan ion, ikatan
Kkovalen, dan kovalen koordinasi

B. Struktur (11), pada NH,Cl terdapat ikatan ion dan
ikatan kovalen

C. Struktur (111), pada NH,C1 hanya terdapat ikatan
Kkovalen

D. Struktur (IV), pada NH,Cl terdapat ikatan kovalen
dan kovalen koordinasi

24, Diketahui nomor atom N=7, 0=8, F=9, Cl=17 dan
Xe=54. Senyawa berikut ini yang bersifat kovalen
polar adalah ...

A. NCly bersifat polar memiliki | PEB dan bentuk tidak
simetri
B. CClybersifat polar memiliki 1 PEB dan bentuk tidak
simetri
XeCly bersifat polar memiliki | PEB dan bentuk
simetri
SiCly bersifat polar memiliki 1 PEB dan bentuk
simelri
25, Pernyataan berikut adalah benar terkait kepolaran
ikatan dan kepolaran molckul adalah ...
A. Kepolaran molekul hanya ditentukan dari
kepolaran ikatan

p}

4

=
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B. Kepolaran molekul banya ditentukan oleh
geometri molekul

C. Kepolaran molekul dipengarubi oleh geometri
molekul dan kepolaran ikatan

D. Kepolaran molekul tidak dipengarubi oleh
geometri an kepolaran ikatzn

%

26, Pemyatazn berikut yang benar terkait kepolaran
molekul adalh ...

A Kovalen polar memiliki PEB, sedangkan non polar
tidak

B. Kovalen polar ditandai dengan semuz atomnya
berbeda, non polar sama

C. Molekul bersifat polar karena memiliki ikatan polar

D. Kepolaran molekul dipengaruhi momen ikatan dan
bentuk molekul

D

7

27. Pemyatzzn berikut yang benar terkait molekul
CHCl; adalah ...

A. Tkatan bersifat polar, bentuk molekul simetris,
molekul bersifat polar

B. Ikatan bersifat polar, bentuk molekul simetris,
molekul bersifat nonpolar

C. Tkatan bersifat non polar, bentuk molekul simetrs,
molekul bersifat non polar

D. Ikatan bersifat polar, bentuk molekul tidak simetris, |

molekul bersifat polar

2% Siswa dapat menganalisis

28, Diketahui harga keelektronegatifan unsur (H=2,1

kepolaran suatu senyawa CI=3,0 1=2,5 Br=2,8 F=4,0 ). Dibawah ini molekul
berdasarkan yang memiliki tingkat kepolaran paling tinggi adalah
keelektronegatifannya
A. HCI
B. HI
| C. HF
D. HBr

29, Diberikan struktur Lewis HCI sebagai berikut :

H:Cl
(U]

H: Cl

(1

H :(Cl
(Im
Struktur yang paling tepat menggambarkan ikatan kovalen
pada HCl adalah ...
A. Struktur (1) pasangan elektron ikatan harus berada
tepat di tengah atom-atom yang berikatan
B. Struktur (IT) pasangan elektron ikatan berada lebih
dekat dengan atom H karena mempunyai jari-jari
lebih kecil
C. Struktur (I11) pasangan elektron ikatan berada lebih
dekat dengan atom CI karena memiliki
keelektronegatifan lebih besar
D. Semua struktur adalah sama, karena pasangan
clektron ikatan selalu bergerak di sckitar atom yang
berikatan
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Siswa dapat menjelaskan
defenisi ikatan logam

30. Gambar yang paling tepat untuk menggambarkan
ikatan logam pada logam perak (Ag) adalah ...

A. Gambar I karena kation logam (Ag") dikelilingi oleh
lautan elektron

B. Gambar I karena kation logam (Ag") dikelilingi
oleh elektron valensi logam yang terdelokalisasi

C. Gambar I11 karena semua elektron logam melakukan
ikatan dengan kation logam

D. Semua struktur tersebut dapat diterima sebagai
ikatan logam pada Ag

Siswa dapat

memperkirakan sifat dari
ikatan logam

31. P yang benar i penyebab logam
dapat menghantarkan panas dengan baik adalah ...
A. Apabila saat sisi logam dipanaskan maka ion-ion
logam akan mengalami pergeseran, sehingga
menyebabkan sisi logam lainnya menjadi panas.
B. Terjadi karena adanya elektron bermuatan positif
C. Apabila satu bagian logam dipanaskan, maka
elektron-elektron pada bagian logam menerima
sejumlah energi sehingga energi kinetisnya bertambah
dan gerakannya makin cepat.
D. Terjadi karena adanya suhu panas yang mengenai sisi
lo;

Siswa dapat menentukan
bentuk molekul
berdasarkan teori VSEPR
atau teori domain elektron

32. Perhatikan konﬁgurasi elektron dibawah ini!
Si=[Ne] 35’ 3p’
F =[He] 25 2p°
Jika kedua unsur tersebut membentuk senyawa yang
memenuhi aturan oktet, maka bentuk molekulnya
adalah ....
A.

00

Lincar

185
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| Oktahedral

|

3

33. Pernyataan berikut yang benar terkait geometri
molekul NH: dan BH: adalah....

A. NH: dan BH: mempunyai geometri molekul segitiga
planar

B. NH: dan BH: mempunyai geometri molekul
piramida segitiga

C. NH; bergeometri piramida segitiga, sedangkan BH;
segitiga planar

D. NH; bergeometri segitiga planar, sedangkan BH;

piramida segitiga

34

34, Jumlah domain elektron dari molekul H:0 dan CO;

secara berturut-turut adalah ...
A ldan2
B. 2dan4
C. ldand

L

136 |

>

Siswa dapat menjelaskan |

ikatan hidrogen

D, ddan?

35, Pernyataan berikut yang benar ferkait bentuk molekul

adalah ...

A. Bentuk molekul hanya ditentukan dari gaya tolakan
pasangan eloktron bebas

B. Bentuk molckul hanya ditentukan dari gaya tolakan

clektron ikatan

(., Bentuk molekul ditentukan dari gaya pasangan
clektron bebas dan pasangan clektron ikatan

D. Bentuk molekul dapat ditentukan dari kepolaran
ikatan

36. Pernyataan yang benar tentang ikatan hidrogen
dibawah ini adalah ...

A. Ikatan hidrogen adalah gaya tarik menarik antar
atom H dengan atom O di dalam satu molckul

B. Ikatan hidrogen adalah ikatan yang terbentuk dari
satu atom hidrogen dengan atom lainnya

C. Ikatan hidrogen adalah gaya tarik antar molckul H
yang terikat dengan atom sangat elektronegatif (N,
0,F)

D. Ikatan hidrogen gaya tarik menarik atom H dan
logam dan senyawa hidrida

37

37, Diantara pasangan-pasangan senyawa berikut ini,

yang keduanya mempunyai ikatan hidrogen adalah ...

A. S dan HF
B. H20 dan HF
C. H0 dan HCI
D. HF dan HCI

38

38. Ikatan yang putus ketika air dipanaskan menjadi uap
airadalah ....

A. Hanya ikatan kovalen molekul air yang terputus,
sedangkan ikatan antar molckulnya tetap ada

186
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B. Hanya ikatan antar molekulnya yang putus,
sedangkan ikatan kovalen molckul air tetap ada

C. Hanya ikatan ion molckul air yang terputus,
sedangkan ikatan antar molekulnya tetap ada

D. Ikatan kovalen dalam molekul air dan ikatan antar
molekulnya putus

39, Intan dan grafit merupakan dua bentuk dari alotrof
karbon. Intan umumnya digunakan sebagai perhiasan
sedangkan grafit bisa dimanfaatkan sebagai elektroda
pada sel elektrolisis. Berikut pernyataan terkait daya
hantar listrik intan dan grafit adalah ...

A. Grafit dan intan sama-sama bisa menghantarkan
listrik karena tersusun atas atom karbon yang
sama
Grafit menghantarkan listrik karena bersifat
lunak, sedangkan intan tidak bisa karena bersifat
sangat keras
C. Grafit menghantarkan listrik karena adanya

clektron yang terdelokalisasi, sedangkan pada

intan tidak ada elektron yang terdelokalisasi

D. Karbon pada intan berikatan dengan 4 karbon
lainnya, sedangkan pada grafit hanya dengan 3
karbon, schingga | atom karbon bisa bergerak
‘bebas menghantarkan listrik

=

Kesimpulan penelitian secara umum terhadap instrumen*

-

a. Layak digunakan
b. Layak digunakan dengan perbaikan
c. Tidak layak digunakan

b
~Komentar/ Saran

12

nery wisey[ JraeAg uejng jo AJISIdATU] dIWE]

Lingkari pilihan jawaban

Pekanbaru,31 Agustus 2024
Validator Angket

Tri Padila Rahmasari, M.Pd
NIP. 199912032024062001
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ANGKIEET VALIDASI
(ATILI MATERID)
Judul Penclitian : Pengembangan Inventori Konsep Pada Materi Tkatan Kimia
Penyusun : Desmalin Ramadhani
Pembimbing : Ardiansyah M.Pd
Prodi : Pendidikan Kimia

1. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara lengkap
terlebih dahulu.
Ide as
NIP : Tri Padila Rahmasari, M.PPd
Instansi 1 199912032024062001

2. Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai pada
setiap butir penilaian dengan keterangan scbagai berikut.

Skor 4 : Sangat Baik
Skor 3 : Baik

Skor 2 : Kurang

Skor 1 : Sangat Kurang

3. Bapak/Ibu kami mohon memberikan penilaian berdasarkan deskripsi butir penilaian yang
sudah disiapkan.

. Aspeck Kelayakan Isi
‘Indikator Penilaian Butir Penilaian Nilai Validasi
1 2 ﬂ 4
SK | K| B | SB
A. Kesesuaian materi d 1 1. Kclengkapan materi ~
b indikator 2. Kel materi ~
/ 3. Kedalaman materi ~
B. Kcakuratan Materi 1. Keakuratan konsep dan ~
:‘C - defenisi
2. Keakuratan gambar dan ~
) ilustrasi
Q o o 3. Keakuratan istilah-istilah ~
— C. Mendorong Pengetahuan Mendorong rasa ingin tahu ~
In. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN
Indikator Penilaian Butir Penilaian Nilai Validasi
1 2 3 4
SK K B SsB
| A. Tecknik penyajian Kecurutan konsep ~
B. Pendukung Penyajian Contoh Gambar dalam ~
sctiap kegiatan belajar

LAl ASEPEK KELAYAKAN IBAILASA

Tndikator Penilatan

1. Keotepatan struktur kalimat
2. Keetektitfun kalimuat
£ Ky

AL Lugas

1. Komunikadt Per lap pesan atau
N informasi
1. Ketepatan tata bahasa
2. Ketepatan cj =

n sccara umum terhadap instrumen™

kK dipgunakan
k digunakan dengan perbaikan
layak digunakan

Komenr/ Saran
Perlu adanya sedikit perbaikan pada redaksi soal agar tidak membingungkan

*lLingkari pilihan jawaban

Pekanbaru,31 Agustus 2024
Validator Angket

Tri Padila Rahmasari, M.Pd
NIP. 199912032024062001
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Instrumen ini dinyatakan™):

1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
1ak layak digunaka
*) lingkari salah satu
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VALIDASI AHLI TERHADAP INSTRUMEN SOAL
PENGEMBANGAN INVENTORI KONSEP PADA MATERI IKATAN KIMIA
Nama Validator : Putri Adita Wulandari, M.Pd
Keahlian : Pendidikan Kimia

Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, berilah tanda centang (V) pada lembar instrumen penilaian scbagai berikut:

4 = Sangat Scsuai

3 = sesuai

2 = kurang Scsuai

1 = Tidak sesuai
2. Tabel soal dan penilaian, mohon tulis pada bagian k

/saran langsung pada lembar instrumen dibawah
Soal

No Indikator soal Kunci

1

Nilai Saran Perbaikan

jawaban | _Validasi

2

314

1 | Siswa dapat menjclaskan 1. Pcrnyataan yang benar terkait dengan kestabilan atom D

kecenderungan suatu unsur adalah ....

untuk mencapai . Atom melakukan ikatan kimia untuk mencapai oktet

kestabilannya . Xenon (Xe) tidak bisa membentuk senyawa karena
adalah gas mulia

. Semua atom harus oktet agar terbentuk suatu molekul

. Ikatan kimia terjadi antar atom agar energinya lebih
rendah

o0 w>

v Piliha jawaban
D.

Agar energinya

lebih rendah?

atau sehingga

energinya lebih

rendah?

(5
~

. Suatu unsur mempunyai konfigurasi 2 8 8 2. (o}
K jerungan unsur but untuk berik dalam
membentuk senyawa adalah ...

A. Unsur sudah stabil dan tidak berikatan, karena

mempunyai 2 elektron valensi

B. Menerima 6 elektron valensi agar tercapai oktet

V| Apakah
indikator soal 1
dan 2 sama?

C. Melepaskan 2 elektron valensinya untuk lebih stabil
D. Menerima 2 elektron valensi untuk mencapai
kestabilannya

1
t
|

3| Siswa dapat menjelaskan 3. Struktur Lewis yang paling tepat untuk molekul asam C v
penggunaan teori Lewis sulfat (H,S04) adalah ...
dalam menggambarkan
struktur Lewis.

:0: 0

o (In

A. Struktur (1), karena semua atom dalam struktur senyawa
sudah oktet

B. Stuktur (I), karena terdapat ikatan kovalen koordinasi

C. Struktur (11), karena muatan formal semua atom dalam
struktur adalah nol

D. Stuktur (I) dan (I1), kedua struktur tersebut adalah
identik Karena ada resonansi

Sebaiknya
disinggung saja |
pebecaanpanch |
dan ikatan [
rangkap dalam
pilihan jawaban

4 4. Seorang siswa SMA mencoba untuk menggambarkan
struktur Lewis molekul NO, dan hasilnya adalah sebagai
berikut :

==

U

:H—N={

Apkah
indikator soal 3
dan 4 sama?
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an .

0=N-0:
(Im

A. Struktur (T), karena atom O sudah oktet dan muatan
formal semua atom adalah nol

B. Struktur (IT), karena atom O sudah oktet dan muatan
formal total atom adalah nol

C. Strukur (TIT), karena atom O sudah oktet dan tidak
terjadi pemisahan muatan yang tinggi

D. Molekul NO; sebenarnya tidak ada sehingga tidak
mungkin membuat Struktur Lewisnya

Lewis yang kan dari molekul NO; adalah ...

Siswa dapat menjelaskan
defenisi dari ikatan ion

w

. Pernyataan berikut yang benar mengenai ikatan ion
adalah ...

elektronnya
Ikatan yang terbentuk karena adanya serah terima
elektron

tertarik pada elektron

o 0w »

antara ion positif dan ion negatif

Ikatan yang terbentuk ketika ada atom yang kehilangan

. Ikatan yang terbentuk dari sekumpulan ion positif yang

. Ikatan yang terbentuk akibat adanya gaya tarik menarik

Siswa dapat menentukan
kelompok senyawa yang
dapat membentuk ikatan ion
dengan benar

6. Diberikan tabel terkait senyawa dan jenis ikatannya
sebagai berikut:
Nomor | Senyawa | Jenis ikatan
1 NaCl ITon
2 KCl1 s

3 BeCly

e T el [ Jon |

Pernyataan berikut yang benar untuk melengkapi tabel di atas
adalah....

A, KClherikatan jon, sedangkan BeC'ly berikatan kovalen.

B. KCIberikatan kovalen, sedangkan BeCl, berikatan jon.

. KCIdan BeC'ly sama-sama berikatan kovalen

1. Semua senyawa berikatan ion, karena hanya terdiri dari
atom logam dan non logam

>}

7. Diketahui unsur-unsur A, B, C, D, dan E dengan nomor
atom diketahui berturut-turut 9, 12, 16, 17, dan 18,
Pasangan unsur yang dapat membentuk senyawa ion
adalah ...

. AdnC

Adan D

. Ddan

. Bdan D

ocnw>

Siswa dapat menjelaskan
pembentukan ikatan ion

8. Pernyataan berikut yang benar terkait ikatan yang

terdapat pada padatan NaCl adalah....

A. Satu ion Na' akan berikatan dengan satu ion CI
tetangganya, begitu juga sebaliknya

B. Satu ion Na' akan berikatan dengan 4 ion CI°
tetangganya, begitu juga sebaliknya

C. Satuion Na' akan berikatan dengan 6 ion CI
tetangganya, begitu juga scbaliknya

D. Jumlah ikatan ion yang terbentuk bergantung jumlah

clektron yang diserahterimakan

9. Pernyataan berikut yang benar terkait pembentukan
NaC'l dari logam Na dan gas klorin (Cl;) menurut
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persamaan reaksi berikut adalah .....
Nag, + Clyg = NaCly,

A, Padatan logam Na bereaksi spontan dengan gas Cly
tanpa perlu dipanaskan

R, Energi dibutuhkan untuk melepaskan terluar Na
menjadi ion Na' dalam wujud padat

., Energt dibutuhkan untuk membentuk kristal NaCly,) dari
Na' () dan Cly,

D, Energi dilepaskan untuk membentuk kristal NaCly,) dari
Na' iy dan Cl

10, Proses pembentukan senyawa ton yang dipikitkan oleh
sehagian siswa SMA diberikan oleh gambar berikut ;
L JE .-

BT

Pernyatann yang benar terkmt pemikiran: pembentukan
ion tersehut adalah
A, Proses Na menyerahkan elektronnya kepada C1terjadi
seenari spontan
. Proses Namenyerahkan elektronnya kepada Cl
merupakan proses redoks
€, Tkatan jon antara Na* dan C1 tetap terbentuk walau
Jaraknya berjauhan
. Tkatan jon terjadi ketika Naberwujud padat dan C1
berwujud gas

| Soaldan |

11, Perhatikanlah susunan 2 dimensi kristal NaCl berikut :

660
~Boe

Pernyataan yang benar terkait susunan tersebut adalah ...

A. Ruang kosong antara Na* dan CI" scbenarnya berisi
udara

B. Ruang kosong antara Na" dan CI berisi air

C. Ruang kosong antara Na” dan CI" hanyalah ruang
hampa

D. Tidak mungkin ada ruang antara Na' dan CI" dalam
kristal NaCl

jawaban sudah
sesuai tetapi
tidak sesuai
dengan indikator
soal

o

Siswa dapat menentukan
sifat dari senyawa ion

12. Senyawa M mempunyai sifat scbagai berikut;
1. Mudah larut dalam air
2. Dapat menghantarkan listrik dalam bentuk cair dan
larutan
3. Titik didihnya dan titik lelehnya tinggi.
Jenis ikatan dalam senyawa M tersebut adalah ...
. Kovalen polar
. Hidrogen
Logam
lon

onw>

w

. Diantara sifat berikut ini, adalah sifat dari senyawa
ionik adalah, kecuali...

. Padatannya dapat menghantarkan listrik

. Larutan dan lelehan dapat menghantarkan listrik

Rapuh

. Titik leleh tinggi

com>

192
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14. Pernyataan berikut yang benar terkait senyawa ion dan
sifatnya adalah ....
a. Ikatan ion merupakan ikatan yang lemah schingga
mudah larut dalam air
b. Semua senyawa ion berwujud padat pada suhu
kamar karena ikatannya kuat
c. Saat ini sudah bisa disintesis senyawa ion yang
berwujud cair pada suhu kamar
d. Saat ini sudah bisa disintesis senyawa ion yang
berwujud cair dan gas pada suhu kamar

15. Pernyataan berikut yang benar terkait sifat senyawa
NaCl adalah ...

A. Padatan NaCl tidak stabil karena mudah larut dalam air

B. Padatan NaCl bersifat rapuh karena ikatan ion
merupakan ikatan lemah

C. Padatan NaCl bisa menghantarkan listrik karena ion-ion
bebas be:

D. Cairan NaCl bisa menghantarkan listrik karena ion-ion

bebas bergerak

16 | Siswa dapat menjelaskan
defenisi dari ikatan kovalen

16. Pernyataan yang benar terkait ikatan kovalen adalah ...
A. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karena adanya

gaya tarik menarik antara pasangan elektron bersama
dengan inti atom-atom yang berikatan

B. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karena
pemakaian elektron bersama

C. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk akibat
perpindahan elektron dari atom satu ke atom yang lain
pada atom-atom yang berikatan

D. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk dari unsur
non logam dan unsur logam yang elektronnya dipakai
bersama untuk membentuk ikatan

Perbaiki kembali
narasi pilihan
Jjawaban A

nely exsns NiN Y!lw ejdido ey @

T pembentukan ikatan

senyawa kovalen rangkap
dua

ISI9A

16 yoaf31
zlso=>

»SiQu'aBaﬁil ‘menentukan
senyawa kovalen rangkap
tiga

so=>

17 | Siswa dapat menjelaskan__|___17. Gas hidrogen (s, dapat bereaksi dengan gas Klorin

. Atom H dan C1 sama-sama memberikan satu

", Energi diperlukan untuk mematahkan ikatan H-H dan

. Ikatan yang terjadi antara atom H dan C1 menghasilkan

| kovalen
|
[
-
[
e A
|
it B
5]
=
- (o
=
™
G D
I8 | Siswa dapat menentukan 18
ot o]

. Senyawa di bawah ini yang ikatan antar atomnya
. HCN

. CO,

. CHa

. Senyawa di bawah ini yang mempunyai ikatan kovalen

. CHy
. NHy

(Clyg) menghasilkan gas asam klorida (HC,) menurut
reaksi berikut :

Hap * Clyp 2 2HCly

Pernyataan berikut yang benar terkait ikatan kimin yang
terjadi adalah ..

Atom H melakukan ikatan Kimia atom Cl schingga
keduanya mencapai oktet

clektronnya untuk berikatan schingga atom 1 mencapai
duplet dan atom Cloktet

CI-C1 serta membentuk ikatan H-C1
keadaan encrgi sistem yang lebih rendah
terdapat dua pasang clektron yaitu ... (Diketahui H-1,

C-6,N-7,0-8)

NHy

rangkap 3 adalah ... (H-1,C-6,N~7,0-8)
HCN

CO,

defenisi ikatan kovalen

Siswa dapat menjelaskan 20.

koordinasi A. Ikatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang

Pernyataan berikut ini yang benar mengenai ikatan
kovalen koordinasi adalah ...

digunakan untuk berikatan berasal dani kedua atom

nery wisey jrredg usy
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g ©
o il i
-§‘ Q)
[ ~
g 9 1. Ikatan yang terjadi dimana pasangan elekiron yang
= e digunakan untuk berikatan berasal dari st atom suju
8‘ — . Tkatan yang tetbentuk akibat adanya serah terima
r.g S clektion
= = 1. Ikatan yang terbentuk dari penggunaan dua pasangin
c elektron bersama
g_ = 21 | Siswa dapat menjelaskan 21 Perhatikan struktur Lewis HNOy berikut ini, A J
@ = terbentuknya ikatan kovalen 3 oo
r_g S koordinasi i "/1
IC c AR
i H:Q:N:O:
o
Q0 Z r o
tg w 4 / 1
= Ikatan kovalen koordinasi ditunjukkan oleh ...
« A. Nomor 1, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal
~ dari atom N saja
Q B, Nomor I, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal
50 dari atom O saja
i €, Nomor 3, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal
(1)) dari atom N saju
(= 1. Nomor 4, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal
dari atom O suja
2 22, Berikut diberikan gambar struktur Lewis NHBE, A y
H F
. L |
H:N : B~F
Lid "
H F
Struktur (1)
I {
W H:ﬂ ooB |
Y H |
(s Struktur (11)
o —
@ H1E
“ H:!v! | B
e H | LF
—
o5 Struktur (I11)
e -
c HllE
2) il | B
= H F
g]
(";; Struktur (IV)
i Struktur Lewis yang memuaskan untuk NH;BF; adalah ...
G A. Struktur (), atom N dan B berikatan dengan sepasang
£ clektron dari atom N membentuk ikatan kovalen
9_. koordinasi
: B. Struktur (I1), atom N dan B berikatan dengan dua
E_‘n pasang elekron dari atom N dan B membentuk ikatan
= kovalen rangkap 2
e C. Struktur (111), molekul NHy memberikan elektronnya
- kepada BFy sehingga terbentuk ikatan ion
= D. Struktur (IV), molekul BF; memberikan elekironnya
v kepada NH; schingga lerbentuk ikatan ion
23 | Siswa dapat menentukan 23, Diberikan beberapa struktur Lewis NH,Cl scbagai A V
ikatan yang terjadi dari berikut.
struktur Lewis suatu
molekul

nery wisey jrrei
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|
|

Struktur (1)
e T.]
| H:N:H HH
‘ H ..
| Struktur (1D

H:N:H-Cl:

Strukrur (111

- (-
H:E:Hu of
Struknur (IV)

Strukrur Lewis vang memuaskan untuk NH:Cl adalah....
A. Strukrur (1), pada NH.Cl terdapar ikatan ion, ikatan
kovalen, dan kovalen koordinasi

B. Strukmur (1), pada NH.Cl terdapat ikatan ion dan ikatan

Kovalen
C. Strukrur (111, pada NH.Cl hanya terdapat ikatan
kovalen

Siswa dapat menganalisis
kepolaran senyawa
berdasarkan geometri
molekul dan kepolaran
ikatan

D. Struktur (IV), pada NH,4CI terdapat ikatan kovalen dan
kovalen koordinasi

24, Diketahui nomor atom N=7, O=8, F=9, CI=17 dan
Xe=54. Senyawa berikut ini yang bersifat kovalen polar
adalah ...

A. NCly bersifat polar memiliki 1 PEB dan bentuk tidak
simetri

B. CClybersifat polar memiliki 1 PEB dan bentuk tidak
simetri

C. XeClybersifat polar memiliki | PEB dan bentuk simetri

D. SiCly bersifat polar memiliki | PEB dan bentuk simetri

25. Pernyataan berikut adalah benar terkait kepolaran ikatan
dan kepolaran molekul adalah ...

A. Kepol lekul hanya ditentukan dari kepol
ikatan

B. Kepol lekul hanya ditentukan oleh g i
molekul

C. Kcpol lckul dipengaruhi olch g i
molckul dan kepolaran ikatan

D. Kepolaran molekul tidak dipengaruhi olch geometri
an kepolaran ikatan

26. Pernyataan berikut yang benar terkait kepolaran
molekul adalah ....

A. Kovalen polar memiliki PEB, sedangkan non polar
tidak

B. Kovalen polar ditandai dengan semua atomnya berbeda,
non polar sama

C. Molekul bersifat polar karena memiliki ikatan polar

D. Kepolaran molekul dipengaruhi ikatan dan
bentuk molekul

27. Pernyataan berikut yang benar terkait molekul CHCly

adalah .....

nery wisey JupeAg uejing Je[AJISIoATUHTwe]S] 333G |
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A. Ikatan bersifat polar, bentuk molekul simetris, molekul
bersifat polar

B. Ikatan bersifat polar, bentuk molekul simetris, molekul
bersifat nonpolar

C. Ikatan bersifat non polar, bentuk molekul simetris,
molekul bersifat non polar

D. Ikatan bersifat polar. bentuk molekul tidak simetris,
molekul bersifat polar

Siswa dapat menganalisis 28. Diketahui harga keelel gatifan unsur (H=2,1
kepolaran suatu senyawa Cl=3.0 12,5 Br=2,8 F=4.0 ). Dibawah ini molekul yang
berdasarkan memiliki tingkat kepolaran paling tinggi adalah ...
keelektronegatifannya | A HCI

B. HI

C. HF

D. HBr

Kunci jawaban
salah

neiy eysmw NN 8jliw e1diopeH 6

29. Diberikan struktur Lewis HCI sebagai berikut :

H:Cl ‘
(1]

iH: cl

(I

'H (I
| (1
| Struktur yang paling tepat menggambarkan ikatan kovalen pada
HCl adalah ....
A. Struktur (1) pasangan clcktron ikatan harus berada tepat
di tengah atom-atom yang berikatan
B. Struktur (IT) pasangan clektron ikatan berada lebih
dekat dengan atom H karena mempunyai jari-jari lebih
kecil

nery wisey JireAg uejng jo A}ISIdATU() dTWR[S] d)e}S

| C. Struktur (IIT) pasangan elektron ikatan berada lebih

! dekat dengan atom Cl karena memiliki
‘ keelektronegatifan lebih besar

D. Semua struktur adalah sama, karena pasangan elektron
‘ ikatan selalu bergerak di sekitar atom yang berikatan

]F—‘
30  Siswa dapat menjelaskan T e~
defenisi ikatan logam ™ - /—

FOE®
) (e
OIOIOIO
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B.

C.

30. Gambar yang paling tepat untuk menggambarkan ikatan

logam pada logam perak (Ag) adalah ...

A. Gambar I karena Kation logam (Ag") dikelilingi oleh

lautan elektron

Gambar 11 karena kation logam (Ag') dikelilingi oleh
clektron valensi logam yang terdelokalisasi

Gambar 11 karena semua clektron logam melakukan
ikatan dengan Kation logam

D. Semua struktur tersebut dapat diterima sebagai ikatan
logam pada Ag

3

Siswa dapat menentukan
| bentuk molekul berdasarkan Si=[Ne] 3
| teori VSEPR atau teori =] 24" 2p°
i domain elektron

Siswa dapat memperkirakan
sifat dari ikatan logam
As

lo-

i~

logam

adalal

Jika kedua unsur tersebut membentuk senyawa yang,
memenuhi aturan oktet, maka bentuk molekulnya

31. Pernyataan yang benar mengenai penyebab logam

dapat menghantarkan panas dengan baik adalah ...

Apabila saat sisi logam dipanaskan maka ion-ion logam
akan mengalami pergeseran, schingga menyebabkan sisi
logam lainnya menjadi panas,
Terjadi karena adanya elektron bermuatan positif
Apabila satu bagian logam dipanaskan, maka elektron-
elektron pada bagian logam menerima scjumlah energi
sehingga energi Kinetisnya bertambah dan gerakannya
makin cepat.

Terjadi karena adanya suhu panas yang mengenai sisi

3. l'crhatil':anvkonﬁf\]ﬁi clektron dibawah inil [ B

W p

A '7. .
Linear
n. c
Tetrahedial
Nepitiga datu
0
o °
Oktahedial |
33 Pernyvataan benkut vang benar terkait geometri molekul n

NHu dan BHy adalah.

A NHy dan t
planar

B. NH; dan BHy mempunyai geometri molekul piramida

AHL mempunyar geometin molekul segitiga
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A

Nnel

segitiga
C. NHj bergeometri piramida segitiga, sedangkan BH;
segitiga planar
D. NH; bergeometri segitiga planar, sedangkan BH
iramida segitiga

34

34. Jumlah domain elektron dari molekul H,0 dan CO,
secara berturut-turut adalah ...

A. 1dan2

B. 2dan4

C. 1dan4

D. 4dan2

35

35. Pernyataan berikut yang benar terkait bentuk molekul
adalah ....

A. Bentuk molekul hanya ditentukan dari gaya tolakan
pasangan clektron bebas

B. Bentuk molekul hanya ditentukan dari gaya tolakan
pasangan clektron ikatan

C. Bentuk molckul ditentukan dari gaya p Ik
bebas dan pasangan clektron ikatan

D. Bentuk molckul dapat dit dari kepolaran ikatan

Indikator soal
tidak cocok

36

Siswa dapat menjelaskan
ikatan hidrogen

36. Pernyataan yang benar tentang ikatan hidrogen dibawah
ini adalah ...

A. Ikatan hidrogen adalah gaya tarik menarik antar atom H
dengan atom O di dalam satu molekul

B. Ikatan hidrogen adalah ikatan yang terbentuk dari satu
atom hidrogen dengan atom lainnya

C. Ikatan hidrogen adalah gaya tarik antar molckul H yang
terikat dengan atom sangat elektronegatif (N, O, F)

D. Ikatan hidrogen gaya tarik menarik atom H dan logam
dan senyawa hidrida

~ 37. Diantara pasangan-pasangan scnyawa berikut ini, yang
~ keduanya mempunyai ikatan hidrogen adalah ...

Indikator soal
tidak cocok

A HSdenHF
B. H:0 den HF
C. H:0dan HCI
D. HF dan HC

[’

et

38. Ikatan veng putus ketika air dipanaskan menjadi uap air

A. Hanya ikatan kovalen molekul air yang terputus,
sedangkan ikatan antar molekulnya tetap ada

B. Hanya ikatan antar molekulnya yang putus, sedangkan
ikatan kovalen molekul air tetap ada

C. Hanya ikatan ion molekul air yang terputus, sedangkan
ikatan antar molekulnya tetap ada

D. Ikatan kovalen dalam molekul air dan ikatan antar
molekulnya putus

39. Intan dan grafit merupakan dua bentuk dari alotrof

karbon. Intan umumnya digunakan sebagai perhiasan

sedangkan grafit bisa dimanfaatkan sebagai elektroda

pada sel elektrolisis. Berikut pemyataan terkait daya

hantar listrik intan dan grafit adalah ...

A. Grafit dan intan sama-sama bisa menghantarkan
listrik karena tersusun atas atom karbon yang sama

B. Grafit menghantarkan listrik karena bersifat lunak,
sedangkan intan tidak bisa karena bersifat sangat
keras

C. Grafit menghantarkan listrik karena adanya elektron
yang terdelokalisasi, sedangkan pada intan tidak ada
elektron yang terdelokalisasi

D. Karbon pada intan berikatan dengan 4 karbon
lainnya, sedangkan pada grafit hanya dengan 3
karbon, sehingga 1 atom Karbon bisa bergerak bebas
menghantarkan listrik

198
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Judul Penelitian : Pengembangan Inventori Konsep Pada Materi Ikatan Kimia

'l;cnyun.un

i?ernbimhing : Ardiansyah M. 1°d

: Desmalia Ramadbani

Prodi : Pendidikan Kimia
1. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secarn lengkap
terlebih dahulu.
Identitas
CONIP Putri Adita Wulandari
- Instansi 199505122022032023
2. Bapak/lbu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai pada
setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut,
Skor 4 : Sangat Baik
Skor 3 : Baik
Skor 2 : Kurang
r~n Skor 1 : Sangat Kurang
3. Bapak/Ibu kami mohon memberikan penilaian berdasarkan deskripsi butir penilaian yang
- sudah disiapkan,
I. Aspek Kelayakan Isi
Indikator Penilafan Butir Penilalan Nilal Validasi
1 213 4
SK | K| B |SB
A. Kescesuaian materi dengan 1. Kelengkapan matceri v
indikator 2. Keluasan materi v
3. Kedalarnr nateri = Vi N
3. Keakuratan Mater ) 1. Keakuratan konsep dan VRl
defenisi
2. Keakuratan gambar dan N
ilustrasi .
_ = . 3. Keakuratan istilah-istilah _ — el
C. Mendorong Pengetahuan Mendorong rasa ingin tahua v
. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN
B Indikator Penilaian Butir Penilaian Nilai Validasi
1 2 3 4
s == SK K B SB
A. Teknik penyajian Keurutan konsep | |
B. Pendukung Penyajian Contoh Gambar dalam N
setiap kegiatan belajar |
nr. ASPPEK KELAYAKAN BAIASA
Indikator Penilnian Butir Penilaian l;lllnlz\/nlslil;ls‘i‘
o - SK | K | B |SB
AL Lugas i 1. Ketepatan struktur kalimat
Ll - 2. Keefcktifan kalimat ~

13, Komunikatif

3. Kcbakuan istilah

informasi

Pecmahaman terhadap pesan atau

C. Kescesuaian dengan kaidah
bahasa

1. Ketepatan tata bahasa

2. Ketepatan cjaan

4 4 44

Kesimpulan penclitian sccara umum terhadap instrumen™

. Layak digunakan
H.
<. Tidak layak digunakan
Komentar/ Saran

S

*lingkari pilihan jawaban

ILayak digunakan dengan perbaikan

Pekanbaru, 31 Agustus 2024
Validator Angket

=
Putri Adita Wulandari
NIP 199505122022032023
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A ——

N G
U 5 5
o] for il B VALIDASTATLE TERHADA INSTIRUMEN SOAL
® Doo 2 o , e e ; ;
2 22 3T PENGEMBANGAN INVENTORI KEONSEP PADA MATERITEATAN KIMIA
= = %
cg cc Lg Nama Vatidaton ¢ APP\ﬂY\‘S7AH
- g 2 5
C D O O igublian CORrmR AN KA -
@ = i G £
=N shlr =t Lglumuk
E22° ¢
3 3 O =T Berdasarkan pendapat Bapak/bu, berilah tanda centang (V) pada lembar instrumen penilaian sebagai berikut:
N o©E O & 4 =Sangat Sesuai
5 2 = D= =sesual
cC g @ @ I=sesuai
8 ?\_ A = Kurang Sesuai
223 o a3 1 =Tidk sesuai
% == 22 Tabel soal dan penilaian, mohon tulis pada bagian komentar/saran langsung pada lembar instrumen dibawah
® S £ @ da
é B 5 PNo Indikator soal Soal Kunci Nilai Saran
g =5 & jawaban | Validasi | Perbaikan |
= i ‘
D = 95_
2 o 9 ] 1121314 ‘
< 5 0 F ‘
m : B . i . - - 4‘
i o 2 Pl | Siswadapat menjelaskan 1. Pernyataan yang benar terkait dengan kestabilan atom adalah D |
® 3 2_‘ . kecenderungan suatu unsur \
ol =8 & | untukemencapai A. Atom melakukan ikatan kimia untuk mencapai oktet j
Qg - @ kestabilannya B. Xenon (Xe) tidak bisa membentuk senyawa karena adalah gas
QT F : /
>S5 0 F mulia 2 \
D Cop @ C. Semua atom harus oktet agar terbentuk suatu molekul ‘
D ZES D. lkatan kimia terjadi antar atom agar energinya lebih rendah ‘
L o
w wn - — - B
®© £ = 32 2. Suatu unsur mempunyai konfigurasi 2 8 8 2. Kecenderungan €
5 5 3 Qg unsur tersebut untuk berikatan dalam membentuk senyawa
S $ adalah .... / '
30 7 % A. Unsur sudah stabil dan tidak berikatan, karena mempunyai 2 ‘
o ol elektron valensi
) ~ =
g B9
— < =
w Qo o
5 =5
a =3
(W) L S I o
o o= B. Menerima 6 elektron valensi agar tercapai oktet
3 34 5 C. Melepaskan 2 elektron valensinya untuk lebih stabil
o 2 25 D. Menerima 2 elektron valensi untuk mencapai kestabilannya
=1 e = . T 11—t
= @ nSiswa dapat’ menjelaskan 3. Struktur Lewis yang paling tepat untuk molekul asam sulfat @
g =) "Upcnggunnnn..!cori Lewis (H2S0y) adalah ...
o 2 Fdalam menggambarkan
s o élruklur Lewis.
= T b
=) o
5 |9 "
3 3 :0: Ho [
) 1,9 oo T oo e Il o0 |
i o H-g-§-g-H H=-0=S-0-H
I :0: 1 v
C 0 .. e
C |o m an
o =}
w |z
& = A. Struktur (1), karena semua atom dalam struktur senyawa sudah
5 W) oktet
Py & B. Stuktur (1), karena terdapat ikatan kovalen koordinasi
o c C. Struktur (1), karena muatan formal semua atom dalam struktur
- =1 adalah nol
® D. Stuktur (1) dan (I1), kedua struktur tersebut adalah identik
o karena ada resonansi
—
2 4. Seorang siswa SMA mencoba untuk menggambarkan struktur C
L Lewis molekul NO; dan hasilnya adalah sebagai berikut :
=
3 U
i)
7]
D
)
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0 =N
=,
(T
Uit
o

g org = e °* e -

o 2 L= N1
¢ 253 o
aag 2 b an
gl LD vy e O
533 O=N-0:
3523 = ad |
== Lg c l
4 ot = 3 (1 4 1
@ O =@ i 1
g' é’i E [ Struktur Lewis yang memuaskan dari molekul NO; adalah .... i |
3 9 o g_ A. Struktur (I), karena atom O sudah oktet dan muatan formal [
@ = 8_ o semua atom adalah nol |
E é— @ Lg B. Struktur (I1), karena atom O sudah oktet dan muatan formal ;
Q@ = o total atom adalah nol |
=5 |
g" = 3 g C. Strukur (111), karena atom O sudah oktet dan tidak terjadi |
= g L o pemisahan muatan yang tinggi
=+ @ V g D. Molekul NO; sebenarnya tidak ada sehingga tidak mungkin
T:ﬂ =1 E (=] membuat Struktur Lewisnya
; 5(.5 iswa dapat meﬁjclaskan 5. Pernyataan berikut yang benar mengenai ikatan ion adalah ... D
5 9 enisi dari ikatan ion A. Ikatan yang terbentuk ketika ada atom yang kehilangan

S| d= kat yang
@ = oy elektronnya
B %' S B. Ikatan yang terbentuk karena adanya serah terima elektron
Q 3 C. Ikatan yang terbentuk dari sekumpulan ion positif yang tertarik v
nj gj < pada elektron
é ;.i 2 D. Ikatan yang terbentuk akibat adanya gaya tarik menarik antara
< N £ ion positif dan ion negatif

5| =
% -6 | Siswa dapat menentukan 6. Diberikan tabel terkait senyawa dan jenis ikatannya sebagai A

| K&lo j srikut:

= mpok senyawa yang berikut: ;
@ at membentuk ikatan ion o I Sl ‘
= an benar omor cnya\vu-l enis i |
d'E o= |\ — ,,L__, L] ] ~ -
.
c
w
=
)
A
b}
=

‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efsey Giesinuad ‘u&;!11|etje

ns uexngaAusw uep uexinjuesusw edgig

JJaquu

| NaCl lon
2 KClI _—
3 BCCI: vases
4 CaCl, lon

Pernyataan berikut yang benar untuk melengkapi tabel di atas
adalah....

. KCl dan BeCl, sama-sama berikatan kovalen

COw>

logam dan non logam

. KCl berikatan ion, sedangkan BeCl, berikatan kovalen.
. KClI berikatan kovalen, sedangkan BeCl, berikatan ion.

. Semua senyawa berikatan ion, karena hanya terdiri dari atom

7. Diketahui unsur-unsur A, B, C, D, dan E dengan nomor atom D '
diketahui berturut-turut 9, 12, 16, 17, dan 18. Pasangan unsur ;
yang dapat membentuk senyawa ion adalah ... j
A. AdanC y ‘
B. AdanD v |
C. DdanE
‘ D. BdanD
| Siswa dapat“_ihenjelaskan 8. Pernyataan berikut yang benar terkait ikatan yang terdapat C

pembentukan ikatan ion

pada padatan NaCl adalah....
A. Satu ion Na" akan berikatan dengan satu ion CI
tetangganya, begitu juga sebaliknya

B. Satu ion Na” akan berikatan dengan 4 ion CI’ tetangganya,

begitu juga sebaliknya

C. Satu jon Na” akan berikatan dengan 6 ion CI tetangganya,

begitu juga sebaliknya

‘yejesew niens ueneld®| neje 3y uesiinu
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=)
) 1. Jumlah ikatan ion yang terbentuk bergantung, jumlah [
= fcpb -, g clektron yang, diserahterimakan
= p IUMTECA S =
3 (i = ' 9. Pernyataan berikut yang benar terkait pembentukan NaCl dari D
= 5 D h
] (f:g =) logam Na dan gas klorin (Cly) menurut persamaan reaksi
c ¢ 9 o berikut adalah ...
5 & S = Nag, + Cly,y = NaClg,
O g g_ A. Padatan logam Na bereaksi spontan dengan gas Cl, tanpa perlu
i ¥ @ ¢ dipanaskan \
o Eg- = é B. Energi dibutuhkan untuk melepaskan terluar Na menjadi ion 5
0 3 T — Na' dalam wujud padat
= T:f; o0 g C. Energi dibutuhkan untuk membentuk kristal NaCly, dari Na'(,, /
=far DS dan CI', N
4 ;é ® % D. Energi dilepaskan untuk membentuk kristal NaCl,, dari Na'(,,
g o % w dan CI'y,
=i : ,
T = .
Q) A = y
004 = s 10. Proses pembentukan senyawa ion yang dipikirkan oleh B
=3 % g Lg sebagian siswa SMA diberikan oleh gambar berikut :
S £ S
S a2 e //
= S /)
= e
o L 5 :
s ¢ = M+ @ Na* s+ CF %
P
5 22 -
5 £ o Pernyataan yang benar terkait pemikiran pembentukan ion
@} Eg‘ = tersebut adalah ...
g I A. Proses Na menyerahkan elektronnya kepada Cl terjadi secara
il spontan
oY —CB 3. B. Proses Na menyerahkan elektronnya kepada Cl merupakan
= (;B ot proses redoks |
S C. Ikatan ion antara Na' dan CI tetap terbentuk walau jaraknya |
Z 55— — = Ll =
L o
£ 3 3
T
B g 2
D E ©
5 =
c = .
3] % berjauhan
b ol D. Ikatan ion terjadi ketika Na berwujud padat dan CI berwujud
x5
T o gas
f N
= reli=
P13
FS 11. Perhatikanlah susunan 2 dimensi kristal NaCl berikut :
TS
(R
£ g >
P = |
e |
@O |
= | @@@ |
3 g | “HO®
== [
D o [
T O [ i v
® | Pernyataan yang benar terkait susunan tersebut adalah .... -
e ? A. Ruang kosong antara Na~ dan Cl sebenarnya berisi udara
= B. Ruang kosong antara Na~ dan CI” berisi air
® C. Ruang kosong antara Na~ dan CI hanyalah ruang hampa
3 D. Tidak mungkin ada ruang antara Na dan CI" dalam kristal
QB‘ NaCl
)
b ‘

2 Siswa dapat menentukan
sifat dari senyawa ion

12. Senyawa M mempunyai sifat sebagai berikut;
1. Mudah larut dalam air

2. Dapat menghantarkan listrik dalam bentuk cair dan larutan

3. Titik didihnya dan titik lelehnya tinggi.
Jenis ikatan dalam senyawa M tersebut adalah ...
. Kovalen polar
. Hidrogen
Logam
Ion

oWy

‘Yeleselw pens-teneftnere-iitpt
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b =

s
Y
U

ey

-

= = 3
o m oy
SR o= i
1l =
Fdsg 2
¢l =
= Q o —
= - O
A== = Z
b g @ 2
5 =
o S
= c =
b =&
= i = ]
0 3 =
o ® a =
L3382
Egoga 7~
SIf gmmmrc
B = —
) = J—
=i L o -
3 W g =
C rf
g ep @ )]
0 @
= c
> c
25 B
= = ) ',
6 Sisva dapat mq\?clm;k:m
=5 P
Q) detenisi dari iKatan kovalen
=] -
I
s T @ | T ——

L3 Diantara sitat bervikut ini, adalah 5

ndulah, kecuali. ., A '
l/:. :‘mluhmn:/u dupat menghantarkan listrik
+ Lawvutan dan lelehnn dapat me | i
C. Rapuh pat menghantarkan listrik n/
D, Ttk leleh tinggi
14, l“c.mynlmm berikut yang benar terkanit nenyawa ion dan <]
sitintnyan ndalah .,
w Tkatan jon merupakan ikatan yang lemah sehingga mudah
larut dalam air
b, Semun senyawn ion berwujud padat pada suhu kamar
karena ikatunnya kuat
¢, Suatini sudah bisa disintesis senyawa ion yang, berwujud
cair pada subu kamar ‘ b
d. Suatini sudah bisa disintesis senyawa ion yang, berwujud
cair dan pas pada subu kamar
15, Pernyataan berikut yang, benar terkait sifat senyawa NaCl D
adalah ...,
A. Padatan NaCl tidak stabil karena mudah larut dalam air
13, Padatan NaC'l bersifat rapuh karena ikatan ion merupakan
ikatan lemah
. Padatan NaCl bisa menghantarkan listrik karena ion-ion bebas “
bergerak
1. Cairan NaCl bisa menghantarkan listrik karena ion-ion bebas
bergerak
16. Pernyataan yang benar terkait ikatan kovalen adalah ... A
A. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karena adanya gaya
tarik menarik antara pasangan elektron bersama dengan inti 1%
atom-atom yang berikatan
B. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karena pemakaian

Haat dari senyawa jonik
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pembentukan #katan

kavalen ®
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Siswa dapat menentukan
senyawa kovalgn rangkap
i =<

neful

.

‘yejesewl njens ue
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17, Gas hidrogen (Hy) dapat hereaksi Jc?ngnn pas klorin (Clyy)

~

clektron bersama

. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk akibat

perpindahan elektron dari atom satu ke atom yang lain pada
atom-atom yang, berikatan

. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk dari unsur non

logam dan unsur logam yang elektronnya dipakai bersama
untuk membentuk ikatan

menghasilkan gas asam klorida (HCly,) menurut reaksi berikut
Hygey + Clyy 2 2HC )

Pernyataan berikut yang benar terkait ikatan kimia yang terjadi
adalah ...

. Atom H melakukan ikatan kimia atom C1 sehingga keduanya
mencapil oklel

. Atom [ dan Cl sama-sama memberikan satu elektronnya
untuk herikatan sehingga atom H mencapai duplet dan atom
Ol oktet

" Energs diperhikan untuk mematahkan ikatan HH dan CI-C)

serta membentul ikatan H-Cl
- katan yang terjadi antara atom H dan C) menghasilkan
keadaan energl sistem yang lebib rendah

1%, Senyawa di bavab ini yang, tkatan antar atomnya terdapat dia
pasang, elektron yatu . (Diketabui H-1, C6, N7, (%)

A HON

fs, €O,

(., HH,

1), CHy

o

M U——
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Siswa dipat menohtukan 19. Senyawa di bawah ini yang mempunyai ikatan kovalen A [ [
mf'@‘@-\‘“ alen ranghap rangkap 3 adalah .. (1 1,C 6,N 7,0 §)
g A. HCON
LR B. CH, il
= DN S C. NH, |
= Q o O ‘ D. CO, ’ l
= — — 4 . — - 4 +
) _U.\i\%u dapat memjelaskan | 20. Pernyataan berikut ini yang benar mengenai ikatan kovalen B | [
QL . ~ | 45 <
;-_)Ic(gm\ katan koavalen ‘ koordinasi adalah ..
—koptdimas Q) A. Ikatan yang terjadi dimana pasangan clektron yang digunakan
% _g Q untuk berikatan berasal dari kedua atom
< 5, € B. Ikatan yang terjadi dimana pasangan clektron yang digunakan ‘ \/
L @ g_ untuk berikatan berasal dari satu atom saja ‘
g g ] = C. Ikatan yang terbentuk akibat adanya serah terima elektron f
g @a Lg 7 D Ikatan yang terbentuk dari penggunaan dua pasangan clektron {
~ c - | bersama |
=S 5 | . U "GN, (S—
%i\'@'_ﬂ dapat menjelaskan 21, Perhatikan struktur Lewis HNO, berikut ini. A
L‘l‘%"llllgn.\:l ikatan kovalen |
oordifiasi 3 :O: 2 |
’ o :./,. |
| H:O:N:O: |
. .. i \/
4 1 '
|

Tkatan kovalen koordinasi ditunjukkan oleh ...

A. Nomor |, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari ‘
atom N saja |

13, Nomor |, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari i
atom O saja

. Nomor 3, karena pasangan clektron ikatan hanya berasal dari [
atom N saja 1

D. Nomor 4, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari
atom O saja

‘nery eysng NN wizi eduey undede ymuag wejep Iul sijn} A1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwsw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

22. Berikut diberikan gambar struktur Lewis NH3;BF; A
H F
e i d
H:N @ B-F
H F
Struktur (I)

H o
H:N ::BeF il
H F

JJaquuns ueyngaAusuu uea uewnuesusw edue) 1ul sin) eAiey yninjes:

= Struktur (II)

H:N:| | BF

7 H F
Struktur (I1I)

Struktur (IV)

Struktur Lewis yang memuaskan untuk NH3BF; adalah ...
A. Struktur (1), atom N dan B berikatan dengan sepasang elektron
dari atom N membentuk ikatan kovalen koordinasi
B. Struktur (II), atom N dan B berikatan dengan dua pasang

‘yejesew ngens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey upsinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebual



n

1VId YISNS N
L
ny

= |

207

L —

,l‘::
nuwinBusaullbueiena 'z

T

—

qas yefueqiadiiaul uep ueMil

=, L
o

O Qg =
1ToUo 2
@ @ S ©
5 3 35 =
©Q
Srofir—n o - (. S
Siswa-dapat menentukan
ikatan yang tegjadi dari
steuktur Lewis-suatu -
nlekwl — 3
oo =@

c

-

j= 3

2

=

(71

(=

=

o

O

=

(=]

clekron dari atom N dan B membentuk ikatan kovalen rangkap
5

C. Struktur (111), molekul NH; memberikan elektronnya kepada
BF; schingga terbentuk ikatan ion

D. Struktur (IV), molekul BFy memberikan elcktronnya kepada
NH; schingga terbentuk ikatan ion

23. Diberikan beberapa struktur Lewis NHyCl sebagai berikut.

[ofp] []

Struktur (I)

o] L]

Struktur (11)

H:!\.I:H-x Cl:
Struktur (I1T)

H:l:\:I:H-- (:::I:

3 Struktur (IV)

q

=f

% Struktur Lewis yang memuaskan untuk NH,Cl adalah....

2k

W]

=

w

@

| =

=

=

=

= y ‘

o A Stk (D pada NELCT terdapat ikatan fon, ikatan kovalen, |

5 dan kovalen koordinasi ‘

= 1 Stk (D, pada NELCT erdapal ikatan ion dan ikatan

;T kovalen

= Co Stk (D, pada NELCEhanya terdapat ikatan kovalen

5 | J |

5 D Steuktoe (V) pada NELCT terdapat ikatan kovalen dan

W) kovalen koordinasi

SR b .
B | .\"g\\ astapat menganalisis 2 Diketaling nomor atom N=7, O=8, =9, Cl=1 7 dan Xe=51, A ‘
o hepolian wnvaw a Senvawa ekt ind vang beraifat kovalen polar adalah i
D bendas@han geometd A NC beraitat polac memilild | PED dan bentuk tidak sinetri ,
S nialel! dan kepolatan T CCT bersitat polac mend bk EIER dan bontuk tidak simetri |
| ikt ' CooNeC Ty bersitat polac memilikd T EET dan bontuk simetri \/l/

T |3 % 1 SECT Berstat polar memilki T PEI dan bentul simetri ‘

B o l
SAR @ 2 Pernyatann bovikat adalah benar terkalt kepolaran ikatan dan ¢

1 . kepolaran molekul adalal |

B A Kepolaran molekul hanya ditentulan darl kepolacan ikatan

v 1 beepolaran molekul hianya ditentukian oleh geometr

N molekul

o ¢ keepolaran molekul dipengaruhi oleh geometri molekul \.r
= dan kepolaran ikatan |
= D, Kepolaran molekul tidak dipengarahi oleh geometri an ‘
[éj \ kepolaran ikatan !
* l
& D !
o

o]

=

o>

‘nely eysng NN lelem Buek uebunuadey ueyibniaw e

yeiw efiey uesinuad ‘uenubuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAu
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26, Pernyataan berikut yang benar terkuit kepolaran molekul
adalah .,

A Kovalen polar memiliki PEB, sedangkan non polar tidak

13, Kovalen polar ditandai dengan semua atomnya berbeda, non
polar sama

. Molekul bersitat polar karena memiliki ikatan polar

D, Kepolaran molckul dipengaruhi momen ikatan dan bentuk

x
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molekul

27, Pernyataan berikut yang, benar terkait molekul CHCL, adalah

A. Tkatan bersifat polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat
polar

1. Ikatan bersifat polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat
nonpolar

C. Ikatan bersifat non polar, bentuk molekul simetris, molekul
bersifat non polar

D. Ikatan bersifat polar, bentuk molekul tidak simetris, molekul
bersifat polar

208

c
Siswa dapat menganalisis
gepolarguatu senyawa
tberdasarkan

28. Diketahui harga keelektronegatifan unsur (H=2,1 CI-3,0
1=2,5 Br=2,8 F=4,0 ). Dibawah ini molekul yang memiliki
tingkat kepolaran paling tinggi adalah ...

uejwmuesusw eduey jul siny B&ley yninjas ney&lieibeges diynbusw Budieq ‘|

¥ 4 y .
keelektronegatifannya A. HCI V4 Ym
wn B. HI
0 C: HF
Q D. HBr
25 29. Diberikan struktur Lewis HCI sebagai berikut :
Q
c
H:Cl
(0]
°
H: Cl v
(I
H :Cl
(111)
Struktur yang paling tepat menggambarkan ikatan kovalen pada HCI
ey - — wig i . P N - - |
S adalah ... i
= A\ Struktur (1) pasangan elektron ikatan harus berada tepat di
) Z W tengah atom-atom yang berikatan
2 [NE - B. Struktur (11) pasangan elektron ikatan berada lebth dekat
3 o ot dengan atom H Karena mempuny ai jari-jari kebih kecil
= =] & C. Struktur (11D pasangan elektron ikatan berada lebth dekat ‘
& B @ dengan atom Cl Karena memiliki keelektronegatifan lebth .
=0 T besar
= 2 = D. Semua struktur adalah sama. karena pasangan elektron ikatan
T g'_ . selalu bergerak di sekitar atom yang berikatan
3.8 N — e - -
g 30" Siswa dg: menjelaskan } e |
=] defenisi Aatan logam ’ - ‘
go! < * &l
o o) VA |
= = ; |
= e ~ { ;
© < AL {
> |
x = . |
5 v - 1
> = R ATAYAY . v
& i GO |
c ‘.D o @ - Q’ °
= = AWl AT A
) ) | +} "
%‘ 0p :O\t oc’o\" -
o S '} s sl ael®
W] o s N AN R
2 = GAVAVAV |
@ . T e |
5 - I |
el N
=]
3 w
2 3
0 =
- ~
o
c
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Sig_ryvu dapat memperkirakan
sifat dari ikata

nei3y

B.

D.

30,

A.

3l

v
-
-

@

1l
Gambar yang, paling, tepat untuk menggambarkan ikatan logam
pada logam perak (Ap) adalah .
Gambar I karena kation logam (Ag") dikelilingi oleh lautan
clektron

K—/"‘['

-~ Gambar 11 karena kation lopam (Ag") dikelilingi oleh elektron

valensi lopam yang, terdelokalisasi

o Gambar HI karena semua elektron logam melakukan ikatan

dengan kation logam

- Semua struktur tersebut dapat diterima sebagai ikatan logam

pada Ag,

Pernyataan yang, benar mengenai penyebab logam dapat
menghantarkan panas dengan baik adalah ...

A. Apabila saat sisi lopam dipanaskan maka ion-ion logam akan

mengalami perpeseran, schingga menyebabkan sisi logam
lainnya menjadi panas.

Terjadi karena adanya clektron bermuatan positif’

Apabila satu bagian logam dipanaskan, maka elektron-clektron
pada bagian logam menerima sejumlah energi schingga energi
kinctisnya bertambah dan gerakannya makin cepat.

Teriadi karena adanya suhu panas yang, mengenai sisi lozam

209
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“Siswa dapat menentukan
 benguk Molckul berdasarkan
| teort VSEPR atau teori

[ST 23®31S

drue

32. Perhatikan konf §umsu clektron dibawah ini!
Si=[Ne| 3s 3p’
F -[He] 25* 2p°
Jika kedua unsur tersebut membentuk senyawa yang
memenuhi aturan oktet, maka bentuk molckulnya adalah ...

33

A.
| 000 |
3 Linear !
B.
J
»
Tetrahedral
C.|
Segitiga datar
D.
0
0
Oktzhedral
33. Pernyatazn berikut yang benar terkait geometri molekul NH; B

dan BH; adalah. ...

‘yelesgw rW

Nery urfsey JrIeAg
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A. NHj dan BH; mempunyai geometri molekul segitiga planar

o

1
]

Sig\'u dapat menjelaskan

¢t

P ikatan hidrogen
=
P =
5 QD
=3
=i
L o
T
h C
P &
o=
S -
o 9D

elektron bebas

B. Bentuk molekul hanya ditentukan dari gaya tolakan pasangan
elektron ikatan

C. Bentuk molekul ditentukan dari gaya pasangan elektron bebas
dan pasangan elektron ikatan

D. Bentuk molekul dapat ditentukan dari kepolaran ikatan

B. NH; dan BH3 mempunyai geometri molekul piramida segitiga T
- T C. NH; bergeometri piramida segitiga, sedangkan BHj segitiga {
I o T planar |
D) D. NHj bergeometri segitiga planar, sedangkan BHj piramida A\ ;
Tho 2 segitiga ‘
Cov R ¢ VIR o = S _ I
24,:3 = 34. Jumlah domain elektron dari molekul H>O dan CO; secara
c ¢ Q@ o berturut-turut adalah ... |
g' RS = A. ldan2 ;
o o @ 3 B. 2dan4 ;
S 3 a5 ¢ C. ldan4 V] i
=ik =] an 2 |
o o g_ @ D. 4 dan2 |
= —
S ; (= 35. Pernyataan berikut yang benar terkait bentuk molekul adalah
(v1] =]
('D cese
SE o E;' A. Bentuk molekul hanya ditentukan dari gaya tolakan pasangan
S
£ Q «o
A % -
2[ -
o L o
5 S
C @
2]

36. Pernyataan yang benar tentang ikatan hidrogen dibawah ini
adalah ...

A. lkatan hidrogen adalah gaya tarik menarik antar atom H
dengan atom O di dalam satu molekul

B, lkatan hidrogen adalah ikatan yang terbentuk dari satu atom
hidrogen dengan atom lainnya

. katan hidrogen adalah gaya tavik antar molekul I yang terikat
dengan atom sangat elektronegatit (N, O, 1)

D, Lkatan hidvogen gaya tavik menarik atom 1 dan logam dan

senyawa hidrida

9l Uep uewiniuejual BAuUE

et eATes ugsnygad ‘uen

37. Diantara pasangan-pasangan senyawa berikut ini, yang
keduanya mempunyai ikatan hidrogen adalah ...

. H,S dan HF

. H,0 dan HF

. H,0 dan HCI

. HF dan HCI

OO w >

33p 2 38. Ikatan yang putus ketika air dipanaskan menjadi uap air adalah
E S
5 cii_ A. Hanya ikatan kovalen molekul air yang terputus, sedangkan
= ikatan antar molekulnya tetap ada
5 S B. Hanya ikatan antar molekulnya yang putus, sedangkan ikatan
o % kovalen molekul air tetap ada
5 L C. Hanya ikatan ion molekul air yang terputus, sedangkan ikatan \ /
3 antar molekulnya tetap ada
e D. Ikatan kovalen dalam molekul air dan ikatan antar molekulnya
E putus

39 39. Intan dan grafit merupakan dua bentuk dari alotrof karbon.

Niens ueneiun neje YN Uesd

Intan umumnya digunakan sebagai perhiasan sedangkan grafit

bisa dimanfaatkan sebagai elektroda pada sel elektrolisis.

Berikut pernyataan terkait daya hantar listrik intan dan grafit

adalah ....

A. Grafit dan intan sama-sama bisa menghantarkan listrik
karena tersusun atas atom karbon yang sama

B. Grafit menghantarkan listrik karena bersifat lunak,
sedangkan intan tidak bisa karena bersifat sangat keras

C. Grafit menghantarkan listrik karena adanya elektron yang
terdelokalisasi, sedangkan pada intan tidak ada elektron
yang terdelokalisasi

D. Karbon pada intan berikatan dengan 4 karbon lainnya,

‘yejesel
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sedangkan pada grafit hanya dengan 3 karbon, sehingga |
atom karbon bisa bergerak bebas menghantarkan listri
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..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU: .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
..I/\h_ <~ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

_u\/ HaK Cipta _._EWAE_Q_ C:Qmsm.dsam ng

UIN SUSKA RIAU
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Lampiran C.6 Hasil Data Perhitungan (prototipe 2)
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. Sod
s Sem: 1 2 ] 4 j ] 1 8 y 0 B B DB 0 n s w0 B3] B | H 8K | T s
SMA 1 Pekanborn | 0 1 J J J ) 1 J J J 1 0 J 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 J§]
SMA 1 Pekanber | 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 I I 0 0 0 I I 1 1 I 1 1 I I I I 1 I I I 1 I I I 1 J§]
SMA 1 Pelanberu | 0 1 I I ] 0 1 I | I 1 1 1 1 | | I 1 1 1 1 0 1 | 1 I I | 1 1 0 0 0 0 1 0 0 13
SMA | Pelanberu | 0 1 J J J 1 J J 1 J J 1 1 1 | 1 0 1 1 1 1 | 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1§
SMA 1 Pekanber | 0 J J 1 J 1 J 1 1 1 0 1 0 1 0 0 ] 0 | 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 3
SMA | Pekanbor | 0 1 J J J J J J 1 J 1 1 J 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 12
SMA 1 Pekanber | 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 I I 0 0 0 I I 0 1 I I I 1 I I I I I 1 1 1 I I I I 1
SMA 1 Pelanberu | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 i 3
SMA | Pelanboru | | 1 1 1 1 1 1 1 J 1 J 1 1 0 J | 1 1 1 1 1 | | 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 n
SMA 1 Pekanberu | 1 1 J 1 J 1 J 1 1 1 1 1 1 1 1 ] ] 1 ] ] 1 1 ] 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 2
SMA 1 Pekanbor | 0 J J J J J J J J 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 14
SMA 1 Pekanber | 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 I I 1 I 1 1 1 I I I I 1 I I I 1 I I 1 I 15
SMA 1 Pelanberu | 0 1 I 1 I I I 1 1 1 I 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 I 1 1 I I I 1 I I 1 I il
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SMA 1 Pekanbor | 1 1 1 1 1 1 J 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 ] 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 3
SMA 1 Pekanber | 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 I 1 1 1 I 1 1 1 1 1 I B
SMA 1 Pelanberu | 0 1 I 0 1 1 I 1 1 1 ﬂ 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 I 1 1 1 1 1 I B
SMA | Pelanberu | 0 1 J ) 1 1 1 1 1 1 J 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 5
SMA 1 Pekanberu | 0 1 J ) J 0 J 1 0 J 0 J 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 ] 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 15
SMA 1 Pekanbor | 0 1 J ) 1 1 J 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 ] 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 %
SMA 1 Pelberu | 0 1 J ) J 0 J 1 1 1 0 1 J 1 ] 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 5
SMA 1 Pelanberu | 0 I I ) I 0 1 I 0 0 I 1 I ] 1 1 1 1 1 1 I 0 1 1 I 1 I I 1 1 I I 1 I I 1 I 13
SMA | Pelanboru | 0 0 0 ) 0 0 ) 0 0 1 1 1 0 0 0 0 I 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 14
SMA 1 Pelanberu | 0 1 J ) 0 0 ) J J 1 1 0 0 0 0 ] ] 1 ] ] 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 15
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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Lampiran C.7 Hasil Data Perhitungan (prototipe 3)
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A 1 pekenhan
M4 1 pekachan
A | pekenban
2 1 pekasham
A 1 pekeshan
A 1 pekenhan
M4 1 pekasham
A | pekenhan
A 1 pekenhan
A 1 pekashan
A | pekenban
4 1 pekarham
A 1 pekeshan
4 1 pekenhan
A 1 pekadhan
A | pekenban
2 1 pekanham
A 1 pekashan
A | pekenban
4 1 pekarham
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A 1 pekenhan
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LA 1 pelcanbaru
LA 1 pelcanbaru
LA 1 pelanberu
A 1 pelanberu
LA 1 pelanbar

1 SMA T pelearban

|50 1 pekanbers
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T pelcarbaru
T pelcasbaru
T pelcasbaru
T pelasbarn
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{SM& 1 pekanbaru
FSM& 1 pelanbaru
{SMA 1 pelanbary

LA 1 pekanber
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151 | Sma 15 Pebanbern | 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 R
152 | Sma 13 Pekarbern | 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 b #
153 Sma [ Pekarbarn | 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 L 4
13 | SmaliPekarban | 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 | 0 | 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 % | 6%
155 {Sma 15 Pekarborn | 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 LR
156 Sma [ Pekarbern | 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 % | 6K
157_|Sma 13 Pekarbar | 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 % | 6%
1387 }Sma 3 Pekarbarn | 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 | 0 | 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 % | 6%
19 | Sma 15 Pekarborn | 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 |
160 }Sma 13 Pekarbern | 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 b #
161 Sma [ Pekarbarn | 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 ] 1 1 1 1 R
162—{5ma [ Pekarban | 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 | 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 L
1631 5ma 15 Pekarborn | 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 LB
164 —Sma [ Pekarbern | 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 N
169 Sma [ Pekarbarn | 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 | 0 | | 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 A | 6
166—{5ma |3 Pekarban | 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 | 0 | 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 15 | 23
167" Sma 15 Pekanbern | 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 15 | 25
168" | Sma 13 Pekarbern | 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 13| 18
163—+5ma [ Pekarban | 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 | 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 y 8l
170 ASma |3 Pekarbarn | 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 N m
171 Sma 15 Pekarbern | 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 LR
172 | Sma 13 Pekarbarn | 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 L
173 | Smal3Pekabans | 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 | 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 L M
174 Sma 15 Pebanbern | 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 B ™
175 ma 5 Pekanbern | 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 04
176-5ma [ Pekarbarn | 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 a8
17ESma 3 Pekarban | 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 | 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 15 | 23
178 | Sma 15 Pekanbern | 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 12| 4
18 | Sma |3 Pekarbern | 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 R
Tursh 68 | 135 | 85 | W [ 8 | M1 1M 1 o 62 | 13| 17 | 65 | 14 | 4| 1 LNREER B0 | 6 | 12| 16 | 13 8| 13| 33| M3
P 037983 | 073415 | 047486 | 0,31955 | 04381 | 078771 0,746 |0 7 (0318441 0.34637 072067 | 0,65522 07095 | 0.36313 | 065274 | 0,834 | 0.65922 032861 | 0.68713 | 0 0.72626 | 0.35196 | 0,6257 | 070331 0.73184 | 0.608%4 | 063128
q 062017 024381 0,52514 | 0.48045| 05419 1021229 | 02514 0, 58156 | 0,65363 | 17933 0,34078 0,280 | 0 030726 | 0,676 | 0,34078| 0,72 067039 | 0312 5| 027304 | 064804 | 03743 | 025603 | 0,26816 | 035106 | 036872
Mp 20,0647 10,4206 | 239647 | 293656 | 25,3488 | 22,8511 | 20,791 | 25,9301 {2 25,3333 | 24,5048 | 23,0200 | 29,4821 | 25,0506 | 25,3307 | 237120 | 22,426 27552 240568 | 22,2082 | 238898 3 25T 230003 36768 | 25 | 23472 M4.3078) 2340\ 252750 | M8
M P
S& 8,726
b 0,02625) 0,0017 | 027223 0,51428 | 047974 | 0,23252 | 0,19291 | 0,54937 | 0,35191 ) 0,63661 | 0,63363 | 0.6 030623 |0.35708 | 046368 | 0,12024 016654 | 041011 0.45933 | 0,06265 | 038268 | 04314 | 046693 | 0,03133 | 035144 | 047723 | 03966 | 0,324 | 027566 | 0,56392 | 041973 | 0,60035 | 0,5536
rizhel 01467 | 0,47 | 0,1467 [ 0,1467 [ 0,1467 | 0,1467 | 0.1467 | 01467 | 01467 | 0,1467 | 0,1467 | 0,146 01467 | 01467 | 0,1467 | 0,1467 01467 | 00467 | 01467 | 0467 | DI46T | 00467 | 01467 | 0467 | 0467 | 01467 | 0467 | 0167 | 01467 | 01467 | 00467 | 0,167 | 0,467
ket o] | el | velid | velid | vald | valid | vt | vt | vt | vt | vt | vt vld | valid | valid | el vald | waid | vabd | owabd | ved | vald | vald | owald | vald | wald | vald | vald | vald | véld | véd | veld | wald
s ezt 002623 0.0017 ) 0,27223 | 0.51428 EI,479?4|EI,23252 0132910 0,54537 | 0,35191| 0,63661 | 068963 | 0,63682 | 0,26 130523 |0,35709 | 046369 | 0,12024 ] 044031 | 0,60319 | 0,16634 | 041011 | 045933 | 0,06265 | 0,38268 | 04314 | 046695 | 0,03133 | 0.35144 | 043728 | 0,396 | 0,344 | 0.27566 | 0.36392 | 041973 | 0,603 | 05536
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0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
1
0
1
1
1
0
1
1
0
1
1
1
1
0
0
1
0
1
1
1
1
1
1
1
0
0
1
1

SMA 1 pekashary
1A 1 pekanbary
LA 1 pekanbary
A 1 pekanbary
M4 1 pekanbary
M4 1 pekanbar
1A 1 pekanbaru
MLA 1 pekanbany
1A 1 pekanbary
LA 1 pekanbary
A 1 pekanbary
M4 1 pekanbary
M4 1 pekanbar

1A 1 pekanbaru

B)|
%,
3
54
53
56
Bt}
!
0
61
62
63

o

5]

MLA 1 pekanbany
1A 1 pekanbary
LA 1 pekanbary

SMA 1 pelranbary

M4 1 pekanbary
SMA 1 pekanbaru

MLA 1 pekanbany
LA 1 pekanbany
LA 1 pekanbary
A 1 pekanbary
M4 1 pekanbar

SMA4 1 pekanbaru

1A 1 pekanbaru
1A 1 pekanbaru
MLA 1 pekanbany
LA 1 pekanbany
LA 1 pekanbary
A 1 pekanbary
M4 1 pekanbary
M4 1 pekanbar
1A 1 pekanbaru
MLA 1 pekanbany
LA 1 pekanbany
LA 1 pekanbary
A 1 pekanbary
M4 1 pekanbary
M4 1 pekanbar
1A 1 pekanbaru
MLA 1 pekanbany
LA 1 pekanbany
LA 1 pekanbary
A 1 pekanbary
M4 1 pekanbary
M4 1 pekanbar
1A 1 pekanbaru
MLA 1 pekanbany

66
61
68
6
0
7
3
3
Ti
)
i
il
Ji
il
30
3|
bzl
it}
4
8
3
il
bt}
b}
k)
k)|
9
b}
o
k)
%
il
k)
9
100
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LA 1 pekanbam
1A 1 pekanbam
104 1 pekanbam
LA 1 pekanbam
E1LA 1 pekanbam)
14 1 pekanbam
1A 1 pekanbam
1A 1 pelanbam
14 1 pekanbam
ELA 1 pekanbam)
14 1 pekanbam
LA 1 pekanbam
LA 1 pekanbam)
14 1 pekanbam
BULA 1 pekanban
E1L4 1 pekanbam|
14 1 pekanbam
LA 1 pekanbam)
1A 1 pelanbam
14 1 pekanbam
1A 1 pekanbam
14 1 pekanbam
LA 1 pekanbam
1A 1 pekanbam
LA 1 pekanbam
144 1 pekanbam
14 1 pekanbam
LA 1 pekanbam
1A 1 pelanbam
14 1 pekanbam
1A 1 pekanbam
14 1 pekanbam
LA 1 pekanbam
14 1 pekanbam
14 1 pekanbam
LA 1 pekanbam
144 1 pekanbam
14 1 pekanbam
LA 1 pekanbam
1A 1 pelanbam
14 1 pekanbam
1A 1 pekanbam
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LA 1 pekanbam
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14 1 pekanbam
LA 1 pekanbam
144 1 pekanbam
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&
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5
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9
»
100 SMA 1 pekanbar
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154 i 15 Dekahn
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139—fima 15 Penban
160 fra 15 Deatha
161 Baa 15 Bekaban
160 13 P
163 S 9 P

164" Bma 15 Pekanhan
165 /Bina 15 Pekanhin
166"5ma 15 Pelanhan
167 Bima 15 Pkathen]
168 Sima 13 Pelanhany

165 Bma 15 Pebanban

0 Bz 15 kb

17

Soa 15 Py
—Pima 13 Pekasbin)

17}

173 Bima 15 Pekashann)
4 Fma 15 Pekatbin)
S Pma 15 Dekarbim)
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UIN SUSKA RIAU

© State Islamic U

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |




b
7

o0
s
Bto/a

Buepun-6uepun 1Bunpuq e3di yeH

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

1ode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

| undede ynjuaq wejep 1ul siN} eA1Ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z
Jaguuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue) 1wl sy eAiey yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg 'L

eH ©

b
&
13
15|

i
1215
!"ﬁ S‘H
2‘2&
184
E‘!\‘d

&

18]
[3[3[3[&

12|
12|
2|
2]
&

18 [3[3 (2|3

g
g

2] 2] 55 2 2 2
050315 039413 | 014132 015413 041673 018177 0.56305
Cukup | Cukup | Jeleke | Jelek | Dok Do

H
g

i

]
i

(] dTure[sy ajeis

229



230

Lampiran C.8 Hasil Data Perhitungan (prototipe 3) perbaikan

Soal

381

144
256)
256)

171]
635
171]
284
289

400)
2135,
256)
400)

32|
36
84
144

171]

169)
56|
3|
196|

491
100)
194
00|
121
723
441
635
635
576)
34|
44
44
28]
676)
576)
576)
12
57
a0

23]

2]

17|

1]

13

Nama Siswa

4|Shle 1 Pekanbary

3{Sh1e 1 Pekanbary

11[she 1 Pekanbary

13[5Me 1 Pekanbary

1Pekanbaru

20/sm2 1 Pekanbary

2|sme 1 Pekanbary

1 Pekanbary

27|sMa 1 Pekanbary

23|5M 1 Pekanbaru

31|sma 1 Pekanbary

au

35(5ma 1 Pekanb:

au

38|5ma 1 Pekanb:

au

au

43|SMA L Pekank

au

47|SMA L Pekank

o

245
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784
784
529
)
84
784
i)
8
)]
il
E76)
84
89
361,
i)
401
3
)
B4l
E76)
[25]
40|
784
25
42
Bl
500,
676)
784
500,
33
57|
500,
500,
676
333
676)
[
5]
561,
784
576)
500,
00,
500,
]
E76)
784
3
4]

1
1

1

1

1

1

51{5Ma 1 Pekanbany

5254 1 Pekanbary

53514 1 Pekanbary

54i5MA 1 Pekanban

55}SNA 1 Pekanban

56152 1 Pekanban

a5 1 Pekangany

SBiSMA 1 Pekanbary

Salsha 1 Pakanban

B0J5M2 1 Pekanban

6LJ5Ma 1 Pekanbary

B2SMé 1 Pekanban

63{5A 1 Pekanban

A5 1 Pakanbany

65514 1 Pekanbaru
66151144 1 Pekanban

B7[SMA 1 Pekanbary

544 1 Pekanbanu
63|50 1 Pekanban

66|

0/5hs 1 Pekanbanu

7L 5MA 1 Pekanban

T2J5Ma 1 Pekanbany

T3{5MA 1 Pekanban
{30 1 Pekanbany

T55Ma 1 Pekanbaru
76|51 Pekanbans
TIjSMA 1 Pekanban

TBJ5Ma 1 Pekanbany

91504 1 Pekanbary
8054 1 Pekanbarny

81{SMA 1 Pekanbaru

83|3A 1 Pekanban

63302 1 Pekanbarny

84514 1 Pekanbary

8554 1 Pekanbary

86{ShA 1 Pekanban

87|54 1 Pekanban

8852 1 Pekanbarny

855144 1 Pekanbary

90/3M4 1 Pekanbaru

91{5Ma 1 Pekanban

92|50 1 Pekanban

93504 1 Pekanbaru

9415144 1 Pekanbary

95[ShA 1 Pekanban

96|34 1 Pekanban

97504 1 Pekanban

9854 1 Pekanbaru

99504 1 Pekanbaru

100[5M# 1 Pekanian
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapo

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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© Ha

q\.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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Lampiran C.9 Hasil Persentase Jawaban Siswa Prototipe 3(perbaikan)

Soal

Jawaban
siswa

Persentase
jawaban
siswa

1. Pernyataan yang benar terkait dengan
kestabilan atom adalah ....

A.

Ikatan kimia antar atom terjadi agar atom
mencapai oktet atau duplet

64

36%

B.

Ikatan kimia antar atom terjadi sehingga
energinya lebih rendah

102

57%

C.

Ikatan kimia antar atom terjadi karena
adanya perbedaan elektronegatifan

4%

D.

Ikatan kimia antar atom terjadi karena
adanya energi

3%

2. Kecenderungan natrium (11Na) ketika
berikatan dengan unsur lain adalah ....

A.

Menerima 1 elektron dari unsur lain
membentuk ikatan ion

21

12%

B.

Melepaskan 1 elektronnya membentuk
ion positif

143

80%

C.

Bersama-sama dengan unsur lain
menggunakan 1 elektronnya
menghasilkan molekul

5%

Menerima 7 elektron dari unsur lain
menghasilkan molekul yang memenuhi
aturan oktet

3%

3. Kecenderungan atom nitrogen (7N) dan
hidrogen (1H) ketika melakukan ikatan kimia
adalah ....

A.

Nitrogen dan hidrogen sama-sama
memberikan 1 elektron yang digunakan
secara bersama sehingga nitrogen oktet
dan hidrogen duplet

51

28%

Nitrogen memberikan 1 elektron kepada
masing-masing 3 atom H yang digunakan
secara bersama-sama sehingga nitrogen
oktet dan hidrogen duplet

103

58%

Hidrogen merupakan golongan IA,
sehingga melepaskan 1 elektron ketika
berikatan dengan nitrogen membentukan
ikatan ion

17

10%

Ikatan antar hidrogen dan nitrogen tidak
mungkin terjadi karena tidak bisa oktet

4%
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4. Kecenderungan atom hidrogen (H) dan
natrium (Na) ketika berikatan kimia adalah

A. Natrium melepaskan elektronnya
membentuk Na* dan hidrogen menerima
elektron membentuk H™ sehingga
terbentuk ikatan ion

136

76%

B. Hidrogen melepaskan elektronnya
membentuk H* dan natrium menerima
elektron membentuk Na™ sehingga
terbentuk ikatan ion

24

13%

C. Natrium dan hidrogen sama-sama
menyumbangkan 1 elektronnya untuk
digunakan sebagai pasangan elektron
bersama membentuk ikatan kovalen

14

8%

D. Natrium dan hidrogen membentuk paduan
logam karena terletak pada golongan 1A

3%

5. Struktur Lewis yang paling tepat untuk
molekul asam sulfat (H,SO,) adalah ....

:0: 108
e T e w I

Q
H=-Q-3-0-H H-0-5-0-H

10 :0:
A. Struktur (I) terdapat karena semua atom
dalam struktur senyawa sudah oktet

S

21%

B. Stuktur (1), karena terdapat ikatan kovalen
koordinasi

56

31%

C. Struktur (II), karena muatan formal semua
atom dalam struktur adalah nol

85

47%

D. Stuktur (I) dan (Il), kedua struktur tersebut
adalah identik karena ada resonansi

1%
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6. Seorang siswa SMA mencoba untuk
menggambarkan struktur Lewis molekul NO,
dan hasilnya adalah sebagai berikut :

:C:):N:§

Iy
O=N-0Q:
(n
Struktur Lewis yang memuaskan dari molekul NO,
adalah ....

A. Struktur (1), karena atom O sudah oktet dan
muatan formal semua atom adalah nol

22

12%

B. Struktur (I1), karena atom O sudah oktet dan
muatan formal total atom adalah nol

60

34%

C. Strukur (I11), karena atom O sudah oktet dan
tidak terjadi pemisahan muatan yang tinggi

93

52%

D. Molekul NO, sebenarnya tidak ada sehingga
tidak mungkin membuat Struktur Lewisnya

2%

7. Pernyataan berikut yang benar mengenai
ikatan ion adalah ...
A. lkatan yang terbentuk ketika ada atom
yang kehilangan elektronnya

14

8%

B. lkatan yang terbentuk karena adanya
serah terima elektron

48

27%

C. lkatan yang terbentuk dari sekumpulan
ion positif yang tertarik pada elektron

35

19%

D. lkatan yang terbentuk akibat adanya gaya
tarik menarik antara ion positif dan ion
negatif

82

46%

8. Diberikan tabel terkait senyawa dan jenis
ikatannya sebagai berikut:

Nomor | Senyawa | Jenis ikatan
1 NaCl lon

2 KCI

3 BeCl,
4 CaCl, lon
Pernyataan berikut yang benar untuk melengkapi
tabel di atas adalah....

A. KCI berikatan ion, sedangkan BeCl,
berikatan kovalen.

141

79%

B. KCI berikatan kovalen, sedangkan BeCl,

31

17%
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berikatan ion.

C. KCI dan BeCl, sama-sama berikatan
kovalen

1%

D. Semua senyawa berikatan ion, karena
hanya terdiri dari atom logam dan non
logam

3%

9.

Diberikan unsur-unsur dan nomor atom
sebagai berikut gA, B, 10C, dan 1;D.
Pasangan unsur yang dapat membentuk
senyawa ion adalah ...

A. Adan B

10

6%

B. AdanC

15

8%

C. BdanC

20

11%

D. Bdan D

134

75%

10.

Pernyataan berikut yang benar terkait ikatan

yang terdapat pada padatan NaCl adalah....

A. Satu ion Na* akan berikatan dengan satu
ion CI° tetangganya, begitu juga
sebaliknya

49

27%

B. Satu ion Na* akan berikatan dengan 4 ion
ClI tetangganya, begitu juga sebaliknya

39

22%

C. Satu ion Na" akan berikatan dengan 6 ion
CI tetangganya, begitu juga sebaliknya

87

49%

D. Jumlah ikatan ion yang terbentuk
bergantung  jumlah  elektron  yang
diserahterimakan

2%

11.

Pernyataan berikut yang benar terkait

pembentukan NaCl dari logam Na dan gas

klorin (Cl;) menurut persamaan reaksi berikut

adalah .....

Na(s) + C|2(g) - NaCI(S)

A. Padatan logam Na bereaksi spontan
dengan gas Cl, tanpa perlu dipanaskan

25

14%

B. Energi dibutuhkan untuk melepaskan
terluar Na menjadi ion Na* dalam wujud
padat

61

34%

C. Energi dibutuhkan untuk membentuk
kristal NaCl dari Na* dan Cl' g

27

15%

D. Energi dilepaskan untuk membentuk
kristal NaCl dari Na* dan Cl'g

66

37%
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12. Sebagian siswa SMA memberikan predeksi
terkait proses pembentukan senyawa ion
sebagai berikut:

N P / 5

//,\\ /f//‘j\\\ {,..)\,u; ®
e/ N2\ .’///

A sodius A chioride A sodium A chioride
.m;m aom  cation

Na + Ci Na* +

Pernyataan yang benar terkait prediksi pembentukan
ion tersebut adalah ..

A. Proses Na menyerahkan elektronnya

kepada Cl terjadi secara spontan & 22%
B. Proses Na menyerahkan elektronnya 120 67%
kepada CI merupakan proses redoks
C. Ikatan ion antara Na® dan CI tetap 16 9%
terbentuk walau jaraknya berjauhan
D. lkatan ion terjadi ketika Na berwujud 4 204
padat dan CI berwujud gas
13. Diberikan struktur 2 dimensi kristal NaCl
sebagai berikut :
63 () &3
@0@ 6 3%
W
Pernyataan yang benar terkait struktur tersebut
adalah ....
A. Ruang kosong antara Na* dan CI” berisi udara
B. Ruang kosong antara Na" dan CI” berisi air 35 20%
+ -
C. Ruang kosong antara Na™ dan CI" hanyalah 105 59%
ruang hampa
D. Tidak _mungkm gda ruang kosong antara Na 33 18%
dan CI” dalam kristal NaCl
14. Senyawa M mempunyai sifat sebagai berikut;
1. Mudah larut dalam air
2.-Dapat menghantarkan listrik dalam bentuk cair
dan larutan 19 11%
3. Titik didihnya dan titik lelehnya tinggi.
Jenis ikatan dalam senyawa M tersebut adalah ...
A. Kovalen polar
B. Hidrogen 19 11%
C. Logam 15 8%
D. lon 126 70%
15. Sifat berikut ini adalah sifat dari senyawa
ionik, kecuali .... 137 76%

A. Padatannya dapat menghantarkan listrik




249

B. Larutan dan lelehan dapat
menghantarkan listrik

28

16%

C. Rapuh

10

6%

D. Titik leleh tinggi

2%

16. Pernyataan berikut yang benar terkait sifat
senyawa NaCl adalah ....
A. Padatan NaCl tidak stabil karena mudah
larut dalam air

11

6%

B. Padatan NaCl bersifat rapuh karena
ikatan ion merupakan ikatan lemah

31

17%

C. Padatan NaCl bisa menghantarkan listrik
karena ion-ion bebas bergerak

25

14%

D. Cairan NaCl bisa menghantarkan listrik
karena ion-ion bebas bergerak

112

63%

17. Pernyataan yang benar terkait ikatan kovalen
adalah ...

A. lkatan kovalen adalah ikatan yang terjadi
karena adanya gaya tarik menarik antara
pasangan elektron bersama dengan inti
atom-atom yang berikatan

57

32%

B. lkatan kovalen adalah ikatan yang terjadi
karena pemakaian elektron bersama

12

40%

C. lkatan kovalen adalah ikatan yang
terbentuk akibat perpindahan elektron
dari atom satu ke atom yang lain pada
atom-atom yang berikatan

20

11%

D. Ikatan kovalen adalah ikatan yang
terbentuk dari unsur non logam dan unsur
logam yang elektronnya dipakai bersama
untuk membentuk ikatan

30

17%

18. Gas hidrogen (Hz)) dapat bereaksi dengan
gas Klorin (Clyg) menghasilkan gas asam
klorida (HCl(g)) menurut reaksi berikut :

Ha) + Cla) = 2HCl)
Pernyataan berikut yang benar terkait ikatan kimia
yang terjadi adalah ....
A. Atom H melakukan ikatan kimia atom
dengan Cl sehingga keduanya mencapai
oktet

17

9%

B. Atom H dan Cl sama-sama memberikan
satu  elektronnya untuk  berikatan
sehingga atom H mencapai duplet dan
atom CI oktet

28

16%

C. Energi diperlukan untuk mematahkan
ikatan H-H dan CI-Cl serta membentuk
ikatan H-ClI

72

40%
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D. lkatan yang terjadi antara atom H dan Cl

menghasilkan keadaan energi sistem 62 35%
yang lebih rendah
19. Senyawa di bawah ini yang ikatan antar
atomnya terdapat dua pasang elektron yaitu ...
(Diketahui H=1, C=6, N=7, O=8) 24 13%
A. HCN
B. CO, 139 78%
C. NH3 10 6%
D. CH, 6 3%
20. Pernyataan berikut ini yang benar mengenai
ikatan kovalen koordinasi adalah ...
0,
A. lkatan yang terjadi dimana pasangan 31 L%
elektron yang digunakan untuk berikatan
berasal dari kedua atom
B. lkatan yang terjadi dimana pasangan
elektron yang digunakan untuk berikatan 118 66%
berasal dari satu atom saja
C. Ikatan yang terbentuk akibat adanya 12 79
serah terima elektron
D. lkatan yang terbentuk dari penggunaan
18 10%
dua pasangan elektron bersama
21. Perhatikan struktur Lewis HNOjz berikut ini.
\:0:
a ¢
se ::‘/“
HONQ
‘NN 103 57%
o6 ]‘ oo
/1
Ikatan kovalen koordinasi ditunjukkan oleh ....
A. Nomor 1, karena pasangan elektron
ikatan hanya berasal dari atom N saja
B. Nomor 1, karena pasangan elektron 30 189
ikatan hanya berasal dari atom O saja °
C. _Nomor 3, karena pasangan elt_ektron 30 17%
ikatan hanya berasal dari atom N saja
D. Nomor 4, karena pasangan elektron 14 80%

ikatan hanya berasal dari atom O saja
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22. Berikut diberikan gambar struktur Lewis
NH3BF;3 .

il
H:N 22 BeF

==

Struktur (I1)

+ -
H F 127 71%
H:N : oo..F
H F
Struktur (I11)
= +
H F
H:I.\.I : §..|:
H F
Struktur (I1V)
Struktur Lewis yang memuaskan untuk NH3;BF3
adalah ...
A. Struktur (1), atom N dan B berikatan
dengan sepasang elektron dari atom N
membentuk ikatan kovalen koordinasi
B. Struktur (Il), atom N dan B berikatan
dengan dua pasang elekron dari atom N 28 16%
dan B membentuk ikatan kovalen rangkap 0
2
C. Struktur (111), molekul NH3; memberikan
elektronnya  kepada BF3;  sehingga 20 11%
terbentuk ikatan ion
D. Struktur (1V), molekul BF3; memberikan
elektronnya kepada NHj3; sehingga 4 2%

terbentuk ikatan ion




252

23. Diberikan beberapa struktur Lewis NH,CI
sebagai berikut.

H:N:H :Cl:
H

Struktur (I)

H:N:H icl:

Struktur (I1)

[ 29 o0
X 65 36%
H:N:H*Cl:
n o0
Struktur (I11)
8 X o
H:N:H- Cl:
n ( 1]
Struktur (I1V)
Struktur Lewis yang memuaskan untuk NH4CI
adalah....
A. Struktur (1), pada NH,CI terdapat ikatan ion,
ikatan kovalen, dan kovalen koordinasi
B. Struk_tur (1), pada NH4CI terdapat ikatan ion 74 42%
dan ikatan kovalen
C. _Struktur (1), pada NH4CIl hanya terdapat 18 10%
ikatan kovalen
D. Struktur (IV), pada NH4Cl terdapat ikatan
T\ 22 12%
kovalen dan kovalen koordinasi
24. Senyawa berikut ini yang bersifat polar
adalah .... (N=7, CI=17, Xe=54, Si=14, C=6)
124 69%
A. NClz bersifat polar memiliki PEB dan
berbentuk piramida segitiga
B. CClI, bersifat polar tidak memiliki PEB dan 33 19%

berbentuk tetrahedral
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C. XeCly bersifat nonpolar memiliki PEB dan

. . 16 9%
berbentuk tetrahedral terdistorsi
D. SiCl, bersifat nonpolar tidak memiliki PEB 5 3
dan berbentuk tetrahedral °
25. Pernyataan  berikut yang benar terkait
kepolaran molekul adalah ....
18 10%
A. Kovalen polar memiliki PEB, sedangkan non
polar tidak
B. Kovalen polar ditandai dengan semua
16 9%
atomnya berbeda, non polar sama
C. Molekul bersifat polar karena memiliki 97 15%
ikatan polar
D. Kepolaran molekul dipengaruhi momen 0
ikatan dan bentuk molekul 11§ e
26. Pernyataan berikut yang benar terkait
molekul CHCI; adalah .....
50 28%
A. lkatan bersifat polar, bentuk molekul
simetris, molekul bersifat polar
B. II_<atan_ bersifat pol_ar, bentuk  molekul 55 31%
simetris, molekul bersifat nonpolar
C. lkatan bersifat non polar, bentuk molekul
. : ! 14 8%
simetris, molekul bersifat non polar
D. II_<atan_ bersifat polar,_ bentuk molekul tidak 60 33%
simetris, molekul bersifat polar
27. Diberikan struktur Lewis HCI sebagai berikut
H:
]
Q)
[ ]
H: CIi . .
(1) °
H:
L
(1

Struktur yang paling tepat menggambarkan ikatan
kovalen pada HCI adalah ....
A. Struktur (I) pasangan elektron ikatan harus
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berada tepat di tengah atom-atom yang
berikatan

B. Struktur (Il) pasangan elektron ikatan berada
lebih  dekat dengan atom H karena
mempunyai jari-jari lebih kecil

19

11%

C. Struktur (111) pasangan elektron ikatan berada
lebih dekat dengan atom CI karena memiliki
keelektronegatifan lebih besar

120

67%

D. Semua struktur adalah sama, karena pasangan
elektron ikatan selalu bergerak di sekitar
atom yang berikatan

22

12%

28. Pernyataan yang benar mengenai penyebab
logam dapat menghantarkan panas dengan
baik adalah ...

A. Apabila saat sisi logam dipanaskan maka
ion-ion logam akan mengalami pergeseran,
sehingga menyebabkan sisi logam lainnya
menjadi panas.

13

7%

B. Terjadi karena adanya elektron bermuatan
positif

32

18%

C. Apabila satu bagian logam dipanaskan,
maka elektron-elektron pada bagian logam
menerima sejumlah energi sehingga energi
Kinetisnya bertambah dan gerakannya
makin cepat.

123

69%

D. Terjadi karena adanya suhu panas yang
mengenai sisi logam.

11

6%

29. Perhatikan konfigurasi elektron dibawah ini!
Si=[Ne] 3s* 3p°
F =[He] 25° 2p°

Jika kedua unsur tersebut membentuk senyawa yang
memenuhi aturan oktet, maka bentuk molekulnya
adalah ....

o000

Linear

e

Tetrahedral

30

127

17%

71%
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15 8%
C. 7 4%
Segitiga datar
D.
@
Oktahedral
30. Pernyataan  berikut yang benar terkait
geometri molekul H,Odan H,S adalah....
25 14%
A. H,Odan H,S mempunyai geometri molekul
linier
B. H,Odan H,S mempunyai geometri molekul 130 73%
bentuk V
C. :—ilégrbergeometrl bentuk V, sedangkan H,S 19 10%
D. :—IEE Irbergeometrl bentuk V , sedangkan H,O 5 30
31. Jumlah domain elektron dari molekul H,O
dan CO, secara berturut-turut adalah ... 31 17%
A. ldan?2
B. 2dan 4 44 25%
C. 1dan4 41 23%
D. 4dan2 63 35%
32. Pernyataan berikut yang benar terkait bentuk
molekul adalah ....
20 11%
A. Bentuk molekul hanya ditentukan dari gaya
tolakan pasangan elektron bebas
B. Bentuk molekul hanya ditentukan dari gaya
. 38 21%
tolakan pasangan elektron ikatan
C. Bentuk molekul ditentukan dari gaya
pasangan elektron bebas dan pasangan 112 63%
elektron ikatan
D. Bentuk molekul dapat ditentukan dari 9 5%
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kepolaran ikatan

33.

Pernyataan yang benar tentang ikatan
hidrogen dibawah ini adalah ...

Ikatan hidrogen adalah gaya tarik menarik
antar atom H dengan atom O di dalam satu
molekul

29

16%

Ikatan hidrogen adalah ikatan yang terbentuk
dari satu atom hidrogen dengan atom lainnya

19

11%

Ikatan hidrogen adalah gaya tarik antar
molekul H yang terikat dengan atom sangat
elektronegatif (N, O, F)

126

70%

Ikatan hidrogen gaya tarik menarik atom H
dan logam dan senyawa hidrida

3%

. Diantara pasangan-pasangan senyawa berikut

ini, yang keduanya mempunyai ikatan
hidrogen adalah ...

H,S dan HF

21

12%

H>O dan HF

131

73%

H,O dan HCI

22

12%

HF dan HCI

3%

R OO m >

. Ikatan yang putus ketika air dipanaskan

menjadi uap air adalah ....

Hanya ikatan kovalen molekul air yang
terputus, sedangkan ikatan antar molekulnya
tetap ada

25

14%

Hanya ikatan antar molekulnya yang putus,
sedangkan ikatan kovalen molekul air tetap
ada

109

61%

Hanya ikatan ion molekul air yang terputus,
sedangkan ikatan antar molekulnya tetap ada

25

14%

Ikatan kovalen dalam molekul air dan ikatan
antar molekulnya putus

20

11%

36.

Intan dan Grafit sama-sama tersusun hanya
dari satu jenis atom vyaitu atom karbon.
Namun grafit dapat menghantarkan arus
listrik sedangkan intan tidak.Pernyataan
berikut yang tepat untuk menjelaska hal ini
adalah ....

Lapisan atom karbon pada grafit bisa
bergerak membawa arus listrik sedangkan
pada intan tidak bisa.

19

11%

Ikatan kovalen karbon-karbon pada grafit

14

8%
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mudah patah sehingga bisa dialiri arus listrik
sedangkan ikatan kovalen karbon-karbon
pada intan tidak mudah patah

. Pada struktur grafit terdapat rongga udara

yang memungkinkan arus listrik mengalir 33 18%
sedangkan pada intan tidak ada

. Pada grafit terdapat elektron yang

terdelokalisasi yang mampu mengantarkan 113 63%

listrik sedangkan pada intan tidak ada.
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Dokumentasi penyerahan proposal ke TU dan Perpustakaan di SMA 1 Pekanbaru

DQ_kumentasi pra riset di SMA 1 Pekaanbaru dan SMA 15 Pekanbaru
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran E.1 Hasil Inventori Konsep

1. Pernyataan yang benar terkait dengan kestabilan atom adalah ....
A. lkatan kimia antar atom terjadi agar atom mencapai oktet atau duplet
B. lkatan kimia antar atom terjadi sehingga energinya lebih rendah
C. lkatan kimia antar atom terjadi karena adanya perbedaan elektronegatifan
D. lkatan kimia antar atom terjadi karena adanya energi
2. Kecenderungan natrium (11Na) ketika berikatan dengan unsur lain adalah ....
A. Menerima 1 elektron dari unsur lain membentuk ikatan ion
B. Melepaskan 1 elektronnya membentuk ion positif
C. Bersama-sama dengan unsur lain menggunakan 1 elektronnya
menghasilkan molekul
D. Menerima 7 elektron dari unsur lain menghasilkan molekul yang
memenuhi aturan oktet
3. Kecenderungan atom nitrogen (7N) dan hidrogen (1H) ketika melakukan
ikatan kimia adalah ....
A. Nitrogen dan hidrogen sama-sama memberikan 1 elektron yang digunakan
secara bersama sehingga nitrogen oktet dan hidrogen duplet
B. Nitrogen memberikan 1 elektron kepada masing-masing 3 atom H yang
digunakan secara bersama-sama sehingga nitrogen oktet dan hidrogen
duplet
C. Hidrogen merupakan golongan IA, sehingga melepaskan 1 elektron ketika
berikatan dengan nitrogen membentukan ikatan ion
D. lkatan antar hidrogen dan nitrogen tidak mungkin terjadi karena tidak bisa
oktet
4. Struktur Lewis yang paling tepat untuk molekul asam sulfat (H,SO,) adalah

HeH :0:
L1 T L] [ 1] " .0
H=Q-3-Q-H  H-Q-S-O-H
:Q: :0:
) (1)
A. Struktur (1) terdapat karena semua atom dalam struktur senyawa sudah
oktet

B. Stuktur (1), karena terdapat ikatan kovalen koordinasi

C. Struktur (1), karena muatan formal semua atom dalam struktur adalah nol

D. Stuktur (I) dan (Il), kedua struktur tersebut adalah identik karena ada
resonansi
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- Seorang siswa SMA mencoba untuk menggambarkan struktur Lewis molekul
NO; dan hasilnya adalah sebagai berikut :

:C:)=N=§

Q)

(1
6N~

(1)

Struktur Lewis yang memuaskan dari molekul NO; adalah ....

A. Struktur (I), karena atom O sudah oktet dan muatan formal semua atom
adalah nol

B. Struktur (11), karena atom O sudah oktet dan muatan formal total atom
adalah nol

C. Strukur (I), karena atom O sudah oktet dan tidak terjadi pemisahan
muatan yang tinggi

D. Molekul NO; sebenarnya tidak ada sehingga tidak mungkin membuat
Struktur Lewisnya

6. Pernyataan berikut yang benar mengenai ikatan ion adalah ...

A. lkatan yang terbentuk ketika ada atom yang kehilangan elektronnya

B. lkatan yang terbentuk karena adanya serah terima elektron

C. lkatan yang terbentuk dari sekumpulan ion positif yang tertarik pada
elektron

D. Ikatan yang terbentuk akibat adanya gaya tarik menarik antara ion positif
dan ion negatif

7. Diberikan tabel terkait senyawa dan jenis ikatannya sebagai berikut:

Nomor | Senyawa | Jenis ikatan
il NaCl lon

2 KCI

3 BeC|2

4 CaCl, lon

Pernyataan berikut yang benar untuk melengkapi tabel di atas adalah....

A. KCI berikatan ion, sedangkan BeCl, berikatan kovalen.
B. KCI berikatan kovalen, sedangkan BeCl, berikatan ion.
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KCI dan BeCl, sama-sama berikatan kovalen
Semua senyawa berikatan ion, karena hanya terdiri dari atom logam dan
non logam

8. Diberikan unsur-unsur dan nomor atom sebagai berikut gA, ¢B, 1oC, dan 11D.
Pasangan unsur yang dapat membentuk senyawa ion adalah ...
A. AdanB
B. AdanC
C. BdanC
D. BdanD
9. Pernyataan berikut yang benar terkait ikatan yang terdapat pada padatan NaCl
adalah....
A. Satu ion Na" akan berikatan dengan satu ion CI” tetangganya, begitu juga
sebaliknya
B. Satu ion Na' akan berikatan dengan 4 ion CI tetangganya, begitu juga
sebaliknya
C. Satu ion Na* akan berikatan dengan 6 ion CI tetangganya, begitu juga
sebaliknya
D. Jumlah ikatan ion yang terbentuk bergantung jumlah elektron yang

diserahterimakan

10. Pernyataan berikut yang benar terkait pembentukan NaCl dari logam Na dan
gas klorin (Cl,) menurut persamaan reaksi berikut adalah .....

A
B.

C.
D.

Na(s) + C|2(g) - NaCI(s)

Padatan logam Na bereaksi spontan dengan gas Cl, tanpa perlu dipanaskan
Energi dibutuhkan untuk melepaskan terluar Na menjadi ion Na* dalam
wujud padat

Energi dibutuhkan untuk membentuk kristal NaCl) dari Na*() dan Cl'g
Energi dilepaskan untuk membentuk kristal NaCl) dari Na*() dan Cl'g

11. Sebagian siswa SMA memberikan predeksi terkait proses pembentukan
senyawa ion sebagai berikut:

- - i
Py ~ /
Ve W e / e\
{ {v (7)) i V)
(¢ (™ ¢t (e (n) 3+ o)
RS W\ /! g '\ A
\\i\ /// \\\. / - \, ‘//
>
i o
A sodium chios A sodium A chiorid
om m caton  amon
Na + Ci Na* + Ci

Pernyataan yang benar terkait prediksi pembentukan ion tersebut adalah ....

A
B.
C.
D.

Proses Na menyerahkan elektronnya kepada Cl terjadi secara spontan
Proses Na menyerahkan elektronnya kepada Cl merupakan proses redoks
Ikatan ion antara Na* dan CI  tetap terbentuk walau jaraknya berjauhan
Ikatan ion terjadi ketika Na berwujud padat dan CI berwujud gas
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12. Diberikan struktur 2 dimensi kristal NaCl sebagai berikut :

W@

Pernyataan yang benar terkait struktur tersebut adalah ....

A. Ruang kosong antara Na* dan CI” berisi udara

B. Ruang kosong antara Na* dan CI berisi air

C. Ruang kosong antara Na* dan CI” hanyalah ruang hampa

D. Tidak mungkin ada ruang kosong antara Na* dan CI” dalam kristal NaCl

13. Senyawa M mempunyai sifat sebagai berikut;

1. Mudah larut dalam air

2. Dapat menghantarkan listrik dalam bentuk cair dan larutan
3. Titik didihnya dan titik lelehnya tinggi.

Jenis ikatan dalam senyawa M tersebut adalah ...
Kovalen polar

Hidrogen

Logam

lon

14. Sifat berikut ini adalah sifat dari senyawa ionik, kecuali ....
A. Padatannya dapat menghantarkan listrik

B. Larutan dan lelehan dapat menghantarkan listrik

C. Rapuh

D. Titik leleh tinggi

15. Pernyataan berikut yang benar terkait sifat senyawa NaCl adalah ....

A. Padatan NaCl tidak stabil karena mudah larut dalam air

B. Padatan NaCl bersifat rapuh karena ikatan ion merupakan ikatan lemah

C. Padatan NaCl bisa menghantarkan listrik karena ion-ion bebas bergerak

D. Cairan NaCl bisa menghantarkan listrik karena ion-ion bebas bergerak

16. Pernyataan yang benar terkait ikatan kovalen adalah ...

A. lkatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karena adanya gaya tarik
menarik antara pasangan elektron bersama dengan inti atom-atom yang
berikatan

B. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karena pemakaian elektron
bersama

C. lkatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk akibat perpindahan elektron
dari atom satu ke atom yang lain pada atom-atom yang berikatan

OOw>
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D. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk dari unsur non logam dan

unsur logam yang elektronnya dipakai bersama untuk membentuk ikatan
17. Gas hidrogen (Hy)) dapat bereaksi dengan gas klorin (Cly)) menghasilkan

gas asam klorida (HCl ) menurut reaksi berikut :
Hag) + Cla) > 2HCl()
Pernyataan berikut yang benar terkait ikatan kimia yang terjadi adalah ....

A. Atom H melakukan ikatan kimia atom dengan CI sehingga keduanya
mencapai oktet

B. Atom H dan Cl sama-sama memberikan satu elektronnya untuk berikatan
sehingga atom H mencapai duplet dan atom CI oktet

C. Energi diperlukan untuk mematahkan ikatan H-H dan CI-Cl serta
membentuk ikatan H-Cl

D. Ikatan yang terjadi antara atom H dan Cl menghasilkan keadaan energi
sistem yang lebih rendah

18. Senyawa di bawah ini yang ikatan antar atomnya terdapat dua pasang

elektron yaitu ... (Diketahui H=1, C=6, N=7, O=8)

A. HCN

B. CO;

C. NH3

D. CH,

19. Pernyataan berikut ini yang benar mengenai ikatan kovalen koordinasi adalah

A. lkatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang digunakan untuk
berikatan berasal dari kedua atom
B. lkatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang digunakan untuk
berikatan berasal dari satu atom saja
C. lkatan yang terbentuk akibat adanya serah terima elektron
D. Ikatan yang terbentuk dari penggunaan dua pasangan elektron bersama
20. Perhatikan struktur Lewis HNOj3 berikut ini.

4 1

Ikatan kovalen koordinasi ditunjukkan oleh ....
Nomor 1, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom N saja
Nomor 1, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom O saja
Nomor 3, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom N saja
. Nomor 4, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom O saja
2% Berlkut diberikan gambar struktur Lewis NH3BF; .

U.O_UU_ZD
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1
H:N : B-F
H F
Struktur (1)
H F
H:N ::B~F
H F

Struktur (I1)

4[H

Struktur (I11)

4][H

Struktur (I1V)
Struktur Lewis yang memuaskan untuk NH3BF3 adalah ...

A. Struktur (1), atom N dan B berikatan dengan sepasang elektron dari atom
N membentuk ikatan kovalen koordinasi

B. Struktur (I1), atom N dan B berikatan dengan dua pasang elekron dari
atom N dan B membentuk ikatan kovalen rangkap 2

C. Struktur (111), molekul NH3; memberikan elektronnya kepada BF3 sehingga
terbentuk ikatan ion

D. Struktur (IV), molekul BF; memberikan elektronnya kepada NH3 sehingga
terbentuk ikatan ion

22. Diberikan beberapa struktur Lewis NH4ClI sebagai berikut.

] [o]

Struktur (I)

o [4]

Struktur (1)
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H:N:H- i
H
Struktur (I11)
H

H:lxl: H-- CI
H

Struktur (I1V)
Struktur Lewis yang memuaskan untuk NH4Cl adalah....

A. Struktur (1), pada NH,CI terdapat ikatan ion, ikatan kovalen, dan kovalen
koordinasi

B. Struktur (I1), pada NH4CI terdapat ikatan ion dan ikatan kovalen

C. Struktur (111), pada NH4CI hanya terdapat ikatan kovalen

D. Struktur (IV), pada NH4CI terdapat ikatan kovalen dan kovalen koordinasi
23. Senyawa berikut ini yang bersifat polar adalah ... (N=7, Cl=17, Xe=54,

Si=14, C=6)

A. NClI; bersifat polar memiliki PEB dan berbentuk piramida segitiga

B. CCl,bersifat polar tidak memiliki PEB dan berbentuk tetrahedral

C. XeClybersifat nonpolar memiliki PEB dan berbentuk tetrahedral terdistorsi

D. SiCl,bersifat nonpolar tidak memiliki PEB dan berbentuk tetrahedral
24. Pernyataan berikut yang benar terkait kepolaran molekul adalah ....

A. Kovalen polar memiliki PEB, sedangkan non polar tidak

B. Kovalen polar ditandai dengan semua atomnya berbeda, non polar sama

C. Molekul bersifat polar karena memiliki ikatan polar

D. Kepolaran molekul dipengaruhi momen ikatan dan bentuk molekul
25. Pernyataan berikut yang benar terkait molekul CHCl3 adalah .....

A. lkatan bersifat polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat polar

B. lkatan bersifat polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat nonpolar

C. lkatan bersifat non polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat non

polar

D. lkatan bersifat polar, bentuk molekul tidak simetris, molekul bersifat polar

26. Diberikan struktur Lewis HCI sebagai berikut :

H:Cl
(1)

H: CI
(I
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H :Cl
(1)

Struktur yang paling tepat menggambarkan ikatan kovalen pada HCI adalah ....

A. Struktur (I) pasangan elektron ikatan harus berada tepat di tengah atom-
atom yang berikatan

B. Struktur (I1) pasangan elektron ikatan berada lebih dekat dengan atom H
karena mempunyai jari-jari lebih kecil

C. Struktur (I11) pasangan elektron ikatan berada lebih dekat dengan atom CI
karena memiliki keelektronegatifan lebih besar

D. Semua struktur adalah sama, karena pasangan elektron ikatan selalu
bergerak di sekitar atom yang berikatan

27. Pernyataan yang benar mengenai penyebab logam dapat menghantarkan

panas dengan baik adalah ...

A. Apabila saat sisi logam dipanaskan maka ion-ion logam akan mengalami
pergeseran, sehingga menyebabkan sisi logam lainnya menjadi panas.

B. Terjadi karena adanya elektron bermuatan positif

C. Apabila satu bagian logam dipanaskan, maka elektron-elektron pada
bagian logam menerima sejumlah energi sehingga energi Kkinetisnya
bertambah dan gerakannya makin cepat.

D. Terjadi karena adanya suhu panas yang mengenai sisi logam.

28. Perhatikan konfigurasi elektron dibawah ini!

Si=[Ne] 3s* 3p?
F =[He] 2s° 2p°
Jika kedua unsur tersebut membentuk senyawa yang memenuhi aturan
oktet, maka bentuk molekulnya adalah ....

"o00
Linear
B :

J

Tetrahedral

Segitiga datar
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Oktahedral

29. Pernyataan berikut yang benar terkait geometri molekul H,Odan H,S
adalah....
A. H,Odan H,S mempunyai geometri molekul linier
B. H,Odan H,S mempunyai geometri molekul bentuk V
C. H,0 bergeometri bentuk V, sedangkan H,S linier
D. H,S bergeometri bentuk V , sedangkan H,O linier

30. Jumlah domain elektron dari molekul H,O dan CO, secara berturut-turut
adalah ...

A. ldan?2
B. 2dan4
C. 1dan4
D. 4dan2
31. Pernyataan berikut yang benar terkait bentuk molekul adalah ....
A. Bentuk molekul hanya ditentukan dari gaya tolakan pasangan elektron
bebas

B. Bentuk molekul hanya ditentukan dari gaya tolakan pasangan elektron
ikatan

C. Bentuk molekul ditentukan dari gaya pasangan elektron bebas dan
pasangan elektron ikatan
D. Bentuk molekul dapat ditentukan dari kepolaran ikatan
32. Pernyataan yang benar tentang ikatan hidrogen dibawah ini adalah ...
A. lkatan hidrogen adalah gaya tarik menarik antar atom H dengan atom O di
dalam satu molekul

B. lkatan hidrogen adalah ikatan yang terbentuk dari satu atom hidrogen
dengan atom lainnya

C. lkatan hidrogen adalah gaya tarik antar molekul H yang terikat dengan
atom sangat elektronegatif (N, O, F)

D. lkatan hidrogen gaya tarik menarik atom H dan logam dan senyawa
hidrida

33. Diantara pasangan-pasangan senyawa berikut ini, yang keduanya mempunyai

ikatan hidrogen adalah ...

A. H,S dan HF

B. H,O dan HF

C. H,0O dan HCI

D. HF dan HCI

34. Ikatan yang putus ketika air dipanaskan menjadi uap air adalah ....
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Hanya ikatan kovalen molekul air yang terputus, sedangkan ikatan antar
molekulnya tetap ada

Hanya ikatan antar molekulnya yang putus, sedangkan ikatan kovalen
molekul air tetap ada

Hanya ikatan ion molekul air yang terputus, sedangkan ikatan antar
molekulnya tetap ada

Ikatan kovalen dalam molekul air dan ikatan antar molekulnya putus

35. Intan dan Grafit sama-sama tersusun hanya dari satu jenis atom yaitu atom
karbon. Namun grafit dapat menghantarkan arus listrik sedangkan intan
tidak.Pernyataan berikut yang tepat untuk menjelaska hal ini adalah ...

A

B.

Lapisan atom karbon pada grafit bisa bergerak membawa arus listrik
sedangkan pada intan tidak bisa.

Ikatan kovalen karbon-karbon pada grafit mudah patah sehingga bisa
dialiri arus listrik sedangkan ikatan kovalen karbon-karbon pada intan
tidak mudah patah

Pada struktur grafit terdapat rongga udara yang memungkinkan arus listrik
mengalir sedangkan pada intan tidak ada

Pada grafit terdapat elektron yang terdelokalisasi yang mampu
mengantarkan listrik sedangkan pada intan tidak ada.
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o
c Nomor UnOd b 1A PP 009930 2024 Pekanbaru, 28 Mer 2024
= Sift Basa
= Lamp . ‘ ) )
Hal Pembimbing Skripsi
w
c
wn Kepada
0 Yth Ardiansyah, M Pd
Q
0 Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Susha Riau
== Pekanbaru
Q
=
Ussalamu alarkum warhmatullale wabarakarult
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menumol Saudam:
sehagar pembimbing sknpst mahasiswa
Nama DESMALIA RAMADHANI
NIM 12010727100
Jurusan Pendidihan Kima
Judul Pengembangan lnventont KNonsep Pada Maten hatan Kinva
Waktu 6 Bulan terhitung dan tanggal Keluamya surat bimbingan i
Agar dapat membimbing hal-hal terhait dengan Umu Pendidihan Nz Redals dan telovl
penuhisan sknipst, sebagaimana yang sudah ditentulan Atas Nesediaan Saudars drhaturian
terimakasth
5]
Lo o
::_ Wassalam
0 -.an Dekan
= *\_\}‘f_’ff“\ <0\\'Jkl| Dekan [
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= %
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o]
c 1972101719070 1 00
=
<
]
“Tembusan :

kan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
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5 DINAS PENDIDIKAN PROVINSI RIAU x
& SEKOLAH MENENGAH ATAS ( SMA ) NEGERI 1 PEKANBARU ‘
- “ AKREDITASI : A “ N V/
— JI Sultan Syartf Kasim No 159 Telp /Fax (0761) 21543 Kota Pekanharu Kode Pos 24141 % /
3 Laman —www sman | pelanbaru sch id E-matl = infoa sman | pekanbar sch id NSS - 301090003001 NIPSH - 1043935 “oen §

j=3

=

-

Q Pekanbaru, 16 Juli 2024

c 10 Muharam 1446

-

j= 3

Y Nomor :421.3/SMA.O1/HM/779

‘_S “ Lampiran Foe

- Hal : Surat Balasan

= Izin Pelaksanaan PraRiset

o

% Kepada Yth.

et 2

Ibu Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., Kons
Wakil Dekan Il Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN SUSKA Riau
Di_
Pekanbaru

Dengan Hormat,

Berdasarkan surat Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau, Nomor:
Un.04/F.11.3/PP.00.9/12546/2024 tanggal 16 Juli 2024 tentang Permohonan Izin Melakukan PraRiset

Memenuhi maksud surat tersebut, kami dari pihak sekolah bersedia untuk memberikan izin
pelaksanaan prariset Mahasiswa Program Strata Satu (S1) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
SUSKA Riau atas nama :
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Nama : DESMALIA RAMADHANI

Tempat, Tanggal Lahir : Sei Jernih, 13 November 2001

NIM : 12010727106

Semester / Tahun : VIII (Delapan) / 2024

Program Studi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau

Demikian hal ini kami sampaikan, atas kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN _
SENOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 15 PEKANBARL

At 1 Cuea Navs ga I as Kol Sualangammggn, Xee Tual Vadam, Pekankam [elp l"':' farda
Favsard  ama | Sechanarnes gl com Website it avan - Spkuach Koede Piss 1’-_“
NSEN W0 e NPSN - SO san | Akveditass A

Buepun-Buepun 1Bunpuia e3did yeH

= SURAT KETERANGAN PRA RISET
~ Nomor 420 SMAN I3 2024 728
C
E Yang bertanda tangan di bawah mr, Kepala Sekolah Menengah Aras (SMA) Negen |3 Ko
(Pelanbaru Propimst Reau, dengan mi menerangkan bahwa
c
= Nama DESMALIA RAMADE AN
D NI 12010727106
;_U_ Program Studt Pendidikan Kimia
g Jenjang St
Fakultas Tarbiyah dan Keuruan UIN SUSKA RIAU

Berdasarkan Surat dan Fakultas Tarbryah dan Keguruan UTN SUSKA RIAU dengan Nomer
Un 04 F 113 PP.00 9 9490 2024 Tentang Mohon [zin Melakukan PraRuset pada tanggal 03 Jum
2024, bahwa nama yany tersebut datas telah melaksanakan kegatan PraRiset pada ranggal (4 Junt
2024 vang bertempat di SMA Negeri 15 Pekanbaru J1. Cipta Kanya Kel Sualang Munzzu Xee

Tampan

Demikian Surat Keterangan mi dibenikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestmya.

dan atas pelaksanaannya drucaphan tenmakasih

JO AJISIdATU() DTWER[S] 3)e)S

Nm Catatan
\ 1 UL ITE No 11 Tahun 2008 Pasal € Avat | Deirmas Setmunt dov i Destunnm Somonk Ao vl Smmbanms messwnm g we sovg o
PR @ telad &tasdaquan secan A s fi k vagg ditertatkan shes 385
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Tembusar

B-13242 Un 04 F PP OO 9 O7 2024 PPehanbaru, X3 Jule 2000 M
Brasa
1 (Satu) Proposal

Mohon Izin Melahuhan Riset

KNepada

Yth Gubernur Riau

Cq Kepala Dias Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinst Riau

D1 Pehanbaru

Assalamud alcikum warahmatullahe wabarakatuh

Rektor  Unnversitas  Islam - Negen Sultan
membentahuhan kepada saudara bahwa

Syant Kasm R dengan i

Desmalin Ramadham
12010727106
VIHT (Delapan) 202
Pendidikan N
~Tatbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Nama

NIM

Semester Tahun
Program Studi
Fakultas

ditugaskan untuk melaksanakan oset guna mendapathan data yang: bethubungan dengan
Judul skripsinya © Pengembangan Inventort Konsep Pada Maten Ihatan K

Lokasi Penchtian - SMAN 15 Pekanbaru

Waktu Penchtian - 3 Bulan (23 Juli 2024 s.d 23 Oktober 2024)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan‘izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan

% m:"(y ¢
L eKandar, M Ap
SNIPT9650521 199402 1 001

Rektor UIN Suska Riau
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KEMENTERIAN AGAMA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
I gi_nJ_l!,dﬁﬂg Elag sl AdE

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

RIAU N H 7 Coatrartas Mo 155 Vem 1% Targar Pearear. S, X85 20 0T CTA Ten TTET) 25T
Fax (757 SF1AT st wwrw S arosses 3 ¢ Zomml sh@c_ars sl veten o 6

Pekanbaru,18 Juli 2024 M

I?:\% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
£

Kepada

‘th. Gubernur Riau

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modz! dan Pelzyznan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau

Di Pekanbaru

Assalamu ‘alatkum warahmatullaht wabarakatuh
Rektor  Universitas  [slam  MNegeri Sultzn Syznf Kasim Rizu dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa

Nama Desmalia Ramadhan:
NIM 12610727104
Semester Tahun VIl (Delapan) 2024
Program Studi Pendidikzan ¥

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatian datz yang berhu sbungan dengan
Judul skripsinya © Pengembangan Inventon Konsep Pada Materi Ikatzn Kimia

Lokasi Penclitian  SMAN | Pekanbaru
Waktu Penclitian : 3 Bulan (1% Juli 2024 s d 18 Oktober 2024,

Schubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan izin kepada mahasiswa vang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya ducapkan terimz kasih

'{/.Exrb 9650521 199302 1 001

Rektor UIN Suska Riau
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jacrg Vhavdr 2 La0CaTS Aumig LaCER T3¢ T AT Ay Sudemus R

SLdeed Siermae Ne 430 Tap 078 N0 Tay 08V T PEKANBARY
Emal { dompispOriau.gand

o o) -
c
= Q
8 ° END
c s Nomor : 303 OPMPTSP NON DIN-RISET 8T8 7T
S — TENTANG
& =
r.g -~ PELAKSANAAN AEG'ATAN RISET PRA RISET
& = DAN PENGUMPULAN DATA UNTUKN SANHAN SARPS!
% == ) 1.04.02.01
gpa'a Diwpas Peraraman Modd dan Paayaras Tevacw Sat Prn Povss Rae, satalat mambaca Sural
- o, Riset can Dekan Fakuitas Tardiyah don Keguruan WIN Suska Rizu, Nomor
4, FULRP:00.9.07/2024 Tanggal 23 Juli 2024, Sorgan M TamDerina” IA™aN3as Aapaca:
c
T MNama . DESMALIA RAMADHANI
27RIM | KTP T 12010T2TI0eR
3.5Program Stua :  PENDID/RAN KABA
4prians s
S-Alamat 1 PEKANSARU
E.E_if.‘d\.i Pensivar . PENGEIMSANGAN INVENTOR! AONSER PADA MATERI IKATAN NIVIA
7 Tokasi Penaiitan © SMAN 13 PTAANIAS,

Dergan katentuan ssbaga beriaut

Tidah melaku<an kagiatan yarg ™

"ENISLNS s22Mma § (@nam) builan tarhitung muar

tanggal rekcmendass im Giteroit<an
Kepada pinak yang (orkil CASFGOAST S3DQ! MRmDeriaGn AAMICINEY S mambanlu Aslancatan kepatan
Penelitan dan Pengumpu a3~ Data dmasswe

Demikian rekomendasi ini Sibuat UNTUR J0SIQUr3sa” sSoerurya

Dvat @ T Pakanbanu
= 3

PadaTaygga : a2

Devcreanaas Secas DedTonl Medala
Ss20m o mes Menaemes Deavanan SIMSTL)

PELAYANAN TERPADY SATU PINTU
PROVAS Ry

DPE | ovas SENANAMAN MODAL DAN
Lat]

We[S] djelg

sampaikan Kepada Yth :

Kepaaahaadan Kesatuan Bangsa dan Pokik Provias R o Pakanbau
Kepald Dinas Pendid xan Provins' Rau di Pexarsary
Dekan Faku'tas Tarbiyan dan Keguruan UIN Susaz Riau © Peaanoan
Yanrg %lsangkutan

m
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Cad.rg Merara Lancang umwrg Larta | 830 I Komp Fartor Gubernus Ray
Jurd Sudean N 680 Tep (0761 39064 Far (0761) 291V7TPEKANBARU
Emall : dpmplspZriau.go.id

2 -
Lg Q
2 5 REKOMENDASI
g = Nomor : 503 DPMPTSP NON IZIN-RISET 67874
= — TENTANG
= -~
Q PELAKSANAAN KEGIATAN RISET PRA RISET
g c DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI
o = 1.04.02.01
n:V’ca aGnas Berzrzman Wodz! dzn Pezyznzn Terpacu Satu Pty Provins Rizu, setelah mempaca Surat
Rermoron, Rszet czn Dekzn Fazkultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor
Un.04 F.ILPP.00.9 072024 Tanggal 18 Juli 2024. czrgzn ir membenkan rehomendasi kepada
wn
taNzmz DESMALIA RAMADHANI

20107271060
ENDIDKAN KIMIA

L

v wm

EXANEARY
PENGENEANGAN INVENTORI KONSEP PADA MATERI IKATAN KIMIA

SWAN  FEMANELEU

-

1uan yang telah dnstapkan
’n;fo.: zn Datz i berizngsung selama & (2nam) bulan teritung mulal

N}

2! memDEdan kemutanan sena membanty kelancaran kegaatan

Dibuzt di . Pekznbaru
Pada Tanppal 26 Jui 2024
D gory Secars Eledvonit Melatu
—] Sstem " Pe (SIMPEL)

DPE | DinAS PENANAMAN MODAL DAN
[P | PELAYANAN TERPADU SATU PINTY

dIure[sy ajels

J1aquuns ueyngaAusw uep ueywiniuesuaw edue) 1ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg “|

E

Dim Kepada Yin :

1. KepaiEBacan deszuan Bargss =2 Polaik Prowns Rau d Pakanbaru
2 WFegag Dras Perddieas ‘—"'-:. fa. d Pesancary

3 DewafTFaeutzs Tzronzn sar Keguruzn UIN Suske Riau d Pekanbary
4 Yarg@erzargesas

-
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENDIDIKAN

Mo

whel e
A i AT

) JL. CUT NYAK DIEN NO. 3 TELP. (0761) 22552 /21553
2 PEKANBARU
o Pekanbaru, . . -Gl

Nomor  :400.3.11.2/Disdik/1.3/2024/ 11600

Sifat : Blasa
Lampiran :
Hal : 1zin Riset / Penelitian

Yth.Kepala SMAN 1 Pekanbaru

sl uer

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3din YeH

di-
Tempat

2Bunuaday ueyiBniaw
) ynunas neje uelbeqas dinf

)
=

Berkenaan dengan Surat Rekomendasl darl Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/67874 Tanggal

‘ueyipipuad uebunuada

o 26 Juli 2024 Perihal Pelaksanaan Izin Riset, dengan ini disampalkan bahwa:
5 Nama : DESMALIA RAMADHANI
T 5 NIM/KTP 1120107271060

; = Program Studi : PENDIDIKAN KIMIA
= =5 Jenjang - 51
o 09 Alamat : PEKANBARU
& Judul Penelitian : PENGEMBANGAN INVENTORI KONSEP PADA MATERI
SZ% & IKATAN KIMIA
=F Lokasi Penelitian : SMAN 1 PEKANBARU
-~

Dengan Ini disampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Untuk dapat memberikan yang bersangkutan berbagai informasi dan data yang
diperlukan untuk penelitian.

2. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan dan
memaksakan kehendak yang tidak ada hubungan dengan kegiatan ini.

3. Adapun Surat Izin Penelitian ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini dibuat.

w eAley uesijinu

Iejep Iul SNy eA
e

W

Demikian disampaikan, atas perhatian diucapkan terima kasih.

ueunsnAuad ‘L

NDIDIKAN

Jaquins |.I‘-;3>11i"-(.'|€3.-'£'; Uswl uep ueiwnijuedusul

uelode]

~~ &
=10

AD mA S.Pd,M.Pd
"3 Pgmt?l-la Tingkat | (IV/b)
R

M
|
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

- ¥ DINAS PENDIDIKAN

JL. CUT NYAK DIEN NO. 3 TELP. (0761) 22552 / 21553
PEKANBARU

110 67 Pekanbaru,

Bun

Nomor  :400.3.11.2/Disdik/1.3/2024/
Sifat : Biasa

Lampiran :

Hal : Izin Riset / Penelitian

Yth.Kepala SMAN 15 Pekanbaru

Buepun-Buepun |

di-
Tempat

Berkenaan dengan Surat Rekomendasi dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/67877 Tanggal
26 Juli 2024 Perihal Pelaksanaan Izin Riset, dengan ini disampaikan bahwa:

Nama : DESMALIA RAMADHANI

NIM/KTP : 120107271060

Program Studi : PENDIDIKAN KIMIA

Jenjang ' $1

Alamat : PEKANBARU

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN INVENTORI KONSEP PADA MATERI
IKATAN KIMIA

Lokasi Penelitian : SMAN 15 PEKANBARU

Dengan ini disampaikan hal-hal sebagai berikut :

0 e [
lejep Iul siny eAue

1. Untuk dapat memberikan yang bersangkutan berbagai informasi dan data yang
diperlukan untuk penelitian.

2. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan dan
memaksakan kehendak yang tidak ada hubungan dengan kegiatan ini.

3. Adapun Surat Izin Penelitian ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini dibuat.

W

Demikian disampaikan, atas perhatian diucapkan terima kasih.
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN PROVINSI RIAU

SEKOLAH MENENGAH ATAS ( SMA ) NEGERI 1 PEKANBARU
“AKREDITASI : A«

J1 Sultan Syarif Kasim No 159 Telp Fax (0761) 215%3 Knta Pekanbaru Kode Pos 24141
Laman ww soan]pekartar sor id E-mai - i fn % munlpebarhar coh d NSS < 301096003001 NPSN - 10403925
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SURAT — KETERANGAN
Nomor : 423 4 KL/SMA.01/1218

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri 1 Pekanbaru menerangkan
bahwa :

Nama : DESMALIA RAMADHANI
Tempat, Tanggal Lahir : Sei Jernih, 13 November 2001
NIM : 12010727106

Mahasiswa - S1 Pendidikan Kimia

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN SUSKA Riau

Benar telah melakukan Penclitian di SMA Negeri 1 Pekanbaru, dari tanggal 2 sd 11
September 2024 dan hasil dari penelitian tersebut akan dipergunakan sebagai pembuatan

Skripsi dengan judul :

“ PENGEMBANGAN INVENTORI KONSEP PADA MATERI
TKATAN KIMIA®

Demikianlah Surat Keterangan in: diberikan untuk dapat di pergunakan seperlunya.
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 15 PEKANBARLU

Emadd  uman | Spehanbars ¢ ganl com Website bty a1 vl Kode Pos : 10179
NPSN A9%84401 Akreditans A

NSS 10109 60 0] 069

- 420'SMAN 152024/1054
: Surat Keterangan Riset
An. Desmalia Ramadhani

Kepada Yth,
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN SUSKA RIAU
Di

Pekanbaru

Assalamu’alaikum wr.wb

Dengan Hormat, B
Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 15 Kota Pekanbaru Provinsi Rizu.

menerangkan bahwa :

Nama : DESMALIA RAMADHANI

NIM : 120107271060

Program Studi : Pendidikan Kimia

Jenjang :S-1

Judul Penelitian :“PENGEMBANGAN INVENTORI KONSEP PADA MATERI
IKATAN KIMIA™,

Berdasarkan Surat dari Dinas Pendidikan Provinsi Riau dengan Nomor :
400.3.11.2/Disdik/1.3/2024/11667 Tentang Izin Penclitian / Risct pada tanggal 30 Juli 2024,
bahwa nama yang tersebut diatas telah melaksanakan kegiatan Penelitian yang dilaksanakan
pada tanggal 07 Agustus 2024 s.d 20 September 2024 yang bertempat di SMA Negeri 13
Pekanbaru JI. Cipta Karya Kel. Sialang Munggu Kec. Tampan.

Demikianlah Surat ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya, dan

atas pelaksanaannya diucapkan terimakasih.

Pekanbaru, 30 September 2024
Kepala Sekolah

NIP. 19660415 199001 1 002

Catatan .
I UUILE No. 1] Tahun 2008 Pasal § Ayat | “Iiformast Elektronik d atam Dokumen Elekiromt dos snm has/ consbamn s serpuion o S vy wn
2 Dok 1 telah ditandatangani secara elek k menggunakan serufikat elekmroaik yang diterditkan oleh BE
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Desmalia Ramadhani dilahirkan di Sei Jernih, 13 November
2001. Penulis merupakan anak ketiga dari empat bersaudara
dari Bapak Edi Lomo Saputra dan Ibu Jumiati. Pendidikan
formal yang ditempuh oleh penulis adalah SD Negeri 05 Minas
Timur dan lulus 2014, SMP Negeri 04 Minas Timur dan lulus
2017, SMA Negeri 1 Minas dan lulus tahun 2020. Pada tahun
yang sama, penulis melanjutkan Pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA), pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Program Studi Pendidikan Kimia melalui jalur mandiri. Penulis melaksanakan

Program Pengalaman Lapangan (PPL) di MAN 2 Kampar. Penulis melaksanakan
penelitian pada bulan mei hingga september 2024 di SMA Negeri 1 Pekanbaru
dan SMA Negeri 15 Pekanbaru dengan judul “Pengembangan Inventori Konsep
Pada Materi Ikatan Kimia” dibawah bimbingan Bapak Ardiansyah, M.Pd.



